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ExAnte merupakan sebuah metode praproses yang mengombinasikan dua 
buah pembatas dalam penambangan pola asosiasi, yaitu antimonotone dan 
monotone. Antimonoton merupakan sifat dari penambangan pola dimana apabila 
nilai support dari sebuah itemset berada dibawah nilai yang telah ditentukan oleh 
pengguna, maka superset dari itemset tersebut juga tidak akan memenuhi nilai 
support yang diinginkan. Sifat antimonoton ini berguna untuk memperkecil ruang 
pencarian yang ada, karena itemset yang tidak memenuhi syarat pada level awal 
(pola kecil), juga tidak akan memenuhi pada level berikutnya. Kebalikan dari 
batasan antimonoton disebut batasan monoton, yang dapat diperoleh dengan 
mencari itemset yang memiliki nilai monotonitas lebih besar dari syarat yang 
diberikan oleh pengguna. 
Dalam Tugas Akhir ini dibuat sebuah aplikasi pencarian pola yangjrequent 
dengan mengimplementasikan metode praproses data ExAnte. ExAnte bekerja 
dengan menyinergikan kedua batasan diatas. Sinergi antar dua batasan ini 
dilakukan dalam dua tahapan proses. Tahapan pertama adalah proses j..l-reduction 
yang pada dasarnya melakukan penghapusan transaksi-transaksi yang tidak lolos 
batasan monoton dari dataset transaksi. Tahapan kedua adalah proses a-reduction 
yang berkaitan dengan proses penghapusan item-item non frequent dari dataset. 
Dengan adanya penyelarasan dari kedua batasan tersebut, maka keuntungan yang 
didapatkan dapat lebih besar dari jumlah keuntungan antara keduanya secara 
individu. 
Pada aplikasi yang telah berhasil dibuat, dilakukan uji coba terhadap 
beberapa jenis data dengan karakteristik yang berbeda. Hasil uji coba 
menunjukkan bahwa penerapan metode ExAnte secara signifikan mampu 
mereduksi ukuran dari dataset. Semakin besar nilai batasan baik itu batasan 
monoton maupun antimonon, persentase reduksi data yang dihasilkan akan ikut 
meningkat. Dengan kata lain, semakin selektif batasan yang diberikan akan 
menghasilkan persentase reduksi yang semakin baik. Efek dari reduksi data ini 
adalah meningkatnya kinerja proses penggalian pola terhadap dataset dengan 
tanpa kehilangan pola-pola yang menarik. 
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1.1. Latar belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sehari-hari, informasi mengalir terus menerus. Banyak 
penelitian penggalian data telah dilakukan untuk mengolah informasi-informasi 
tersebut menjadi pengetahuan yang berguna. Salah satunya adalah penggalian 
pola asosiasi . Yaitu pencarian beberapa itemset (kumpulan item) yang sering 
muncul secara bersamaan dari sebuah basis data transaksi (frequent itemset) . 
Contoh pemanfaatan dari penggalian ini adalah analisis market basket. Seiring 
dengan waktu, informasi yang mengalir tidak berkurang melainkan terus 
bertambah. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana kita mencari pola atau 
itemset yang benar-benar berguna diantara tumpukan informasi yang terus 
berkembang itu? 
Kebutuhan akan penyanngan informasi dan teknik pemfokusan terhadap 
informasi yang menarik menjadi sangat penting. Secara umum, 
pengetahuan/informasi yang dicari tersembunyi pada bagian kecil pola diantara 
sejumlah besar kumpulan pola yang tidak berhubungan yang dibangkitkan dari 
data berjumlah sangat besar. Keadaan yang seperti ini (terdapat data yang tidak 
relevan), tentu saja akan merugikan. Terdapat dua alasan utama mengapa hal 
tersebut dianggap merugikan. Yang pertama adalah menurunnya kinerja, 
membuat teknologi penambangan menjadi tidak efisien atau bahkan tidak dapat 
digunakan. Sedangkan alasan kedua adalah kesulitan dalam mencari pola yang 
dapat dianggap menarik atau berguna diantara pola-pola yang tidak berguna. 
Tujuan utama dari praproses data adalah mengolah kumpulan data 
berukuran besar sehingga menghasilkan kumpulan data yang berukuran lebih 
kecil dengan tanpa kehilangan pola-pola yang berguna atau menarik. Salah satu 
pendekatan yang paling menjanjikan adalah constraint-based data mining 
(penambangan data berdasarkan batasan), dimana pengguna menjalankan proses 
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penambangan dengan menetapkan batasan-batasan agar pengetahuan yang 
dihasilkan telah memenuhi batasan, serta dikategorikan sebagai berguna atau 
menarik. Batasan merupakan pertahanan pengguna terhadap membanjirnya aliran 
infomasi. Sebab dengan adanya batasan, maka besarnya ruang pencarian serta 
data masukan dapat diperkecil. Dengan demikian, waktu serta sumber daya yang 
dibutuhkan juga ikut berkurang. Selain itu, batasan juga mengakibatkan 
pemusatan perhatian pada pengetahuan yang berguna, sehingga jumlah pola yang 
dihasilkan akan berkurang pada pola-pola yang berpotensi saja. 
Metode praproses ExAnte merupakan salah satu metode sederhana yang 
mengimplementasikan penggunaan batasan dalam mengurangi besamya ruang 
pencarian serta data masukan seperti yang dijelaskan sebelumnya. ExAnte 
memanfaatkan batasan untuk mengurangi ukuran data yang akan diproses menjadi 
dataset berisi data yang menarik saja. Pengurangan data ini, selanjutnya akan 
mengakibatkan pengurangan jumlah kandidat pola secara dramatis. Hal ini tentu 
saja mengakibatkan meningkatnya kinerja pada proses penambangan selanjutnya. 
1.2. Tujuan 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah mendesain dan mengimplementasikan 
metode ExAnte sebagai metode praproses data dalam sebuah sistem aplikasi 
penggalian pola asosiasi serta membandingkan kinerja aplikasi dengan dan tanpa 
menggunakan ExAnte. 
1.3. Permasalahan 
Permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah: 
;;... Bagaimana cara mendesain dan mengimplementasikan metode 
ExAnte Sebagai metode praproses data? 
).- Bagaimana cara mengintegrasikan metode ExAnte dengan algoritma 
pencarian pola yang sudah ada ke dalam sebuah sistem aplikasi 
penggalian pola asosiasi? 
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, Bagaimana cara mengevaluasi kinerja aplikasi penggalian pola 
asosiasi dengan dan tanpa menggunakan metode ExAnte? 
1.4. Batasan Masalah 
Dari permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka batasan-batasan 
dalam tugas akhir ini adalah : 
;;... Tugas akhir akan difokuskan pada penerapan metode ExAnte pada 
proses penggalian pola asosiasi 
,_ Untuk evaluasi , uji coba akan dilakukan dengan menggunakan 
beberapa algoritma penambangan pola sebagai pembanding 
, Pengembangan aplikasi akan dititikberatkan pada implementasi 
metode ExAnte sebagai metode praproses data 
, Pengembangan aplikasi akan menggunakan sistem operas1 
Windows, bahasa pemrograman Java serta database Oracle 
1.5. Metodologi 
Pembuatan tugas akhir ini terbagi menjadi beberapa tahap pengerjaan yang 
tertera sebagai berikut : 
1.5.1. Studi kepustakaan 
Studi kepustakaan dilakukan untuk mencari informasi mengenai metode 
serta algoritma yang akan digunakan dalam tugas akhir. Pada tahap ini, penulis 
mencari dan merangkum kepustakaan apa saja yang dapat menunjang pengerjaan 
tugas akhir ini. Diantaranya yaitu pencarian informasi mengenai metode ExAnte 
serta penerapannya pada algoritma penggalian pola asosiasi. 
1.5.2. Desain aplikasi penggalian pola 
Pada tahapan ini, akan dibuat rancangan dari sistem yang ingin dibuat 
nantinya. Desain sistem akan memfokuskan pada implementasi metode ExAnte 
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pada aplikasi, bagaimana mengolah data mentah serta bagaimana proses 
komputerisasinya. 
Pada masukan, didesain supaya dapat memenuhi semua kebutuhan aplikasi. 
Baik itu atribut yang akan digunakan maupun parameter-parameter yang akan 
berpengaruh seperti nilai minimum support serta batasan lain. Sedangkan pada 
bagian proses aplikasi, didesain supaya dapat mengimplementasikan metode 
ExAnte dengan baik. Luarannya didesain agar dapat digunakan serta 
dimanfaatkan pada proses penambangan selanjutnya. 
1.5.3. Implementasi aplikasi 
Pada tahapan ini, difokuskan pada pembuatan aplikasi sesuai dengan desain 
yang ada. Untuk data masukan, akan didapatkan dengan cara menghubungkan 
aplikasi dengan database transaksi . Data transaksi merupakan data sintentis hasil 
pembangkitan serta data yang didapatkan dari internet. Pernrosesan, dilakukan 
oleh aplikasi yang dibuat dengan bahasa pemrograman java, dan berjalan pada 
sistem operasi windows. Keluaran dari aplikasi merupakan sebuah kumpulan data 
transaksi baru yang kemudian akan diolah pada proses penambangan selanjutnya. 
1.5.4. Uji Coba dan Evaluasi 
Pada tahapan ini akan dilakukan uji coba terhadap aplikasi yang telah 
dibuat. Dan akan ditelusuri semua fitur yang dimiliki oleh aplikasi ini . Parameter 
keberhasilan yang dipakai : 
,._ Ketepatan, perbandingan luaran yang dihasilkan oleh sistem dengan 
hasil perhitungan secara manual dengan menggunakan tool lain. 
~ Kecepatan, untuk mendapatkan waktu proses yang seminimal 
mungkin 
,. Efisiensi, Perbandingan sumber daya yang dibutuhkan oleh aplikasi . 
';; Fleksibilitas, kemampuan respon aplikasi terhadap berbagai macam 
alternatif masukan yang ada 
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1.5.5. Penyusunan Buku Tugas Akhir 
Pembuatan dokumentasi dari keseluruhan tst Tugas Akhir. 
Pendokumentasian ini diharapkan akan berguna untuk pengkajian lebih lanjut 
dalam pengembangan sistem. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Penyusunan laporan tugas akhir ini dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
Bab I membahas mengenai Pendahuluan. Dalam bab ini dibahas hal-hal yang 
berhubungan dengan rencana pengerjaan tugas akhir ini. Berisi latar belakang, 
tujuan dan perumusan masalah, pembatasan dan asumsi masalah, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II membahas mengenai Dasar Teori . Bab ini membahas teori-teori yang 
menunjang dalam pengerjaan tugas akhir ini ditinjau dari sisi keilmuan 
penambangan data yang berupa pencarian pola frequent. Berisi hasil studi literatur 
mengenai algoritma ExAnte sebagai metode praproses data, serta beberapa 
algoritma penambangan pola yang digunakan dalam aplikasi . 
Bab III membahas Desain Aplikasi. Bab ini membahas tentang desain 
sistem penunjang keputusan dengan berbagai model dan alur kerja yang 
memungkinkan suatu sistem dapat diimplementasikan secara optimal. Berisi 
diagram use case, diagram aktivitas, diagram sekuensi, diagram View Of 
Participated Class (VOPC), dan diagram kelas yang merepresentasikan 
keseluruhan desain dari aplikasi . 
Bab IV membahas Implementasi Aplikasi . Bab ini membahas tentang 
bagaimana cara mengimplementasikan desain yang telah dibangun menjadi 
sebuah aplikasi . Berisi implementasi proses dari use case, implementasi kelas-
kelas pembangun aplikasi serta implementasi antarmuka aplikasi. 
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Bab V membahas mengenai Uji Coba dan Evaluasi . Bab ini berisi 
penjelasan tentang pelaksanaan uji coba terhadap sistem. Berdasarkan uji coba 
yang dilaksanakan, dilakukan analisis dan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh. 
Bab VI sebagai Penutup. Berisi simpulan yang dapat diambil dari 




Tugas Akhir ini bertujuan untuk mendesain dan mengimplementasikan 
metode ExAnte sebagai metode praproses data dalam sebuah aplikasi penggalian 
pola asosiasi serta membandingkan kinerja aplikasi dengan dan tanpa 
menggunakan ExAnte. Oleh karena itu, pada bab ini, selain dijelaskan mengenai 
metode ExAnte sebagai sebuah metode praproses data, juga dijelaskan mengenai 
penambangan data secara garis besar, konsep pencarian pola frequent dan kaidah 
asosiasi serta pembangkitan dataset transaksi sintetis yang digunakan dalam Tugas 
Akhir ini . 
2.1. Data Mining 
Data mining (penambangan data) merupakan sebuah proses ekstraksi 
informasi yang potensial, implisit, dan tidak diketahui sebelumnya (misalnya 
aturan-aturan, batasan-batasan, dan regularitas) dari sekumpulan data pada basis 
data besar [MSC-96]. Penambangan data muncul sebagai jawaban atas 
permasalahan pengambilan keputusan yang dihadapi oleh organisasi-organisasi 
retail. Dengan penambangan data, manajemen perusahaan dapat memperoleh 
informasi tentang aturan atau pola transaksi yang dilakukan pelanggan sehingga 
perusahaan dapat menerapkan strategi manajemen yang tepat, misalnya 
menambah stok barang tertentu, mengatur tata letak barang berdasarkan pola beli 
konsumen, membuat katalog produk serta melakukan segmentasi pasar. 
Ada beberapa teknik penambangan data yang berkembang saat m1, 
diantaranya: pencarian aturan asosiasi, pencarian pola sekuensial, klasifikasi data 
dan klasterisasi data. Pada sub-bab selanjutnya akan disajikan uraian mengenai 
pencarian aturan asosiasi dan metode ExAnte sebagai metode praproses data pada 
pencarianjrequent pattern (pola yang sering muncul). Sedangkan teknik yang lain 




2.1.1. Pencarian Aturan Asosiasi 
Aturan asosiasi mendeskripsikan hubungan asosiasi antar item dalam suatu 
basis data transaksi dimana jika beberapa item dibeli pada sebuah transaksi, maka 
item-item lain juga dibeli [AGR-93]. Untuk menemukan aturan asosiasi, pertama 
harus dicari itemset yang cukup sering terjadi dalam basis data transaksi dimana 
itemset adalah kumpulan item yang dibeli secara bersamaan. Setelah menemukan 
itemset tersebut, aturan asosiasi dapat diperoleh sebagai berikut: Jika itemset yang 
ditemukan adalah Y { Y = I1 ,12, ... ,Ik I k :=:::: 2}, maka aturan asosiasi item-item dari 
himpunan { 11,12, ... ,Ik } dapat dicari. Anteseden dari aturan ini adalah X, yang 
merupakan subset dari Y, dan konsekuennya adalah Y-X. Aturan asosiasi X~ Y-
X dimiliki oleh basis data transaksi D dengan confidence factor c, jika terdapat 
paling tidak c% transaksi di D yang mengandung X juga mengandung Y-X. 
Contoh dari aturan asosiasi tersebut adalah sebagai berikut: 95% dari transaksi 
dimana kopi dan gula dibeli , susu dibeli juga. Bentuk dari aturan asosiasi ini 
adalah " kopi, gula ~ susu " . Anteseden dari aturan ini adalah kopi dan gula 
sedangkan konsekuennya adalah susu. Persentase sebesar 95% merupakan 
confidence factor dari aturan tersebut. 
Sebuah transaksi dikatakan mendukung sebuah itemset Z, jika Z terdapat 
pada transaksi tersebut [AGR-93]. Nilai support untuk sebuah itemset 
didefinisikan sebagai rasio dari jumlah transaksi yang memiliki itemset ini 
terhadap jumlah seluruh transaksi di D. Dengan demikian permasalahan utama 
dalam pencarian aturan asosiasi adalah untuk menemukan semua itemset yang 
memenuhi minimum support yang ditentukan oleh pengguna. Tiap itemset 
semacam itu disebut sebagaifrequent itemset. 
2.1.2. Definisi 
Diasumsikan bahwa items: {Xl, X2, ... , Xn} adalah sebuah set dari anggota 
yang berbeda, dan sebuah itemset X adalah sebuah subset/himpunan bagian tidak 
kosong dari items. Apabila k = lXI, maka X bisa disebut juga dengan k-itemset. 
Sebuah transaksi adalah pasangan (tiD,X) dimana TID adalah identitas transaksi 
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sedangkan X adalah itemset atau isi dari transaksi tersebut. Sebuah itemset X 
dikatakan terkandung dalam transaksi (TID, Y) apabila X ; Y. Diberikan sebuah 
basis data transaksi TDB himpunan bagian/subset dari transaksi yang 
mengandung itemset X dinotasikan dengan TDB[X]. Support dari sebuah itemset 
X, ditulis dengan SuppTDB(X) adalah kardinalitas dari TDB[X]. Apabila 
diberikan sebuah minimum support 8 (didefinisikan oleh pengguna), sebuah 
itemset X dapat dikatakanfrequent dalam TDB apabila SuppTDB(X) ~ 8. Aturan 
asosiasi X~ Y-X dimiliki oleh basis data transaksi TDB dengan confidence factor 
c jika terdapat paling tidak c% transaksi di TDB yang mengandung X juga 
mengandung Y-X. 
2.1.3. Penambangan Frequent Pattern 
Seperti yang telah dijelaskan sebe!umnya, frequent pattern adalah kumpulan 
itemset yang memenuhi minimum support yang ditentukan oleh pengguna. Proses 
penambangan frequent pattern telah menjadi topik penelitian yang paling hangat 
dalam penambangan data akhir-akhir ini . Hal tersebut dapat dilihat dari 
banyaknya penelitian dan algoritma yang telah dihasilkan. 
Pada sub-bab ini dijelaskan mengenai algoritma-algoritma yang dipakai 
dalam tugas akhir ini. Algoritma yang dimaksud adalah algoritma-algoritma 
pencarian pola asosiasi yang memiliki pengaruh besar dalam kemajuan teknologi 
penambangan frequent pattern. Tugas akhir ini menggunakan tiga macam 
algoritma, yaitu Apriori sebagai algoritma dasar dalam penambangan frequent 
pattern, FP-Growth yang merupakan algoritma berbasis tree dan terakhir adalah 
Eclat yang merupakan varian dari Apriori . 
2.1.3.1. Algoritma Apriori 
Algoritma Apriori merupakan algoritma yang memegang peranan penting 
dalam penambangan frequent pattern. Nama dari algoritma ini didasarkan pada 
cara kerja algoritma yang menggunakan pengetahuan prior dari propertift·equent 
itemset. Apriori melakukan pendekatan secara iteratif yang dikenal dengan 
pendekatan level-wise, dimana k-itemset digunakan untuk menelusuri (k+ 1 )-
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itemset [AGR-93]. Pertama, dicari set frequent 1-itemset. Set ini dinotasikan 
dengan Ll. Ll digunakan untuk mencari L2, yaitu setfrequent 2-itemset. Set ini 
digunakan untuk mencari L3, dan seterusnya, hingga tidak ada lagi frequent k-
itemset yang dapat ditemukan. Pencarian dari tiap Lk membutuhkan satu kali 
pemindaian basis data secara utuh. Untuk meningkatkan efisiensi dari 
pembangkitan level-wise darifrequent itemset, digunakan sebuah properti penting 
yang dinamakan properti apriori . Properti tersebut digunakan untuk mengurangi 
ruang pencarian yang penjelasannya adalah sebagai berikut: 
Apriori property: Untuk semua subset tidak kosong dari frequent itemset, 
pasti juga akan frequent [ AGR-93]. Penjelasannya yakni apabila sebuah item set I 
tidak memenuhi batasan minimum support, min_sup, maka I tidak frequent, 
SuppTDB(l) < min_supp. Apabila sebuah item A ditambahkan ke dalam itemset I, 
maka I U A juga tidak frequent, SuppTDB(I U A) < min_sup. 
Properti ini termasuk ke dalam kategori spesial dari properti yang disebut 
dengan anti-monotonitas. Yaitu, apabila sebuah set tidak lolos tes, semua 
supersetnya juga akan gaga!. Algoritma Apriori berjalan melalui iterasi dari dua 
langkah berikut ini : 
Join Step: 
Untuk menemukan Lk, sebuah set kandidat k-itemset dibangkitkan dari 
menggabungkan Lk-1 itu sendiri . Set kandidat ini dapat dilambangkan dengan Ck. 
Diasumsikan bahwa Il dan I2 adalah itemset pada Lk-1 , maka Lk yang dihasilkan 
dari kedua itemset tersebut adalah hasil pengkombinasian anggota-anggota dari 
kedua itemset tersebut. 
Prune Step: 
Ck adalah superset dari Lk, yang mana anggota Lk merupakan atau tidak 
merupakan frequent itemset, sedangkan semua frequent k-itemset termasuk 
didalam Ck. Pemindaian basis data untuk menentukan counl dari tiap kandidat 
pada Ck akan menentukan anggota dari Lk (semua kandidat yang memiliki count 
tidak kurang dari minimum support adalah frequent , sehingga menjadi anggota 
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dari Lk) . Ck, berkemungkinan untuk memiliki ukuran yang sangat besar, sehingga 
akan mengakibatkan proses komputasi yang berat. Untuk mengurangi ukuran dari 
Ck, maka digunakan properti apriori sebagai berikut : Semua (k-1 )-itemset yang 
tidakfrequent tidak mungkin menjadi subset dari frequent k-itemset. Oleh karena 
itu, apabila terdapat (k-1 )-subset dari kandidat k-itemset tidak terdapat pada Lk-1, 
maka kandidat tidak akan mungkinfrequent sehingga dapat dihilangkan dari Ck. 
2.1.3.2. Algoritma FP-Growth 
Algoritma FP-Growth menggunakan struktur frequent pattern tree (FP-
Tree) . FP-Tree adalah pengembangan struktur trie dimana tiap set item disimpan 
sebagai node dalam pohon bersama dengan frekuensi kemunculannya [JWH-00]. 
Pada tiap node dalam pohon tersimpan item, count dan next. Item-item yang 
terdapat pada jalur dari root pohon sampai node melambangkan set item tersebut. 
Penghubung node adalah next, yang merupakan petunjuk ke node berikutnya yang 
memiliki item yang sama pada FP-Tree. FP-Tree hanya menyimpan item-item 
yangfrequent atau memenuhi batasan minimum/support count. Root dari pohon 
adalah null , dan item dimasukkan ke dalam pohon dengan mengurutkan item 
berdasarkan frekuensinya. Tabel 2.1 menunjukkan contoh transaksi beserta item-
itemfrequent yang telah diurutkan. Support count8 yang diberikan adalah 3. 
Tabel 2. 1 Contoh tabel transaksi 
Transaksi Frequent Item T erumt 
T 1 = {Is, h, !3, k l1, 1u, 113, l16} { 16, 13, 11, 113, 116} 
T2 = { h, h, l3, k 1u, 113, 115 ) { k l3, 11, l:J, 113) 
T3 = { 12, lo, 18, 1w, I1s) { 16, 12} 
T4 = {1::1, h, Iu, 119, 116} { h, b, I1o) 
T5 = ( h, lo, I3, Is, 1u, I16, In, IH) { 16, I3, I1, !13, I16 ) 
Gambar 2.1 menunjukkan FP-Tree yang telah dibangun dari contoh 
transaksi pada tabel 2. 1. Dapat dilihat bahwa FP-Tree memiliki informasi lengkap 
yang dibutuhkan untuk penambangan pola dan dalam bentuk yang ringkas. Yang 
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dimaksud dengan header table pada sebelah kiri gambar pohon adalah tabel daftar 
item yang telah diurutkan berdasarkan jumlah kemunculannya. 
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Gam bar 2. 1 Struktur FP-Tree 
Kelebihan yang dimiliki oleh algoritma FP-Growth antara lain : 
_, Kecepatan dalam pencarian frequent item 
,. Penggunaan yang efektif dengan struktur yang ringkas 
)..- Hanya melalui 2 tahapan penelusuran basis data 
FP-Growth mengubah masalah penambangan pola frekuensi dengan 
panjang k menjadi sebuah urutan dari k-jrequent dari 1-set item melalui sebuah 
set conditional pattern base. Dengan masukan sebuah struktur FP-Tree, algoritma 
akan mencari seluruhfrequent pattern yang ada. Conditional pattern base adalah 
sebuah representasi yang ringkas dari turunan basis data dimana hanya al dan 
lintasan prefixnya dalam FP-Tree yang ditampilkan [JWH-00]. Sebagai contoh, 
lintasan <16:4, !3 :3, 11:3, 113 :2, 116:2> dari contoh FP-Tree diatas. Untuk 
penambangan pola termasuk item 113 dalam lintasan ini yang perlu diperhatikan 
hanyalah lintasan prefix dari 113, sebab node-node setelah 113 akan ditambang 
pada proses yang lain ( dalam hal ini hanya 116). 
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Dengan melihat lintasan awal <16:4, I3 :3, I1 :3> , setiap pola yang 
mengandung Il3 akan memiliki frekuensi sama dengan frekuensi 113 . Oleh karena 
itu, frekuensi pada lintasan prefix dapat disesuaikan menjadi <16:2, I3 :2, I1 :2> 
yang biasa disebut transformed prefix path (lintasan prefix yang telah berubah 
bentuk) . Sebuah set transformed prefix path dari ai membentuk basis data kecil 
berisi pola yang berhubungan dengan ai dan memiliki informasi lengkap yang 
dibutuhkan untuk penambangan pola yang mengandung ai. Oleh karena itu, 
penambangan conditional pattern base untuk semua ai secara rekursif, adalah 
ekuivalen dengan penambangan seluruh tree. 
2.1.3.3. Algoritma Eclat 
Algoritma Eclat merupakan algoritma pencarian pola dengan prinsip kerja 
yang hampir sama dengan Apriori [MZK-97]. Kedua algoritma ini , menggunakan 
pengurutan penuh pada kumpulan item P(A){Al , A2, A3, ... ,An} . Item-item pada 
A diurutkan dari kecil ke besar dan berkorespondensi satu-satu dengan pemetaan 
0 . Pemetaan ini (item coding), dilakukan untuk mendapatkan sebuah himpunan 
bilangan integer yang berurutan. Jika itemset X, Y merupakan elemen atau bagian 
dari P(A), maka prefix dideskripsikan dengan : 
prefix (X , Y) := { {x E X I x ~ z} I maximal z E X n Y : 
{x E X I x ~ z} = {y E Y I y ~ z}} 
... (2 .1) 
Dari persamaan 2.1 diatas, nilai dari prefix (X,Y) ditentukan dari anggota 
dari X dan Y. Dimana jumlah anggota yang sama-sama dimiliki oleh kedua 
himpunan tersebut, harus kurang dari atau sama dengan maximal z. Yaitu, irisan 
kedua himpunan. 
Eclat dimulai dengan prefix kosong, dan matrik item-transaksi incidence C0 
yang untuk selanjutnya disebut dengan incidence matrix dan disimpan sebagai 
d ft . k c ·= {(x r({x})) I X E A} I . ,.] . . . a ar ttem yang menca up 0 · ' . ncTuence matnx mt 
kemudian disaring dengan syarat seperti yang ditunjukkan pada persamaan 2.2, 
sehingga hanya mengandungft'equent item saja. 
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ji·eq (C):= {(x.T,. ) I (x ,T, ) E C. IT, 12 min sup} 
... (2 .2) 
Persamaan diatas, merepresentasikan frequent l-item-extension pad a prefix. 
Untuk sembarang prefix P E P(A) serta incidence matrix C dari frequent l-item-
extension dari p, dapat dihitung incidence matrix Cx terhadap l-item-extension 
dari p gabungan dengan { x} dengan menyilangkan baris seperti ditunjukkan 
dalam persamaan 2.3 di bawah ini : 
C,. := {(y,r, n ~- ) 1 (y,T1.)E C,y > x} 
... (2.3) 
Pada persamaan di atas, (x, J:) E C adalah baris yang merepresentasikan 
P u {x}. Cx kemudian disaring untuk mendapatkan semua l-item-extension yang 
frequem dari P u {x}. Prosedur ini diulang terus hingga hasil dari incidence 
matrix Cx adalah kosong, yang mengindikasikan bahwa tidak ada lagi l-item-
extension yangfrequent pada prefix. 
Seperti yang ditunjukkan pada pseudocode algoritma pada gambar 2.2 
dibawah 1m, algoritma dimulai dari pembuatan incidence matrix 
Co := {(x, r({x })) I X E A} yang beranggotakan item-item pada A Setelah itu 
matriks ini disaring berdasarkan frekuensinya seperti pada persamaan 2.2. Proses 
ini menghasilkan matriks yang hanya berisi item-item frequent saja. Proses 
selanjutnya adalah memasukkan matrik awal ini kedalam sebuah iterasi dimana 
tiap baris pada Cx disilangkan dengan baris yang lainnya. Apabila jumlah kolom 
dari baris yang dihasilkan memenuhi syarat frekuensi diatas, maka baris hasil 
penyilangan ini akan menjadi anggota dari matriks hasil. Apabila matriks yang 
dihasilkan dari proses ini masih memiliki anggota atau tidak null, maka iterasi 
akan dimulai kembali, sampai matriks hasil tidak memiliki anggota. 
input :alphabet A with orderings, 
multiset T ~ P(A) of sets of items, 
minimum support value minsup EN. 
output : set F of frequent itemsets and their support counts. 
F :={(0.I TI)}. 
C0 :={(x. T({x}))l X E A}. 




input : frequent itemset p E P(A) called prefix, 
incidence matrix C of frequent 1- item -extensions of p. 
output :add all frequent extensions of p to global variable F. 
for (x. TJE C do 
q := p u {x}. 
C1 := {y, TJ>T)(y,TJEC, y>x} 
c: := freq(CJ= {(y,TJI (v,TJE cq' I Ty l2::minsup} 




F = F u {(q,l Tx I)} 
end for 
Gambar 2. 2 Pseudocode Algoritma Eclat 
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Perbedaan yang paling menonjol antara Eclat dan Apriori terletak pada 
bagaimana cara penelusuran prefix tree, serta penentuan support dari itemset, 
misalnya jumlah transaksi dimana itemset tersebut berada [MZK-97]. Apriori 
menentukan support dari itemset baik dengan melakukan pengecekan setiap 
kandidat itemset dimana transaksi itu berada, ataupun dengan menelusuri semua 
subset transaksi yang telah dihitung ukurannya, kemudian menambahkan itemset 
yang terkait ke dalam counter. 
Eclat melakukan penelusuran prefix tree dengan urutan depth first, yang 
memperluas prefix dari itemset hingga mencapai batas antara frequent dan 
h?frequenl ilemsellalu kembali menelusuri prefix selanjutnya (backtrack) dengan 
urutan lexiographic [MZK-97]. Eclat menentukan support dari sembarang itemset 
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dengan jalan membentuk daftar pengenal transaksi yang mengandung itemset 
dengan jalan menyilangkan (intersect) dua daftar pengenal transaksi dari dua 
itemset yang dibedakan oleh satu item, dan kemudian secara bersama-sama 
memproses itemset tersebut. 
2.1.3.4. Pembangkitan Data Sintetis 
Pembangkitan data transaksi sintetis dilakukan untuk mengevaluasi kinerja 
dari algoritma pada berbagai macam karakteristik data. Transaksi-transaksi ini 
dibuat menyerupai bentuk transaksi pada lingkungan perusahaan retail. Model 
dari sebuah transaksi merupakan gambaran dari dunia nyata ketika seorang 
pembeli melakukan pembelian sekumpulan item secara bersamaan. Tiap set dari 
transaksi-transaksi tersebut berpotensi menjadi maxima/large itemset atau itemset 
besar maksimal [AGR-93]. Contoh dari bentuk itemset ini adalah set yang 
mengandung kopi, susu dan gula. Akan tetapi, beberapa orang bisa saja hanya 
membeli beberapa jenis item dari set tersebut. Sebagai contoh, beberapa orang 
membeli kopi dan gula, dan beberapa mungkin hanya membeli gula saja. Sebuah 
transaksi dimungkinkan untuk mengandung lebih dari satu large itemset. Sebagai 
contoh, seorang pembeli mungkin memesan sabun dan pasta gigi ketika memesan 
kopi dan gula, dimana sabun dan pasta gigi membentuk large itemset yang lain. 
Ukuran transaksi biasanya berkisar pada mean atau rataan dan sedikit transaksi 
yang memiliki banyak item. Begitu pula dengan large itemset yang juga berkisar 
pada mean atau rataan dengan sedikit large itemset yang memiliki jumlah item 
banyak. Untuk menciptakan sebuah dataset, aplikasi pembangkitan data sintetis 
memiliki parameter seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.2 
Tabel 2. 2 Parameter pembangkitan data sintetis 
l l Jmu L1h tr, Hl :-.: Jk -...i 
I l l-..ui, lll 1-tla- J,tl ,l 1.11~..: ik"llb,:l 1 ,,l~ll,i,ll 
\ II J..u1 111 maJ..,imutn l.ll:...!~o: Jt...•m-...:l pot.:1• ial 
[ .l u:nl.th l.1r\!..: tl.:m..;..:. 
I 1 1-tll,lll 1 Jta-ntl.t n~.n,,!l-,-..i 
\I I kw,m mal-. inlllll' ll~llh.ik'i 
.l um b h i 11.:111 
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Sedangkan metode pembuatan transaksi tiruan ini adalah sebagai berikut: 
pertama-tama dibuat himpunan large itemset potensial L, dan kemudian dipilih 
sebuah large itemset dari L untuk ditempatkan pada sebuah transaksi [ADT-02]. 
Ukuran tiap- tiap large itemset potensial berkisar antara 1 dan IMII dimana 
peluang munculnya large item set dengan ukuran 1, 2, . .. , dan IMII diperoleh dari 
distribusi Poisson dengan mean sama dengan III. Peluang- peluang tersebut 
kemudian dinormalkan sehingga jumlah peluang-peluang tersebut sam a dengan 1. 
Sebagai contoh, misalkan ukuran rata- rata III dari large itemset adalah 3 dan 
ukuran maksimum IMII dari large itemset adalah 5, maka menurut distribusi 
Poisson dengan mean III, peluang untuk ukuran 1, 2, 3, 4, dan 5 adalah 0.17, 0.26, 
0.26, 0.19 dan 0.12. Setelah proses normalisasi, peluang-peluang tersebut 
kemudian diakumulasi sehingga tiap ukuran berada pada suatu interval tertentu 
seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.3. Untuk tiap large itemset potensial, 
dihasilkan sebuah angka random real antara 0 dan 1 untuk menentukan ukuran 
large ilemset potensial. 
Tabel 2. 3 Probabilitas Ukuran-ukuran Itemset 
Size Range 
1 0 - 0,17 
2 0,18 - 0,43 
3 0,44 - 0,69 
4 0,70-0,88 
5 0,89 - 1 
Selanjutnya jumlah large itemset potensial di L diset sejumlah ILl. Item-
item pada large itemset yang pertama dipilih secara random. Beberapa item pada 
large itemset selanjutnya dipilih dari large itemset yang telah dibuat sebelumnya. 
Cara pemilihan item-item tersebut adalah sebagai berikut: untuk tiap item pada 
large itemset sebelumnya, dilemparkan sebuah mata uang untuk menentukan 
apakah item tersebut tetap dipakai pada large itemset yang sedang dibuat atau 
tidak. Jika jumlah item pada large item yang sedang dibuat belum memenuhi 
ukuran large itemset itu, maka sisa item pada large itemset tersebut diambil secara 
random dari kumpulan item. Setelah himpunan large itemset L selesai dibuat, 
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lagkah selanjutnya adalah membuat transaksi pada basisdata. Ukuran masmg-
masing transaksi diambil dari distribusi Poisson dengan mean sama dengan ITI 
dimana ukurannya berkisar antara 1 dan IMTI. Metode untuk menentukan ukuran 
transaksi sama dengan metode untuk menentukan ukuran sebuah large itemset. 
Untuk sebuah transaksi, dipilih secara random sebuah large itemset dari L dengan 
ukuran yang tidak melebihi ukuran transaksi tersebut dan menempatkannya pada 
transaksi tersebut. Sisa item pada transaksi yang pertama dipilih secara random. 
Beberapa item pada transaksi berikutnya diambil dari transaksi yang telah dibuat 
sebelumnya. Untuk tiap item pada transaksi sebelumnya, dilemparkan sebuah koin 
untuk menentukan apakah item tersebut tetap ada pada transaksi tersebut atau 
tidak. Setelah mengambil item- item dari sebuah large itemset dan dari transaksi 
sebelumnya, sisa item pada transaksi tersebut ditentukan secara random. 
Sedangkan untuk nilai price yang akan dipakai dalam batasan monoton, 
ditentukan dengan menggunakan distribusi uniform [FBC-03B]. 
2.2. Praproses Data 
Diantara permasalahan penambangan data, penambangan pola asosiasi telah 
menjadi topik pembahasan yang paling populer. Bersamaan dengan popularitas 
tersebut, maka kebutuhan akan aplikasi penambangan pola asosiasi yang lebih 
interaktif semakin berkembang. Dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, maka tugas akhir ini mengangkat Dimension Reduction Method (DRM) 
atau metode pengurangan dimensi, yang mana merupakan sebuah metode 
praproses untuk meningkatkan interaksi penambangan pola asosiasi dengan 
batasan item. 
Teknik penambangan pola asosiasi yang menggunakan batasan telah 
terbukti efektif dalam mengurangi ruang pencarian pada penambangan pola, dan 
juga meningkatkan efisiensi. Jenis batasan yang paling banyak dipelajari adalah 
batasan frekuensi, dimana antimonotonitas digunakan untuk memperkecil ruang 
pencarian secara eksponensial dari masalah. Eksploitasi antimonotonitas dengan 
batasan frekuensi dikenal dengan sebutan trik Apriori [AGR-93]. Hal tersebut 
secara dramatis dapat memperkecil ruang pencarian sehingga membuat proses 
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komputasi pencarian frequent itemset menjadi mungkin atau feasible . Frekuensi 
tidak hanya efektif secara proses komputasional, namun juga penting secara 
semantik karena frekuensi menyediakan support bagi berbagai pencarian 
informasi . Untuk alasan tersebut, frekuensi merupakan batasan dasar dari apa 
yang biasa disebut sebagaifrequent itemset mining. 
Namun, banyak batasan lain yang dapat memfasilitasi eksplorasi serta 
kontrol dengan pemfokusan pada pengguna, yang juga bertujuan untuk 
mengurangi proses komputasi. Sebagai contoh, pengguna mungkin saja tertarik 
pada penambangan semua itemset yang frequent serta dengan total harga yang 
lebih besar dari nilai yang diberikan oleh pengguna, atau bisa juga dicari itemset 
yang mengandung paling tidak dua produk yang diinginkan oleh pengguna. 
Dalam penambangan pola asosiasi, penerapan batasan monoton bersama 
frekuensi bertujuan untuk mengurangi data masukan serta ruang pencarian. Oleh 
karena itu, dalam tugas akhir ini penulis mengangkat tentang metode ExAnte, 
sebuah metode praproses data yang memiliki kemampuan dalam menerapkan 
keselarasan antara batasan antimonoton dengan monoton. Dengan adanya 
penyelarasan dari kedua batasan tersebut, maka keuntungan yang didapatkan bisa 
lebih besar dari jumlah keuntungan antara keduanya secara individu. 
2.2.1. Batasan Antimonoton 
Batasan antimonoton merupakan sifat dari penambangan pola dimana 
apabila nilai support dari sebuah itemset berada dibawah nilai yang telah 
ditentukan oleh pengguna, maka subset dari itemset tersebut juga tidak akan 
memenuhi nilai support yang diinginkan [FBC-05]. Antimomoton berguna untuk 
memperkecil ruang pencarian yang ada. Sebab itemset yang tidak memenuhi 
syarat pada level awal (pola kecil), maka untuk seterusnya juga tidak akan 
memenuhi (pola yang lebih besar). 
Batasan antimonoton adalah batasan yang paling efektif dan mudah untuk 
digunakan dalam mengurangi ruang pencarian. Oleh karena, setiap turunan dari 
batasan antimonoton pasti juga akan berupa antimonoton pula. Dengan begitu, trik 
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apriori yang berdasarkan antimonotonitas dapat digunakan untuk mengeksploitasi 
pengurangan secara lengkap pada turunan tersebut. Semakin banyak batasan 
antimonoton yang diberikan, maka trik apriori akan semakin selektif. 
Berikut ini adalah definisi dari batasan frekuensi Crreq[TDB]: Apabila 
itemset X adalah frequent, dapat dinotasikan dengan Cfreq[TDB](X) atau secara 
lebih sederhana menjadi Crreq(X) . Jika diberikan sebuah itemset X dengan batasan 
C,.un. Apabila CAm memenuhi pada X maka akan memenuhi pada semua subset 
dari X. Batasan trekuensi adalah batasan antimonoton, keadaan ini digunakan oleh 
algoritma Apriori dengan penjelasan sebagai berikut : 
Apabila itemset X tidak memenuhi Cfreq, maka tidak ada superset dari X 
yang dapat memenuhi Ctreq, oleh karena itu X dapat dihilangkan dari ruang 
pencarian. Penghilangan ini dapat mempengaruhi sebagian besar dari ruang 
pencarian. Oleh karena itu, algoritma Apriori beroperasi pada tingkatan per level 
dan bergerak secara bottom up. Tiap kali ditemui itemset yang tidak frequent 
maka seluruh supersetnya dapat dihilangkan. 
2.2.2. Batasan Monoton 
Berbeda dengan batasan antimonoton, batasan monoton bergerak dari 
tingkatan itemset lengkap atau satu transaksi . Yang dikatakan dengan batasan 
monoton adalah apabila sebuah itemset tidak memenuhi batasan monoton yang 
diberikan oleh pengguna maka turunan dari itemset tersebut juga tidak akan 
memenuhi batasan monoton. Sebagai contoh, diberikan sebuah batasan monoton 
minSum (jumlah minimal total harga) dari itemset sebesar $40. Apabila terdapat 
itemset yang tidak memenuhi batasan tersebut, maka itemset tersebut tidak akan 
berguna dalam proses selanjutnya. Hal ini disebabkan karena kemungkinan yang 
dapat terjadi pada itemset tersebut hanyalah jumlah anggotanya berkurang atau 
tetap. Atau dengan kata lain total harga yang dimiliki tidak akan pernah 
bertambah dan memenuhi batasan monoton yang diberikan. Contoh batasan 
monoton ditunjukkan pada tabel 2.4 dibawah ini . 
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Tabel 2. 4 Contoh batasan monoton 
1\Ionotonl? ronstraints Formula 
Cardinality IXI2: n 
Price sum sum(X price) 2: n 
Maximum price max(X price) 2: n 
Minimum price min(X price) S n 
Price range Range(X price) 2: n 
Pada tabel 2.4, kelima batasan tersebut adalah moncton, sebab apabila 
sebuah itemset tidak memenuhi batasan moncton di atas maka turunan dari 
itemset tersebut juga tidak akan memenuhi . Diberikan sebuah itemset X serta 
batasan Cm adalah moncton. Apabila Cm dipenuhi oleh X, maka akan dipenuhi 
oleh segala superset dari X, dengan catatan bahwa batasan moncton dibuat 
terpisah dari masukan basis data transaksi yang diberikan. Hal ini dibutuhkan 
karena batasan moncton sederhana dengan batasan moncton global seperti batasan 
nonjrequent ( SuppTDB(X) :S o ) perlu dipisahkan. Batasan ini masih merupakan 
batasan moncton namun memiliki properti yang berbeda karena bergantung pada 
dataset dan membutuhkan pemindaian dataset secara menyeluruh dalam proses 
komputasi. 
2.2.3. Algoritma ExAnte 
ExAnte bekerja dengan tujuan menyinergikan kedua batasan yang telah 
dijelaskan sebelumnya, yaitu batasan moncton dan antimonoton. Batasan 
moncton diterapkan pada basis data masukan, karena sebuah transaksi juga 
merupakan sebuah itemset. Transaksi yang tidak memenuhi batasan moncton 
dapat dibuang. Sebab, transaksi tersebut tidak akan ikut dalam solusi support 
count. Transaksi tersebut tidak akan berguna karena tidak akan mengandung pola 
yang menarik. Oleh karena itu, transaksi tidak akan menambah support count 
itemset yang dapat memecahkan masalah yang diberikan. Penghapusan transaksi-
transaksi ini tidak akan mengurangi nilai support dari pola-pola yang menarik. 




~-t[TDB]CM menerapkan batasan monoton terhadap basis data. Hal tersebut terns 
berlanjut selama masih ada item-item yang dapat dihilangkan dari basis data (I I I 
< old_number_interesting_items). 
Pros{'dur : ExAnt{'(TDB .C'M. tninSupp) 
1. I= 0; 
2. forall 1temset t pada TDB do 
3 if CM(t) tb{'u forall items I in t llo 
4. i. count++; if i.count ~ minSupp tlt{'ll I :=! U i; 
5. old_number _mterasting_items :=I Items I; 
6 wbil{' Ill < old_number _inlaresting_items llo 
7 TDB := a(TDB ]Cr,.,q; 
8. TDB := !L[TDB ]CM; 
9. old_number _interesting_items :=I I I; 
10 I := 0 
11 . forall itemset t pada TDB do 
12. fotall items ipada t rlo 
13. i. count++; 
14 tf 1 count~ minSupp th{'u I:= I U i; 
1 5 {'llrl whilt> 
Gambar 2. 4 Pseudocode algritma ExAnte 
Metode seperti di atas akan mengakibatkan terjadinya reduksi jumlah besar 
pada basis data transaksi yang akan melalui proses pencarian pola. Atau bahkan 
mungkin dataset tersebut tidak perlu lagi melalui proses pencarian pola karena 





Bab ini menjelaskan bagaimana desain aplikasi dilakukan agar sesuat 
dengan tujuan sistem. Tujuan utama dari aplikasi ini adalah mempermudah 
pengguna dalam melakukan penambangan pola, serta memberikan informasi yang 
jelas tentang kinerja aplikasi dengan berbagai variasi parameter masukan dari 
pengguna. 
Metode F;xAnte merupakan metode praproses data. Metode ini bekerja 
sebelum proses penambangan pola dilakukan. Oleh karena itu, aplikasi ini 
didesain selain untuk melakukan proses penambangan pola secara normal (tanpa 
praproses), juga memiliki kemampuan untuk memproses data masukan terlebih 
dahulu sebelum melalui proses penambangan. 
Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan sistem UML (Unified Modelling 
Language) . UML merupakan sebuah bahasa pemodelan, yang dibuat dengan 
notasi yang spesifik dalam pembangunan sebuah model dari aplikasi atau 
software. UML mendukung berbagai macam elemen notasi grafik, yang 
menyediakan keuntungan besar bagi pengembang aplikasi. Yakni, dengan 
membantu membangun model yang bervariasi, dapat ditelusuri serta dapat 
dikelola. Dengan kata lain, UML mendukung daur hidup pengembangan aplikasi. 
Untuk membuat suatu model, UML memiliki diagram gratis sebagai berikut 
r Use Case diagram 
~ Class diagram 
,. Behaviour diagram : 
o Statechart diagram 
o Activity diagram 
'r Interaction diagram : 
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o Sequence diagram 
o Collaboration diagram 
r Implementation diagram : 
o Component diagram 
o Deployment diagram 
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Dari daftar diatas, beberapa diagram yang digunakan dalam desain proses 
ini adalah: diagram use case, diagram sekuensi, diagram aktivitas serta diagram 
kelas. Untuk penjelasan mengenai pengertian diagram-diagram ini serta 
penggunaanya dalam desain aplikasi akan dibahas pada sub bab berikut: 
3.1. Analisis Use Case 
Analisis use case menggambarkan sisi fungsionalitas dari sistem yang baru. 
Us·e case merepresentasikan interaksi yang dapat terjadi antara user (pengguna 
atau mesin lain) dengan sistem. Sebuah use case adalah satu unit kerja yang 
memiliki pengaruh pada sistem. Contoh dari use case sederhana antara lain, 
menciptakan sebuah kereta, memodifikasi sebuah kereta atau membuat 
pemesanan. 
Tiap-tiap use case memiliki sebuah deskripsi yang menjelaskan fungsi yang 
akan dibangun pada sistem yang baru. Sebuah use case dapat berupa perluasan 
(extend) dan mengandung (include) fungsi dari use case yang lain dengan properti 
mereka sendiri . Use case pada dasarnya berhubungan dengan "aktor". Aktor 
adalah pengguna atau mesin yang berinteraksi dengan sistem dalam melakukan 
kerja. 
Beberapa use case yang dimiliki oleh aplikasi antara lain : 
.r Bangun Koneksi Basis Data 
,_ Bangkitkan Dataset Transaksi 
-,.. Bangkitkan Dataset Item 
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~ Terapkan Praproses ExAnte 
lr Cari Pola dengan Algoritma Apriori 
,- Cari Pola dengan Algoritma Fpgrowth 
,. Cari Pola dengan Algoritma Eclat 
' Evaluasi Kinerja Algoritma 
';> Simpan Hasil 
Use case dari aplikasi m1 dapat digambarkan pada diagram use case pada 
gambar 3.1 di bawah ini: 
<<include>> 
;: 
SeMr Basis data 
<!:'<include>> 




Cari Pola dengan Algoritma 
FPGrowth 
Bangkitkan Dataset Transaksi 
Bangkitkan Dataset Item 
<<include>> 
<<include» 







o ........ ,,..,,, ... ..,. 
Gambar 3. 1 Diagram Use Case 
<<extend>> 
<<extend>> 
Cari Pola dengan Algoritma Apriori 
<<extend>> 
Can Pol a dengan Algontma Eclat 
Deskripsi dari masing - masing use case diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut 
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3.1.2. Bangun Koneksi Basis Data 
Use case ini menggambarkan proses pembangunan hubungan antara 
aplikasi dengan server basis data. Spesifikasi use case ini dapat dilihat pada tabel 
3 .1. 
T b I 3 1 S .fik . U C a e . 1es1 1 as1 se ase "B an gun K k . B. Dt" one Sl a SIS a a 
Spesifikasi Penjelasan 
Aktor );> Aktor 
~ Server Basis Data 
Tujuan r Membangun koneksi dengan server basis data untuk 
digunakan dalam proses aplikasi yang lain 
Ringkasan ~Use case ini pembangunan koneksi dengan server basi s 
data berdasarkan masukan dari pengguna 
Masukan );> Jenis basis data 
j..> Nama basis data 
,_ Alamat server 
~ Port yang digunakan server 
);> Username 
;.... Password 
Luaran ;.... Koneksi 
Kondisi Awal );> Aktor berada pada tampilan awal, tidak ada koneksi 
);> Koneksi telah terbangun, Aktor mgm mengubah 
koneksi 
Kondi si Ak:hir r Perubahan status koneksi pada FrameUtama 
Aliran Aksi ~ Pengguna menekan menu "Koneksi" 
normal >- Pengguna memilih jenis basis data 
>- Pengguna memasukkan parameter nama basis data, 
host, port, username dan password. 
" Pengguna menekan tombol "Connect" untuk 
membangun koneksi 
};.- Aplikasi memeriksa validitas masukan pengguna 
~ Aplikasi membangun koneksi yang diinginkan 
);> Aplikasi mengubah status default koneksi pada frame 
utama 
Seluruh aktivitas dalam use case m1 dapat disederhanakan dalam bentuk 
diagram aktivitas pada gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Diagram Aktivitas untuk Use Case "Bangun Koneksi Basis 
Data" 
3.1.3. Bangkitkan Dataset Transaksi 
Use case ini menggambarkan proses pembangkitan dataset transaksi sinteti s 
sesuai dengan parameter yang diinginkan oleh pengguna. Spesifikasi use case ini 
dapat dilihat pada tabel 3.2. 
Tbi32S a e . "fik . u c pest 1 as• se ase "B k. k D t t T ang1 at an a ase k ., ransa sa 
Spesifikasi Penjelasan 
Aktor ~ Pengguna 
Tujuan ~ Membangkitkan dataset transaksi sintetis 
Ringkasan ;.... Aktor memasukkan parameter dataset yang 
menunjukkan karakteristik dataset, aplikasi melakukan 
pembangkitan data 
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Tabel3.2 Spesifikasi Use Case "Bangkitkan Dataset Transaksi" (lanjutan) 
Spesifikasi Penjelasan 
Luaran ~ Tabel transaksi pada server basis data 
Kondisi Awal r Aktor berada pad a tampilan panel pembangkitan 
transaksi 
Kondisi Akhir ).> Tabel transaksi berhasil dibuat 
Aliran Aksi r Pengguna memilih menu "Pembangkitan Transaksi" 
normal r Aplikasi memanggil panel pembangkitan transaksi 
.:;... Pengguna memasukkan parameter yang dibutuhkan 
).> Pengguna memasukkan nama tabel yang akan 
digunakan 
.:;... Pengguna menekan tombol "Generate" 
~ Aplikasi memeriksa validitas parameter 
~ Aplikasi membangkitkan dataset 
);- Aplikasi mengirim hasil pembangkitan ke server basis 
data 
Seluruh aktivitas dalam use case 1m dapat disederhanakan dalam bentuk 
diagram aktivitas pada gambar 3.3. 
: F~melbma 
• 



























Gambar 3. 3 Diagram Aktivitas untuk Use Case "Bangkitkan Dataset 
Transaksi" 
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3.1.4. Bangkitkan Dataset Item 
Use case ini menggambarkan proses pembangkitan dataset sintetis untuk 
item beserta nilai price per item sesuai dengan parameter yang diinginkan oleh 
pengguna. Spesifikasi use case ini dapat dilihat pada tabel 3.3 . 
a e . 1pes1 1 as1 se ase ang1 1 an a ase em Tbi33S .fik . u c "B k.tk D t tit " 
Spesifikasi Pen.ielasan 
Aktor ;?- Pengguna 
Tujuan :r Membangkitkan dataset item sintetis 
Ringkasan ;?- Aktor memasukkan parameter dataset yang 
menunjukkan karakteristik dataset, aplikasi melakukan 
pembangkitan data 
Masukan Y Jumlah Item (NP) 
,. Minimum Price (MIP) 
>- Maximum Price (MAP) 
~Nama tabel item 
Luaran )..> Tabel item pada server basis data 
Kondisi Awal >- Aktor berada pada tampilan panel pembangkitan item 
Kondisi Akhir ;?- Tabel item berhasil dibuat 
Aliran Aksi )..> Pengguna memilih menu "Pembangkitan Item" 
normal ~ Aplikasi memanggil panel pembangkitan item 
:r Pengguna memasukkan parameter yang dibutuhkan 
~ Pengguna memasukkan nama tabel yang akan 
digunakan 
;?- Pengguna menekan tombol "Generate" 
:r Aplikasi memeriksa validitas parameter 
)...> Aplikasi membangkitkan dataset 
r Aplikasi mengirim hasil pembangkitan ke server basis 
data 
Seluruh aktivitas dalam use case 1m dapat disederhanakan dalam bentuk 























: Konek siOB 
Buat !abel item 
baru 
- Masukkan ~em 
keda lam !abel 
Gambar 3. 4 Diagram Aktivitas untuk Use Case "Bangkitkan Dataset Item" 
3.1.5. Terapkan Praproses ExAnte 
Use case in i menggambarkan proses reduksi dataset sebelum dilakukan 
penambangan pola_ Spesifikasi use case ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tb134S .fik . u c a e . ~pes1 1 as1 se ase "T k p erap an rap roses ExA t" ne 
Spesifikasi Penielasan 
Aktor >- Pengguna 
Tujuan }- Mereduksi ukuran dataset transaksi dengan menerapkan 
metode ExAnte pada dataset transaksi 
Ringkasan >-Use case ini merupakan implementasi dari metode 
praproses ExAnte. Proses yang terjadi berupa penerapan 
met ode ExAnte dan dilanjutkan proses pencarian pola_ 
Masukan ~ Nama Tabel Transaksi 
r Nama Tabelltem 
>- Minimum Support 
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Tabel 3.5. Spesifikasi Use Case "Terapkan Praproses ExAnte" (lanjutan) 
Spesifikasi Penjelasan 
).;> Batasan Moncton 
);.> Niliai Batasan Moncton 
>Nama tabel tujuan 
Luaran r Dataset transaksi yang ukurannya telah tereduksi pada 
tabel tujuan 
>- Informasi proses reduksi 
Kondisi Awal >- Aktor berada pada tampilan panel praproses 
Kondisi Akhir ;. Terdapat tabel hasil pad a server basis data yang 
merupakan hasil dari proses ExAnte 
Aliran Aksi >- Pengguna memilih menu "Praproses" 
normal > Aplikasi memanggil Pane!ExAnte 
r Pengguna memasukkan parameter-parameter yang 
diinginkan 
,. Pengguna menekan tombol "Start" 
> Aplikasi memerikasa validitas parameter 
).- Aplikasi melakukan proses ExAnte 
>- Aplikasi menghasilkan tabel hasil reduksi data 
Seluruh akt1vitas dalam use case ini dapat disederhanakan dalam bentuk 
diagram aktivitas sebagaimana dapat dilihat pada gambar 3.5 : 





































Gambar 3. 5 Diagram Aktivitas untuk Use Case "Terapkan Praproses 
ExAnte" 
3.1.6. Cari Pola dengan Algoritma Apriori 
Use case ini menggambarkan proses pencarian pola frequent dengan 
menggunakan algoritma Apriori. Spesifikasi use case m1 dapat dilihat pada tabel 
3.5. 
ya 




Kinm ke ser.er 
basis data 
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T b I 3 5 S 'fik . U C "C . P I d AI 't A ., a e . •pest 1 as• se ase an oa engan tgon rna .pnon 
Spesifikasi Penjelasan 
Aktor ~ Pengguna 
Tujuan );> Mencari pola-pola yang memenuhi batasan pegguna 
dengan menggunakann algoritma Apriori 
Ringkasan >-Use case 101 menerapkan algoritma Apriori dalam 
melakukan penambangan pola. 
Masukan >- Nama Tabel Transaksi 
>-Nama Tabel Item 
);> Minimum Support 
>- Batasan Monoton 
'r Niliai Batasan Monoton 
Luaran )...> Tabel pola frequent 
>- Informasi proses penambangan 
Kondisi Awal >- Aktor berada pada tampilan panel cari pola 
Kondisi Akhir , Algoritma penambangan selesai melakukan proses 
,., Panel cari pola dilengkapi hasil proses 
Aliran Aksi normal ..,., Pengguna memilih menu "Pencarian Pola" 
.r Aplikasi memanggil Pane!CariPola 
>- Pengguna memilih algoritma Apriori pada Combo Box 
algoritma 
;.... Pengguna memasukkan parameter -parameter yang 
diinginkan 
);- Pengguna menekan tombol "Cari Pola" 
>- Aplikasi memerikasa validitas parameter 
>- Aplikasi memanggil proses Apriori 
~ Pemanggilan kandidat awal 
> Pemberian bobot pada kandidat 
> Evaluasi kandidat 
~ Pembangkitan kandidat baru 
> Aplikasi menampilkan hasil pencarian pada panel cari 
pol a 
Seluruh aktivitas dalam use case tnt dapat disederhanakan dalam bentuk 











penambangan yang lain 
' Periksa Validrtas 
Parameter 














: Proses Ex ante 
Laku ka n proses 
reduksi data 
Gambar 3. 6 Diagram Aktivitas untuk Use Case "Cari Pola dengan 
Algoritma Apriori" 
3.1.7. Cari Pola dengan Algoritma FPGrowth 
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Use case ini menggambarkan proses pencarian pola frequent dengan 












' ada kandic 
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T b I 3 6 S .fik . U C a e . ~pes1 1 as1 se ase "C . P I d an oa engan AI lgontma FPG rowt h" 
Spesifikasi Penjelasan 
Aktor ).> Pengguna 
Tujuan );> Mencari pola-pola yang memenuhi batasan pegguna 
dengan menggunakann algoritma FPGrowth 
Ringkasan ;;... Use case ini menerapkan algoritma FPGrowth dalam 
melakukan penambangan pola. 
Masukan ',Nama Tabel Transaksi 
',Nama Tabel Item 
;;.... Minimum Support 
);> Batasan Monoton 
;;.... Nilai Batasan Monoton 
Luaran ).> Tabel pola frequent 
).> Informasi proses penambangan 
Kondisi Awal ).> Aktor berada pada tampilan panel cari pola 
Kondisi Akhir :;... Algoritma penambangan selesai melakukan proses 
;;.... Panel cari pola dilengkapi basil proses 
Aliran Aksi normal ).;> Pengguna memilih menu "Pencarian Pola" 
:;... Aplikasi memanggil PanelCariPola 
);> Pengguna memilih algoritma FPGrowth pada Combo 
Box algoritma 
'r Pengguna memasukkan parameter-parameter yang 
diinginkan 
;;... Pengguna menekan tombol "Cari Pola" 
)> Aplikasi memerikasa validitas parameter 
:r Aplikasi memanggil proses fpgrowth 
~ Penghitungan jumlah kemunculan 
);> Pembangunan FPTree 
', Penelusuran FPTree 
,_. Pencarian pola dari dahan FPTree 
,_. Aplikasi menampilkan hasil pencarian pada panel cari 
pol a 
Seluruh aktivitas dalam use case 1m dapat disederhanakan dalam bentuk 
diagram aktivitas pada gam bar 3. 7 : 
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Gambar 3. 7 Diagram Aktivitas untuk Use Case "Cari Pola dengan 
Algoritma FPGrowth" 
3.1.8. Cari Pola dengan Algoritma Eclat 
Use case ini menggambarkan proses pencarian pola frequent dengan 





T b I 3 7 S 'fik . U C a e . ,pes1 1 as1 se ase "C . P I d an oa engan AI 't 1gon rna E I t" ca 
Spesifikasi Penjelasan 
Aktor ~ Pengguna 
Tujuan >- Mencari pola-pola yang memenuhi batasan pegguna 
dengan menggunakan algoritma Eclat 
Ringkasan >-Use case Inl menerapkan algoritma Eclat dalam 
melakukan penambangan pola. 
Masukan >-Nama Tabel Transaksi 
).-Nama Tabel Item 
>- Minimum Support 
>- Batasan Monoton 
~ Niliai Batasan Monoton 
Luaran >- Tabel pola frequent 
>- Informasi proses penambangan 
Kondisi Awal >- Aktor berada pada tampilan panel cari pola 
Kondisi Akhir );.- Algoritma penambangan selesai melakukan proses 
~ Panel cari pola dilengkapi hasil proses 
Aliran Aksi ~ Pengguna memilih menu "Pencarian Pola" 
normal ).- Aplikasi memanggil PaneiCariPola 
~ Pengguna memilih algoritma Eclat pada Combo Box 
algoritma 
).- Pengguna memasukkan parameter-parameter yang 
diinginkan 
>- Pengguna menekan tombol "Cari Pola" 
>- Aplikasi memerikasa validitas parameter 
~ Aplikasi memanggil proses eclat 
_;.;... Pembangunan incidence matrix 
~ Pemangkasan matrix 
r Penyilangan antar baris matrix 
~ Aplikasi menampilkan hasil pencarian pada panel cari 
pol a 
. . .. Seluruh aktivttas dalam use case 1m dapat dtsederhanakan dalam bentuk 
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Gambar 3. 8 Diagram Aktivitas untuk Use Case "Cari Pola dengan 
Algoritma Eclat" 









Si langkan antar 
baris matrix 
Use case ini melakukan sebuah rangkaian proses penambangan pola dengan 
menerapkan seluruh pilihan algoritma yang ada, baik menggunakan metode 
ExAnte ataupun tidak. Hal ini bertujuan untuk membandingkan hasil dan kinerja 
masing-masing proses. Spesifikasi use case ini dapat dilihat pada tabel 3.8. 
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T b I 3 8 S .fik . U C "E .K. . AI " a e . 1esa 1 asa se ase va uasa merJa tgontma 
Spesifikasi Penjelasan 
Aktor .rPengguna 
Tujuan ,_ Membandingkan kebutuhan sumber day a dari tiap 
algoritma, baik itu menggunakan metode ExAnte atau 
tidak 
Ringkasan );;.- Proses pada use case ini berupa pemanggilan kombinasi 
proses algoritma yang ada secara berurutan. Kombinasi 
berupa ExAnte-Appriori, ExAnte-FPGrowth, ExAnte-
Eclat, Apriori, FPGrowth dan Eclat. 
Masukan ).-Nama Tabel Transaksi 
);;>Nama Tabel Item 
r Minimum Support 
);;.- Batasan Monoton 
);;> Niliai Batasan Monoton 
Luaran );>- Informasi penambangan . . proses masmg-masmg 
kombinasi . 
Kondisi Awal /r Aktor berada pada tampilan panel evaluasi kinerja 
Kondisi Akhir )..> Tabel informasi berisi informasi proses masing-masing 
kombinasi 
Aliran Aksi normal Y Pengguna memilih menu "Evaluasi Kinerja" 
'r Aplikasi memanggil PanelEvaluasiKinerja 
>- Pengguna memasukkan parameter -parameter yang 
diinginkan 
);;> Pengguna menekan tombol "Cari Pola" 
r Aplikasi memerikasa validitas parameter 
'r Pencarian pola dengan ExAnte-Appriori 
r Pencarian pola dengan ExAnte-FPGrowth 
~ Pencarian pola dengan ExAnte-Eclat 
r Pencarian pola dengan Apriori 
>- Pencarian pola dengan FPGrowth 
::;... Pencarian pola dengan Eclat. 
>- Aplikasi mencatat informasi proses ke tabel informasi 
proses 
. . .. Seluruh aktivitas dalam use case tnl dapat d1sederhanakan dalam bentuk 






























Gambar 3. 9 Diagram Aktivitas untuk Use Case "Evaluasi kinerja 
algoritma" 
3.1.10. Simpan Hasil 
Use case ini menggambarkan proses peny1mpanan hasil penambangan 
kedalam bentuk fi le dengan nama file sesuai dengan masukan pengguna. 
Spesifikas i use case ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
a e . ,pest 1 ast se Tbi39S 'fik . u c ase "S' tmpan H 'I'' as• 
Spesifikasi Penjelasan 
Aktor )..- Pengguna 
Tujuan ;;...Menyimpan hasil proses yang ditampilkan pada file 
pilihan pengguna 
Ringkasan ;;...use . . dilakukan apabila case In! pengguna mgm 
menyimpan hasil penambangan kedalam bentuk file . 
Masukan );.> Keluaran proses pen can an pola a tau perbandingan 
algoritma 
>Nama file 
Luaran )..-Fil e hasil 
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Tabel 3.9. Spesifikasi Use Case "Simpan Basil" (lanjutan) 
Spesifikasi Penjelasan 
Kondi si Awal >- Aktor berada pada tampilan panel pencarian pola 
~ Aktor berada pada tampilan panel evaluasi kinerja 
Kondisi Akhir );- File hasil berisi seluruh hasil proses 
Aliran Aksi normal ~ Pengguna menekan menu "Simpan Hasil" pad a 
FrameUtama 
).- Aplikasi memanggil PanelSimpan 
);.-Pengguna memilih direktori temp at peny1mpanan 
beserta nama filenya 
).> Pengguna menekan tombol "Save" 
).> Aplikasi menyimpan informasi yang ada pada panel 
hasil ke file pilihan pengguna 
Seluruh aktivitas dalam use case m1 dapat disederhanakan dalam bentuk 






pemilihan fi le 
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aiM 
: FlleChooser 
Pilih ~le tujuan 
: FileWriter 
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' 
•• 
Gambar 3. 10 Diagram Aktivitas untuk Use Case "Simpan Basil" 
3.2. Realisasi Use Case 
Realisasi use case dapat digambarkan dengan sebuah diagram sekuensi . 
Diagram sekuensi menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar 
sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang 
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digambarkan terhadap wak:tu. Diagram sekuensi terdiri antar dimensi vertikal 
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). 
Diagram sekuensi biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau 
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event 
untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas 
tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa 
yang dihasilkan. 
Masing-masing objek, termasuk aktor, memiliki lifeline vertikal. Message 
digambarkan sebagai garis berpanah dari satu objek ke objek lainnya. Pada fase 
desain berikutnya, message akan dipetakan menjadi operasi/metoda dari class. 
Activation bar menunjukkan lamanya eksekusi sebuah proses, biasanya 
diawali dengan diterimanya sebuah message. Untuk objek-objek yang memiliki 
sifat khusus, standar UML mendefinisikan icon khusus untuk objek boundary, 
controller dan persistent entity. 
3.2.1. Realisasi Use Case "Bangun Koneksi Basis Data" 
Dalam use case ini, dilakukan pembuatan hubungan antara aplikasi dengan 
server basis data. Untuk melakukannya, aplikasi memanfaatkan dua buah kelas 
utilitas yang berhubungan dengan pembangunan koneksi ini. Kelas utilitas 
tersebut adalah : 
}- DriverManager 
o Kelas ini digunakan untuk membangun koneksi berdasarkan 
parameter uri, username dan password yang dimasukkan oleh 
pengguna 
}- Connection 
o Kelas ini digunakan sebagai penghubung dengan server basis 
data serta melakukan berbagai operasi kueri SQL. 
Proses dalam use case ini dilakukan oleh sebuah kelas yang bernama 
KoneksiDB. Kelas ini merupakan kelas kontrol yang berfungsi menghubungkan 
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aplikasi dengan server basis data. Kelas ini terlibat hampir dalam semua proses 
use case dalam aplikasi. Baik itu berupa pembangkitan dataset maupun pada 
pencarian pola. Kelas lain yang terlibat dalam use case ini adalah kelas 
PaneiKoneksi. Kelas ini merupakan kelas yang menyediakan antarmuka untuk 
kebutuhan pembangunan koneksi dengan server basis data. Aliran kejadian dari 
use case ini dapat digambarkan dengan diagram sekuensi pada gambar dibawah 
In!: 
: Pengquna : FrarnelJtama: PaneiKoneksi 








5: \\pilih jenis basis data 
f?: ~loadPanel( ) 
7: \\ isi parameter koneksi < 













'I 13: creat~Statement() 
: Connection 
Gambar 3. 11 Diagram Sekuensi "Bangun Koneksi Basis Data" 
3.2.1.2. Aktivitas 
1) \\ klik menu koneksi 
:;.... Dilakukan oleh pengguna untuk memanggil panel koneksi dari 
frame utama. 
2) menuKoneksiClick( ) 
);> Merupakan operasi yang dilakukan oleh frame utama untuk 
menampilkan panel koneksi di frame utama 
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3) PanelKoneksi( ) 
~ Inisialisasi PanelKoneksi dengan komponen-komponen pembangun 
antarmuka. 
4) changePanel() 
~ Pengosongan panel dasar frame utama dan menampilkan panel yang 
diinginkan 
5) \\ pilih jenis basis data 
> Pengguna dapat memilih antara beberapa macam basis data yang 
dapat dihubungkan dengan aplikasi 
6) reloadPanel() 
r Operasi ini berfungsi untuk memanggil panel untuk masukan 
parameter koneksi yang sesuai dengan pilihan jenis basis data dari 
pengguna 
7) \\ isikan parameter koneksi 
>- Pengisian parameter-parameter 
pembangunan koneksi 
8) \\ tekan tombol "Connect" 
yang diperlukan dalam 
> Penekanan tombol untuk memulai proses pembangunan koneksi 
9) btnConnectCiick() 
> Operasi memulai proses koneksi pada panel koneksi 
1 0) KoneksiDB() 
).- Panel koneksi memanggil kelas KoneksiDB. Kelas 1m berfungsi 
sebagai kelas pembangun koneksi 
11) connect( ) 
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;;... KoneksiDB membangun koneksi dengan server basis data 
berdasarkan parameter pengguna 
12) getConnection(String, String, String) 
;..... Pembangunan koneksi 
13) create Statement( ) 
;;... Menghubungkan dengan server basis data dalam melakukan operasi 
SQL 
14) setKoneksi(KoneksiDB) 
;;... Setelah koneksi berhasil dibangun, koneksi memberikan koneksi 
tersebut ke frame utama untuk digunakan pada proses-proses yang 
lain. 
3.2.1.3. Gambaran Partisipasi Objek 
Proses dalam use case "Bangun Koneksi Basis Data" dibangun dengan 




Hubungan partisipasi objek-objek diatas dapat digambarkan dengan 







0 .. 1 
0 .. 1 
KoneksiDB 









0 .. 1 
0 .. 1 
Gambar 3. 12 VOPC "Bangun Koneksi Basis Data" 
3.2.2. Realisasi Use Case "Bangkitkan Dataset Transaksi" 
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Dalam use case ini, dilakukan pembuatan dataset transaksi sintetis 
berdasarkan parameter pengguna. Untuk melakukannya, aplikasi memanfaatkan 3 
buah kelas utilitas. Kelas utilitas tersebut adalah : 
r GeneratorT ransaksi 
o Kelas ini digunakan untuk membangkitkan large itemset dan 
transaksi 
;;... Poisson 
o Kelas 1m berfungsi untuk menghasilkan bilangan 
berdasarkan distribusi poisson 
,. RandomNumberGenerator 
o Kelas ini berfungsi untuk menghasilkan angka acak dengan 
berbagai pilihan distribusi 
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Aliran kejadian dari use case m1 dapat digambarkan dengan diagram 
sekuensi pad a gam bar 3. 13. 
r·-·· _. 
Pengguna FrameUtama Pane\GenTransaksi 
1 II kli~ menu pembangkltan tr~nsaksi 
2 menuGenTransOick() 
< 3 Pane\GenTransaksi~) 
4: //1s1kan parameter 
5 //tekan tombol generate 
>-
-> 





. GeneratorTransaksi . KoneksiDB 
8: GeneratorTransaksi(int, int, in!, in!, in!, int, in!, String) 
> 




11: gener:atelargeltemset( ) 
< 12. generate Transactions() 
< ' 
13 ' ihsertTransaksi(int, St[ing) 
>l 
Gambar 3. 13 Diagram Sekuensi "Bangkitkan Dataset Transaksi" 
3.2.2.2. Aktivitas 
1) I I klik menu pembangkitan transaksi 
).> Untuk memulai proses pembangkitan, pengguna harus memanggil 
terlebih dahulu panel untuk pembangkitan transaksi 
2) menuGenTransClick( ) 
).> Operasi ini dilakukan ketika pengguna menekan menu pembangkitan 
transaksi 
3) PanelGenTransaksi() 
'r Merupakan operasi inisialisasi komponen-komponen visual dari 
panel pembangkitan transaksi 
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4) //isikan parameter 
;;.... Untuk pembangkitan transaksi, pengguna harus memasukkan 
parameter yang menentukan karakteristik dataset tersebut. 
5) //tekan tombol generate 
);..> Setelah selesai mengisikan parameter, pengguna harus menekan 
tombol "Generate" untuk memulai proses pembangkitan 
6) btnGenerateClick() 
r Operasi ini dipanggil ketika terjadi penekanan tombol "Generate" 
sebagai tanda dimulainya proses pembangkitan 
7) cekParam( ) 
r Operasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan prameter apakah 
sudah lengkap dan benar atau tidak 
8) GeneratorTransaksi(int, int, int, int, int, int, int, String) 
J.- Inisialisasi kelas GeneratorTransaksi serta pelemparan parameter 
masukan dari pengguna 
9) createTableTransaksi(String) 
;;.... Langkah pertama dalam proses pemabngkitan transaksi adalah 
pembuatan terlebih dahulu tabel transaksi tersebut. Prinsip kerja dari 
pembuatan tabel ini dapat digambarkan dengan diagram aktivitas 





/ -.jlda nama t bel yang 
! , ~·~sam a pad a a sis data 
r 
/ 
~---L·--·--( Drop l abel \ ~ 
'\ // 
', ' ~__i.:__ 




Gambar 3. 14 Diagram Aktivitas createTableTransaksi(String) 
1 0) generate( ) 
);;;> Operasi 101 berfungsi sebagai pemanggil 
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operas1 
generateLargeltemset( ) dan generateTransactions( ) . Kedua operasi 
ini merupakan operasi yang melakukan pembangkitan dataset. 
11) generateLargeltemset() 
).- Operasi tnt berfungsi untk membangkitkan sekumpulan Large 
Itemset dari item-item yang ada. Ukuran dari large itemset ini 
didapatkan dari parameter yang didapatkan dari pengguna. 
Selanjutnya, large itemset berguna sebagai caJon anggota dari 
transaksi . 
12) generateTransactions() 
>-- Operasi ini melakukan pembangkitan transaksi dan mengirimkannya 
ke server basis data 
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13) insertTransaksi(int, String) 
r Operasi ini berfungsi untuk mengirimkan transaksi-transaksi yang 
telah dibangkitkan ke server basis data untuk disimpan dalam tabel 
transaksi yang telah dibuat. 
3.2.2.3. Gambaran Partisipasi Objek 
Proses dalam use case "Bangkitkan Dataset Transaksi" dibangun dengan 





Hubungan partisipasi objek-objek di atas dapat digambarkan dengan 
































0 .. 1 
PaneiGenTransaksi 







Gambar 3. 15 VOPC "Bangkitkan Dataset Transaksi" 
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3.2.3. Realisasi Use Case "Bangkitkan Dataset Item" 
Dalam use case ini, dilakukan pembuatan dataset item sintetis berdasarkan 
parameter pengguna. Untuk melakukannya, aplikasi memanfaatkan dua buah 
kelas utilitas. Kelas utilitas tersebut adalah : 
>- Generatorltem 
o Kelas ini digunakan untuk membangkitkan large itemset dan 
transaksi 
;..... RandomNumberGenerator 
o Kelas ini berfungsi untuk menghasilkan angka acak dengan 
berbagai pilihan distribusi 
Aliran kejadian dari use case ini dapat digambarkan dengan diagram 
sekuensi pada gambar dibawah ini : 
: Pengguna : FrameUtama : PaneiGenltem : Generatorltem : KoneksiDB 
1: II klik menu pembangkitan transaksi 
> 
2: menuGenltemCiick( ) 
3 PaneiGenltem( ) : 
>-~ 
4: llisikan parameter 
> 
5: lltekan tombol generate 




8: G:eneratorltem(int, int, int , St~ng) 
> 




11 : generate( ) 
< 
12: genAndlnsert( ) 
< 
13: insertltem(int, String, String) 
>: 
Gambar 3. 16 Diagram Sekuensi "Bangkitkan Dataset Item" 
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3.2.3.1. Aktivitas 
1) // klik menu pembangkitan item 
,.. Untuk memulai proses pembangkitan, pengguna harus memanggil 
terlebih dahulu panel untuk pembangkitan item 
2) menuGenltemClick() 
r Operasi m1 dilakukan ketika pengguna menekan menu 
"Pembangkitan Item" 
3) Pane!Genltem() 
,.. Merupakan operasi inisialisasi komponen-komponen visual dari 
panel pembangkitan item 
4) //isikan parameter 
).- Untuk pembangkitan item, pengguna harus memasukkan parameter 
yang menentukan karakteristik dataset tersebut. 
5) //tekan tombol generate 
,.. Setelah selesai mengisikan parameter, pengguna harus menekan 
tombol "Generate" untuk memulai proses pembangkitan 
6) btnGenerateClick() 
,.. Operasi ini dipanggil ketika terjadi penekanan tombol "Generate" 
sebagai tanda dimulainya proses pembangkitan 
7) cekParam( ) 
,.. Operasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan prameter apakah 
sudah lengkap dan benar atau tidak 
8) Generatorltem(int, int, int, String) 
,.. Inisialisasi kelas Generatorltem serta pelemparan parameter 
masukan dari pengguna 
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9) createTableTtem(String) 
:;... Langkah pertama dalam proses pembangkitan item, adalah 
pembuatan terlebih dahulu tabel item tersebut. 
1 0) generate( ) 
,.- Operasi ini berfungsi sebagai pemanggil operasi genAndlnsert( ). 
ll) genAndlnsert( ) 
r Operasi ini melakukan pembangkitan item dan mengirimkannya ke 
server basis data 
12) insertltem(int, String, String) 
:;... Operasi ini berfungsi untuk mengirimkan item-item yang telah 
dibangkitkan ke server basis data untuk disimpan dalam tabel item 
yang telah dibuat. 
3.2.3.2. Gambaran Partisipasi Objek 
Proses dalam use case "Bangkitkan Dataset Item" dibangun dengan 





Hubungan partisipasi objek-objek di atas dapat digambarkan dengan 
menggunakan diagram VOPC (View of Participated C/ass)pada gambar 3 .17. 
KoneksiDB 
(from konek~) 














0 .. 1 
Generatorltem 
(from generator) 
~MAP : int 
~MIP:int 
· NP: int 
~namaTabel : String 
~eneratorltemO 
• general eO 
& genAndlnsertO 







Gambar 3. 17 VOPC "Bangkitkan Dataset Item" 
3.2.4. Realisasi Use Case "Terapkan Praproses ExAnte" 
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Dalam use case ini, dilakukan praproses terhadap dataset transaksi dengan 
tujuan untuk mereduksi ukuran dataset tersebut. Proses dalam use case ini 
menggunakan beberapa kelas dalam melakukan prosesnya. 
Kelas mineControl merupakan kelas kontrol yang pertama kali dipanggil 
setelah pengguna menekan tombol start. Kelas mineControl inilah yang akan 
menentukan operasi-operasi mana saja yang harus dilakukan untuk memenuhi 
parameter dari pengguna. 
Proses reduksi data dilakukan oleh kelas ProsesExante. Kelas ini merupakan 
kelas control yang berfungsi sebagai pengatur proses apa saja yang akan 
dilakukan. Untuk melakukan fungsinya, kelas ini memanfaatkan kelas ExaTree. 
Yaitu, struktur data berbentuk pohon yang merepresentasikan isi dari table 
transaksi awal. 
Selain 2 buah kelas kontrol di atas, dalam melakukan proses reduksi data 
dalam use case ini juga digunakan kelas KoneksiDB yang telah dijelaskan pada 
sub bab sebelumnya. Kelas ini dipanggil untuk melakukan pembuatan tabel 
transaksi serta mengirimkan transaksi-transaksi yang lolos proses reduksi. 
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Kelas utilitas dari use case ini antara lain : 
)..- TreeExa 
o Seperti dijelaskan di atas, kelas m1 berfungsi untuk 
menyimpan transaksi dalam bentuk pohojn 
r ExaNode 
o Kelas ini menjelaskan node-node yang ada pada ExaTree 
,.- HeaderEntry 
o Kelas m1 berfungsi meny1mpan item beserta frequensi 
kemunculannya 
Aliran kejadian dari use case m1 digambarkan dengan diagram sekuensi 
pada gam bar 3. 18 
/ ..... _. 
/ 
Penaauna : FrameUtama : PaneiExante : mineControl : ProsesExante : KoneksiDB : TreeExa 
1: \\klik menu pra proses 
2: menuPraprosesCiick() 
< 
3: PaneiExante() : 
4: \\ isikan parameter > : 




< 8: mineControi(String, String , double, int, int, String) 
9: run() > · 
> 
10: doExante() 





14: updateDaftarHarga ) 
< : 
15: counmemOccurrences() 
< 16: bangun Tree() 
< 17: TreeExa~ntO . long, long) 
' > 
18: pruningTree(Ha;shMap, int, int, int) 
' > 
19: listf\ranch() 
20: getlnfo( ) > 
Gambar 3. 18 Diagram Sekuensi "Terapkan Praproses ExAnte" 
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3.2.4.2. Aktivitas 
1) II klik menu praproses 
,- Langkah pertama dalam melakukan praproses adalah dengan cara 
memanggil terlebih dahulu panel ExAnte dengan menekan menu 
"Praproses" 
2) menuPraprosesClick() 
:;... Ketika menu "praproses" ditekan, frame utama akan melaksanakan 
operasi ini dan memanggi I pane!Exante. 
3) Pane!Exante( ) 
:;... Inisialisasi Pane!Exante dengan komponen-komponen pembangun 
antarmuka. 
4) II isikan parameter 
:;... Pengisian parameter-parameter yang diperlukan dalam Praproses 
data. 
5) I IT ekan tombo I start 
.,.. Untuk melakukan proses, tekan tombol start. 
6) btnExanteClick( ) 
:;... Operasi ini menandakan dimulainya proses reduksi 
7) cekParam( ) 
,- Operasi ini memeriksa apakah nama tabel transaksi dan item serta 
nilai minimum support dan batasan monoton telah terisi. Jika semua 
parameter telah terisi dan valid, maka operasi mengembalikan nilai 
"true", dan apabila sebaliknya, akan mengembalikan nilai 'false" . 
8) mineControl(String, String, boolean, int, double, int, int,String) 
:;... Operasi ini menginisialisasikan penambangan dengan mengirimkan 
parameter dan memanggil algoritma sesuai pilihan pengguna. 
9) Run() 
)..> Operasi dimulainya thread proses reduksi 
1 0) doExAnte( ) 
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> Kelas MineControl memanggil kelas ExAnte sekaligus 
melemparkan parameter penambangan dari pengguna 
11) ProsesExante(KoneksiDB, String, String, double, int, int,String) 
r lnisialisasi porses 
12) Proses() 
:;.... Operasi m1 berisi kumpulan tahapan operasi-operasi yang harus 
dijalankan. 
13) createTableTransaksi(String) 
:;.... Metode ExAnte tidak mengubah tabel dataset awal, melainkan 
dengan memindahkan isi tabel tersebut ke sebuah tabel sementara 
dan selanjutnya mereduksi ukuran tabel tersebut. Operasi ini 
digunakan untuk membuat tabel sementara tersebut. 
14) updateDaftarHarga( ) 
:;.... Operasi ini dilakukan untuk meny1mpan jumlah kemunculan 
masing-masing item pada dataset beserta nilai price nya. 
15) countltemOccurrences( ) 
-' Operasi ini berfungsi untuk menghitung jumlah kemunculan dari 
tiap item 
16) bangunTree( ) 
,... Pembangunan TreeExa, yaitu pohon yang merepresentasikan dataset 
transaksi yang nantinya akan mengalami proses reduksi. 
17) TreeExa(int[] , long, long) 
;;.... Inisialisasi TreeExa dengan parameter berupa daftar item, jumlah 
transaksi dan minimum count. 
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1 8) pruningTree(HashMap, int, int, int) 
r Pemangkasan pohon TreeExa, pemangkasan pertama berupa 
pemangkasan dahan yang tidak lolos batasan monoton, dan yang 
kedua adalah pengilangan nilai count item-item non frequent. 
19) listBranch() 
r penelusuran akhir pohon untuk mencari transaksi-transaksi yang 
lolos batasan dan mengirimkannya ke table hasil 
20) getlnfo() 
r Menampilkan informasi dari proses yang telah dilakukan. 
3.2.4.3. Gambaran partisipasi objek 
Proses dalam use case "Terapkan Praproses ExAnte" dibangun dengan 







Hubungan partisipasi objek-objek di atas dapat digambarkan dengan 










0 .. 1 
0 .. 1 ' 
KoneksiDB 
(from l«:lnekS } 
~Koneks1DB() 









(from mine r) 
' +TreeExa() 
0 .. 1 1.,jtinsert() 
..,'VIistBranch() 
pruning Tree() 
0 .. 1 
mineControl 
(from miner) 
0. · 1 • mineControl() 
0 .. 1 
• run() 
e1>doExante() 





• appendl nfo() 
, ~cekParam() 
efinitlalize() 
Gambar 3. 19 VOPC "Terapkan Praproses Ex.Ante" 
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3.2.5. Realisasi Use Case "Cari Pola dengan Algoritma Apriori" 
Dalam use case ini , dilakukan pencarian pola dengan mengikuti prinsip 
kerja algoritma Apriori berdasarkan batasan dari pengguna. Untuk melakukannya, 
aplikasi memanfaatkan sebuah kelas utilitas yaitu : 
, HashTree 
o Kelas ini digunakan untuk membuat index item dalam bentuk 
sebuah tree 
Aliran kejadian dari use case tni dapat digambarkan dengan diagram 
sekuensi pada gam bar 3.20 
Pemguna FrameUtama : PaneiCariPola . mineControl : OOReader · P rosesApnori 
1 // kirk menu can pola 
2 menuCanPolaOrck() 
3 PaneiCanPola( ) 
> 4 //rsrkan parameter 
5 II tekan tombol cari pola > 
> 
6: btnCariPolaCiick( ) 
''"'-
7: cekParam( ) 
8 resetEn>y() < 
9 mrneControi(Stnng, Stnng, boolean.: int , double, int, in\) 
> ' 
10 OOReader(KoneksrOO, St~ng , Stnng) 
> 








15: eval uateCandidates( ) 
< 
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16 generateCandrdates( ) 
< 
17: write( ttemset) 
< 
Gambar 3. 20 Diagram Sekuensi "Cari Pola dengan Algoritma Apriori" 
3.2.5.2. Aktivitas 
1) II Klik menu cari pola 
,..- Langkah pertama dalam melakukan penambangan adalah dengan 
cara memanggil terlebih dahulu panel pencarian pola dengan 
menekan menu "Cari Pola" 
2) menuCariPolaClick( ) 
r Ketika menu "Cari Pola" ditekan, frame utama akan memanggil 
operasi ini . Diagram aktivitas untuk operasi ini dapat ditunjukkan 













: PaneiCariPol a 
lnisialisasi 
Panel Cari Pola 
Gambar 3. 21 Diagram Aktivitas menuCariPolaCiick() 
3) PaneiCariPola() 
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r lnisialisasi PanelCariPola dengan komponen-komponen pembangun 
antarmuka. 
4) // isikan parameter 
r Pengisian parameter-parameter yang diperlukan dalam penambangan 
pola. 
,. Parameter tersebut antara lain : 
o Nama tabel transaksi , (text field) 
o Nama tabel item, (text field) 
o Penerapan ExAnte, (radio button) 
o Algoritma, (combo box) 
o Nilai minimum support, (text field) 
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o Jenis batasan monoton, (combo box) 
o Nilai batasan monoton, (text field) 
o II tekan tombol cari pola 
o btnCariPolaClick( ) 
)..- ketika tombol "Cari Pola" ditekan, Pane!CariPola akan memanggil 
operasi ini. Diagram aktivitas untuk operasi ini dapat ditunjukkan 
pada gambar di bawah ini : 
: PaneiCariPola 
• 
penksa -.alid1tas parameter dengan 




















Gambar 3. 22 Diagram Aktivitas btnCariPolaCiick() 
5) cekParam() 
,.. Operasi ini memeriksa apakah nama tabel transaksi dan item serta 
nilai minimum support dan batasan monoton telah terisi . Jika semua 
parameter telah terisi dan valid, maka operasi mengembalikan nilai 
"true", dan apabila sebaliknya, akan mengembalikan nilai "false". 
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6) resetEnvy( ) 
).- Operasi ini mengembalikan nilai memori maksimal ke nol, serta 
membebaskan memori yang tak terpakai melalui garbage colector. 
7) mineControl(String, String, boolean, int, double, int, int) 
;;;... Operasi ini menginisialisasikan penambangan dengan mengirimkan 
parameter dan memanggil algoritma sesuai pilihan pengguna. 
8) DBReader(KoneksiDB, String, String) 
).- Pemanggilan kelas DBReader yang digunakan untuk pembacaan 
tabel pilihan pengguna. 
9) cekSingkron( ) 
r Pemeriksaan sinkronisasi antara tabel transaksi dengan tabel item. 
Apabila pada tabel transaksi terdapat item yang tidak tercantum pada 
tabel item, maka muncul pesan kesalahan. 
1 0) run() 
r Operasi untuk menandakan dimulainya proses penambangan. 
11) cariPola(DBReader, double, int, int) (Pengguna memilih algoritma 
A priori) 
).- MineControl memanggil kelas Apriori untuk melakukan proses 
penambangan 
r Proses penambangan yang dilakukan oleh operas1 m1 dapat 







can kandidat dengan kem unculan 
lebih besar dari min support 
bangkitkan kand1dal baru 
dari itemset frequent 






Am til daftar 
harga rtem 
Gambar 3. 23 Operasi cariPola() algoritma Apriori 
12) weighCandidates( ) 
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:;... Operasi ini memberikan bobot kepada tiap kandidat. Bobot 
digunakan untuk menentukan apakah kandidat tersebut termasuk 
frequent atau tidak 
13) evaluateCandidates() 
;;... Operasi ini mengevaluasi tiap-tiap kandidat apakah frequent atau 
tidak 
14) generateCandidates( ) 
).- Operasi ini membangkitkan kandidat-kandidat itemset baru dari 
itemset yang lolos proses evaluasi 
15) write(Itemset) 
;;... Operasi ini menuliskan pola yang lolos batasan ke tabel hasil pada 
PaneiCariPola 
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3.2.5.3. Gambaran Partisipasi Objek 
Proses dalam use case "Cari Pola dengan Algoritma Apriori" dibangun 






Hubungan partisipasi objek-objek di atas dapat digambarkan dengan 








~ba!Mono . tnt 
~m tnSUp double 
~namTabProd String 
~namTabTrans . String 
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~pakeExante boolean 













0 .. 1 
ProsesApriori 
(from miner) 
' ~INrrtAL CAPACITY : tnt= 10000 
~andidates · Arraylist 
~k_frequent: Arraylist 
~pass_num : int 
, num_rows : long 
' ~mtn_we ight long 
" ~batasanMonoton tnt 
1 ~nilatMonoton : int 












~initia l ize() 
Gambar 3. 24 VOPC "Cari Pola dengan Algoritma Apriori" 
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3.2.6. Realisasi Use Case "Cari Pola dengan Algoritma 
FPGrowth" 
Dalam use case ini, dilakukan pencanan pola dengan mengikuti pnns1p 
kerja algoritma FPGrowth berdasarkan batasan dari pengguna. Untuk 
melakukannya, aplikasi memanfaatkan sebuah kelas utilitas yaitu : 
)- FPTree 
o Kelas ini digunakan untuk membuat representasi dataset 
dalam bentuk tree 
Aliran kejadian dari use case m1 dapat digambarkan dengan diagram 
sekuensi pada gambar dibawah ini : 
\ 
: Pengguna Frameutama 
. PaneiCanPola · mineControl : DBReader · ProsesFPgrONth 
1 II klik menu can pola 
,.. 
2. menuCanPolaCiick( ) 
3. PaneiCariPola( ) 
4 // tstkan parameter > 
5· II tekan tombol can pola > 
> 
< 
6: btnCariPolaOick( ) 
< 
7: cekParam( ) 
a· resetEm.y( ) < 
9 mmeControi(Stnn(J, Stnng, boolean,; tnt, double, tnt. mt) 
>· 
10 DBReader(KoneksiDB, St(ing, Stnng) 
>· 
12 run() 
11. cekStngkron( ) 
< 
> 
13 canPola(DBReader, double, tnt. inl) 









Gambar 3. 25 Diagram Sekuensi "Cari Pola dengan Algoritma FPGrowth" 
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3.2.6.2. Aktivitas 
Untuk aktivitas nomor 1) sampai dengan 12) dari sekuensi model 
FPGrowth ini adalah serupa dengan aktivitas pada sekuensi model Apriori pada 
sub bab 3.2.5 di atas. Oleh karena itu yang perlu dijelaskan pada sub bab 1m 
adalah aktivitas selanjutnya yaitu : 
13) cariPola(DBReader, double, int, int) ) (Pengguna memilih algoritma 
FPGrowth) 
,.. MineControl memanggil kelas FPGrowth untuk melakukan proses 
penambangan 
,.. Proses penambangan yang dilakukan oleh operas1 m1 dapat 















Gambar 3. 26 Operasi cariPola() algoritma FPGrowth 
14) countltemOccurrences( ) 
.r Penghitungan jumlah kemunculan untuk tiap distinct item yang 
muncul pada tabel transaksi 
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15) constructFPTree( ) 
r Pembangunan tree dengan cara menelusuri tiap transaksi dan 
memasukkannya ke dalam tree berdasarkan urutan kemunculannya 
16) processRow(Itemset, FPTree) 
)..- Pencarian pola dengan cara menelusuri dahan-dahan pada FPTree 
1 7) write(Itemset) 
)..> Operasi ini menuliskan pola yang lolos batasan ke tabel hasil pada 
PanelCariPola 
3.2.6.3. Gambaran Partisipasi Objek 
Proses dalam use case "Cari Pola dengan Algoritma FPGrowth" dibangun 
dengan melibatkan beberapa objek sebagai berikut : 
~ FrameUtama )' 
> Pane!CariPola 
' MineControl , 
,.. ProsesFPGrowth 
,.. DB Reader 
Hubungan partisipasi objek-objek di atas dapat digambarkan dengan 





o 1 -db_reader 
mineControl 
(from miner) 
~,algontma . int 
~batMono int 
~.m rnSUp double 
d!inam Tab Prod : stri ng 
~namTabTrans String 
/t.niiMono int 
~pakeExante · boolean 















1 ~num_rows . long 
~num_cols . int 
~min_weight . long 
~counts[] : int 
~pass_num int 
~mapProduk · HashMap 













Gambar 3. 27 VOPC "Cari Pola dengan Algoritma FPGrowth" 
3.2. 7. Realisasi Use Case "Cari Pola dengan Algoritma Eclat" 
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Dalam use case ini , dilakukan pencarian pola dengan mengikuti prinsip 
kerja algoritma Eclat berdasarkan batasan dari pengguna. U ntuk melakukannya, 
aplikasi memanfaatkan sebuah kelas utilitas yaitu 
,. HashMatrix 
o Kelas ini digunakan untuk merepresentasikan dataset ke 
dalam bentuk sebuah matrik 
Aliran kejad ian dari use case ini dapat digambarkan dengan diagram 
sekuensi pad a gam bar 3.28 
/- ·-~. 
Pengguna FrameUtama PaneiCanPola . mineControl 
. DBReader 
1 II kllk menu can pola 
2 m;nuCanPolaCiick( ) 
3. PaneiCariPola( ) 
4 II 1sikan parameter 
5 II tekan tombol cari pola > 
6· btnCanPolaCiick( ) 
< 
7; cekParam( ) 
8: resetEnvy( ) ·< 
< 
9: mineControi(String, String, boolean,. int, double, int, int) 
> ' 
10. DBReader(Koneks1DB, Sthng, Stnng) 
: ProsesEclat 
11 cekS1ngkron( ) 
12: run() 
13: cariPola(DBReader, double, int, int) 
' ·;.;·' 
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14· createlncidenceMatrix(DBReader, mt) 
< 
15 filterlncldenceMatrix(long) 




Gambar 3. 28 Diagram Sekuensi "Cari Pola dengan Algoritma Eclat" 
3.2. 7.2. Aktivitas 
Untuk aktivitas nomor 1) sampai dengan 12) dari sekuensi model Eclat ini 
adalah serupa dengan aktivitas pada sekuensi model Apriori pada sub bab III.2.5 
di atas. Oleh karena itu yang perlu dijelaskan pada sub bab ini adalah aktivitas 
selanjutnya. 
13) cariPola(DBReader, double, int, int) ) (Apabila pengguna memilih 
algoritma Eclat) 
).- MineControl memanggil kelas Eclat untuk melakukan proses 
penambangan 
;, Proses penambangan yang dilakukan oleh operas1 m1 dapat 










mengawinkan tiap bans matrix 
Bangun Incidence Matrix baru 








Gambar 3. 29 Operasi cariPola() algoritma Eclat 
14) createlncidenceMatrix(DBReader, int) 
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)..> Pembangunan incidence matrix dengan cara menelusuri tiap 
transaksi pada tabel transaksi 
15) filterlncidenceMatrix(long) 
r Pembuangan baris-baris yang berukuran kurang dari mtmmum 
support 
16) mineFreq(HashMatrix, int, int) 
)..> Penambangan matrik dengan cara mengawinkan tiap baris matrik. 
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1 7) write(Itemset) 
)..> Operasi ini menuliskan pola yang lolos batasan ke tabel hasil pada 
Panel CariPo Ia 
3.2. 7.3. Gam baran Partisipasi Objek 
Proses dalam use case "Cari Pola dengan Algoritma Eclat" dibangun 
dengan melibatkan beberapa objek sebagai berikut : 
).- FrameUtama 




Hubungan partisipasi objek-objek di atas dapat digambarkan dengan 








~ba!Mono · 1nt 
~m1nSUp double 




~single : boolean 
m ~neControl() 
"'run() 
0 .. 1 
PaneiCariPola 












~ba!Mono . int 
~mm_weight : int 
~nil Mono : int 





' • cariPola() 
' ~rite() 
~lterl ncldence Matr1x( lo ngt)() 
FrameUtama 





Gambar 3. 30 VOPC "Cari Pola dengan Algoritma Eclat" 
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3.2.8. Realisasi Use Case "Evaluasi Kinerja Algoritma" 
Dalam use case ini, dilakukan pembandingan kinerj a algoritma-algoritma 
penambangan. Aliran kejadian dari use case ini dapat digambarkan dengan 
diagram sekuensi pada gambar dibawah ini 
,"'"· -- . 
/ 
Pengguna FrameUtama PaneiBandinaAig mmeControl 
1: II klik menu perbandingan, algontma 
: ProsesApriori : ProsesFPqrowth . ProsesEclat . ProsesExante 
' '>- ' ' 
2: menuBandingAigOick() i 
< 
3 PaneiBandingAig() 
4 \\ 1s1kan parameter 




6 btnBandmgAigCI1c~( ) 
< 
7: cekParam( ) 
8' resetEm.y() < 
9. getKoneksi( ) 
10' mineControi(String, Stnng,:double, int, int) 
> · 
15. resetEn")'() 
11 · start() 
< 
"' 12. run() 
..... 
13. canPola(OOReader, double, int, int) 
> 14 setlnfoProses( ) 
16 canPola(DBReader, double, mt, mt) : 
18 resetEn"Y() < 
< 
17 setlnfoProses() >' 
19: canP~a(OOReader, double, int, int) 
20: setlnfoProses( ) >' 
21 . resetEn"Y( ) :< 22 Pro$es(KoneksiDB, String, String, double,; i~t . int) 
25 resetEn")'( ) 





23. cariPqla(OOReader, double, int, int) 
24. setlnfoProses() >· 
26 canPola(DBReader, double, int, int) 
:. 
27 setlnfoProses( ) > 
29: cariPola(OOReader, double, mt, int) 
30: setlnfoProses() 
Gambar 3. 31 Diagram Sekuensi "Evaluasi Kinerja Algoritma" 
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3.2.8.2. Aktivitas 
1) \\ klik menu perbandingan algoritma 
);.> Langkah pertama dalam melakukan proses perbandingan adalah 
dengan cara memanggil terlebih dahulu panel perbandingan 
algoritma dengan menekan menu "Cari Pola" 
2) menuBandingAlgClick( ) 
> Operasi 1m dilakukan ketika pengguna menekan menu 
"Perbandingan Algoritma" 
3) Pane!BandingAlg() 
> Inisialisasi Pane!BandingAlg dengan komponen-komponen 
pembangun antarmuka. 
4) \\ isikan parameter 
> Pengisian parameter-parameter yang diperlukan dalam penambangan 
pol a. 
5) \\tekan tombol start 
> Setelah selesai mengisikan parameter, pengguna harus menekan 
tombol "Start" untuk memulai proses pembandingan 
6) btnBandingAlgClick( ) 
> Operasi ini dipanggil ketika terjadi penekanan tombol "Start" 
sebagai tanda dimulainya proses pembandingan 
7) cekParam( ) 
)..- Operasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan prameter apakah 
sudah lengkap dan benar atau tidak 
8) resetEnvy( ) 
)..- Operasi ini mengembalikan nilai memori maksimal ke no! , serta 
membebaskan memori yang tak terpakai melalui garbage colector. 
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9) getKoneksi( ) 
>- Operasi ini memanggil nilai koneksi dari FrameUtama untuk 
digunakan dalam proses penambangan 
1 0) mineControl(String, String, double, int, int) 
;,;.. Operasi ini menginisialisasikan penambangan dengan mengirimkan 
parameter dan melakukan proses penambangan berdasarkan 
kombinasi algoritma yang mungkin. 
11) start() 
r Operasi m1 dipanggil untuk menandakan dimulainya proses 
perbandingan 
12) Run() 
r Merupakan method untuk memulai sebuah thread baru 
penambangan. 
13) cariPola(DBReader, double, int, int) 
>- Operasi ini dimiliki oleh tiap algoritma penambangan. Tiap 
algoritma tersebut menjalankan operasi ini berdasarkan definisi 
. . prosesnya masmg-masmg. 
14) setlnfoProses( ) 
;,... Operasi ini berfungsi untuk melemparkan kembali informasi proses 
yang telah dilakukan oleh algoritma untuk ditampilkan pada 
Pane!BandingAlg 
15) Proses(KoneksiDB, String, String, double, int, int) 
;.... Operasi ini berfungsi untuk menjalankan metode ExAnte pada 
dataset transaksi 
16) ResetEnvy() 
r Operasi ini melakukan pembersihan lingkungan berupa pembebasan 
memori yang tidak digunakan. 
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17) CariPola() 
;.... Operasi ini melakukan proses penambangan pola dengan algoritma 
A priori 
18) setlnfoProses() 
r Operasi ini mengembalikan informasi proses penambangan yang 
telah dilakukan untuk ditampilkan kepada pengguna 
19) ResetEnvy() 
;... Operasi ini melakukan pembersihan lingkungan berupa pembebasan 
memori yang tidak digunakan. 
20) SetlnfoProses() 
r Operasi ini mengembalikan informasi proses penambangan yang 
telah dilakukan untuk ditampilkan kepada pengguna 
21) ResetEnvy() 
)..> Operasi ini melakukan pembersihan lingkungan berupa pembebasan 
memori yang tidak digunakan. 
22) Proses() 
,_, Operasi untuk memulai proses reduksi data dengan menggunakan 
metode ExAnte 
23) cariPola() 
r Operasi untuk melakukan penambangan dngan menggunakan 
algoritma apriori lagi namun dengan dataset awal berupa dataset 
yang telah direduksi dengan metode ExAnte. 
24) setlnfoProses() 
, Operasi ini mengembalikan informasi proses penambangan yang 
telah dilakukan untuk ditampilkan kepada pengguna 
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25) ResetEnvy() 
::,... Operasi ini melakukan pembersihan lingkungan berupa pembebasan 
memori yang tidak digunakan. 
26) cariPola() 
);- Operasi untuk melakukan penambangan dngan menggunakan 
algoritma FPGrowth lagi namun dengan dataset awal berupa dataset 
yang telah direduksi dengan metode ExAnte. 
27) setlnfoProses() 
,. Operasi ini mengembalikan informasi proses penambangan yang 
telah dilakukan untuk ditampilkan kepada pengguna 
28) ResetEnvy() 
,. Operasi ini melakukan pembersihan lingkungan berupa pembebasan 
memori yang tidak digunakan. 
29) cariPola() 
~ Operasi untuk melakukan penambangan dngan menggunakan 
algoritma Eclat lagi namun dengan dataset awal berupa dataset yang 
telah direduksi dengan metode ExAnte. 
30) setinfoProses() 
.r Operasi ini mengembalikan informasi proses penambangan yang 
telah dilakukan untuk ditampilkan kepada pengguna 
31) ResetEnvy() 
>- Operasi ini melakukan pembersihan lingkungan berupa pembebasan 
memori yang tidak digunakan. 
3.2.8.3. Gambaran Partisipasi Objek 
Proses dalam use case "Evaluasi Kinerja Algoritma" dibangun dengan 









Hubungan partisipasi dari objek-objek yang terlibat pada use case ini, dapat 
digambarkan dengan menggunakan diagram VOPC (Vie1v of Participated Class), 
sebgaimana ditampilkan pada gambar 3.32 
ProsesApnon 
(from miner) 
































~batMono : int 
~mm_weight · 1nt 
~niiMono mt 
~totaiSize mt 















Proses Ex ante 
(from miner) 
~daftarHarga · HashMap 
~jenisBatas . int 
~jmiFreqnem int = 0 
~jmiTransaksl int 
· )miTransAwal · mt = 0 
~kueri : string 
~minCount int = 0 
~namaTabeiTransaksl Stnng 















0 .. 1 
0 .. 1 
mineControl 
0 .. 1 (from miner) 
~pakeExante : boolean 
~namTabProd String 
~algontma : mt 
~m1nSUp : double 
et.niiMono int 
0 ~namTab-rans Stnng 











~num cols int 
~mm_weight long 
~counts[] : int 
~·pass_num . mt 
~mapProduk · HashMap 
~batasanMonoton : 1nt 







3.2.9. Realisasi Use Case "Simpan Hasil" 
Dalam use case ini, dilakukan peny1mpanan hasil proses yang telah 
dilakukan kedalam bentuk sebuah file . Untuk melakukannya, aplikasi 
memanfaatkan dua buah kelas utilitas yaitu : 
}..> JFileChooser 
o Kelas ini digunakan untuk memilih file yang akan digunakan 
dalam penyimpanan 
).;> FileWriter 
o Kelas ini digunakan untuk menuliskan informasi ke dalam 
file 
Aliran kejadian dari use case m1 dapat digambarkan dengan diagram 
sekuensi pada gambar dibawah ini : 
: Pengguna : FrameUtama : JFileChooser 




: 3: JFileChooser( ) : 







Gambar 3. 33 Diagram Sekuensi "Simpan Basil" 
3.2.9.2. Aktivitas 
1) \\klik menu simpan hasil 
,- Langkah pertama dalam melakukan proses peny1mpanan hasil 
adalah dengan cara memanggil terlebih dahulu panel penyimpanan 
dengan menekan menu "Simpan" 
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2) menuSimpanCiik() 
r Operasi ini dilakukan ketika pengguna menekan menu "Simpan" 
3) JFileChooser() 
> Operasi ini digunakan untuk memanggil kelas JFileChooser yang 
berfungsi sebagai tempat pengguna menentukan file tujuan 
4) \\pilih file dan tekan save 
r Setelah pengguna menentukan file tujuan, pengguna menekan 
tombol "Save" sebagai tanda bagi aplikasi untuk memulai proses 
penytmpanan 
5) getActivePanel( ) 
r Operasi ini berfungsi untuk menentukan hasil proses mana yang 
ingin disimpan oleh pengguna. Penentuan hasil proses ini dilakukan 
dengan cara melihat panel manakah yang aktif pada saat pengguna 
menekan menu "Simpan" 
6) writeToFile( ) 
r Operasi ini berfungsi untuk menuliskan hasil ke file tujuan 
3.2.9.3. Gambaran partisipasi objek 
Proses dalam use case "Simpan Hasil" dibangun dengan melibatkan 
beberapa objek sebagai berikut : 
r FrameUtama 
,. JFileChooser 
Hubungan partisipasi objek-objek di atas dapat digambarkan dengan 
menggunakan diagram VOPC (View of Participated Class) di bawah ini : 
FrameUtama 








. ~etSelectedF ile() 
Gambar 3. 34 VOPC "Simpan Basil" 
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3.3. Analisa Kelas Global 
Kelas adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan 
sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi 
objek. Kelas menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus 
menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda!fungsi). 
Diagram kelas menggambarkan struktur dan deskripsi kelas, package dan objek 
beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan 
lain-lain. 
Kelas memiliki tiga area pokok : 
1. Nama (dan stereotype) 
2. Atribut 
3. Metoda 




: java .lang.String 
: Orderld 
+ OrderBalance : Currency 
+ OrderStatus : java .lang.String 
+ GetltemBalance 0 : Currency 
+ GetOrderiD 0 : Orderld 
Gam bar 3. 35 Contoh Kelas 
Atribut dan metoda dapat memiliki salah satu sifat berikut : 
:;... Private, tidak dapat dipanggil dari luar kelas yang bersangkutan. 
'r Protected, hanya dapat dipanggil oleh kelas yang bersangkutan dan 
anak-anak yang mewarisinya. 
);.> Public, dapat dipanggil oleh siapa saja. 
Kelas dapat merupakan implementasi dari sebuah interface, yaitu kelas 
abstrak yang hanya memiliki metoda. Interface tidak dapat langsung 
diinstansiasikan, tetapi harus diimplementasikan terlebih dahulu menjadi sebuah 
kelas. Dengan demikian interface mendukung resolusi metoda pada saat run-time. 
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Sesuai dengan perkembangan model kelas, kelas dapat dikelompokkan menjadi 
package. Kita juga dapat membuat diagram yang terdiri atas package. 
Hubungan Antar Kelas 
r Asosiasi, yaitu hubungan statis antar kelas. Umumnya 
menggambarkan kelas yang memiliki atribut berupa kelas lain, atau 
kelas yang harus mengetahui eksistensi kelas lain. Panah 
navigability menunjukkan arah query antar-kelas. 
> Agregasi, yaitu hubungan yang menyatakan bagian ("terdiri atas .. "). 
;,;... Pewarisan, yaitu hubungan hirarkis antar kelas. Kelas dapat 
diturunkan dari kelas lain dan mewarisi semua atribut dan metoda 
kelas asalnya dan menambahkan fungsionalitas baru, sehingga ia 
disebut anak dari kelas yang diwarisinya. Kebalikan dari pewarisan 
adalah generalisasi. 
,_. Hubungan dinamis, yaitu rangkaian pesan (message) yang di-passing 
dari satu kelas kepada kelas lain. Hubungan dinamis dapat 
digambarkan dengan menggunakan diagram sekuensi. 
Sehubungan dengan desain proses aplikasi ini, aplikasi dibagi menjadi 4 
package utama. Tiap-tiap package ini, dibedakan berdasarkan fungsionalitas dari 
masing-masing package. Package-package ini ditunjukkan pada gambar 3.36. 
miner generator 
koneksi tampilan 
Gambar 3. 36 Package Aplikasi Penambangan Pola 
Tiap-tiap pakage diatas berisi kelas-kelas yang memiliki fungsi sesua1 
dengan fungsionalitas package. Penjelasan dari tiap package adalah sebagai 
berikut : 
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3.3.2. Package Tampilan 
Package ini mengandung beberapa kelas yang mengimplementasikan 
antarmuka pengguna dengan menggunakan Javax.swing. Secara umum package 
ini tidak memiliki fungsi penambangan apapun, namun hanya menyediakan 
berbagai tampilan yang dapat memberikan nilai usabilitas yang baik. Beberapa 
kelas yang dikandung oleh pakage ini dapat dijabarkan tabel di bawah ini : 
a e . e as pa T b 13 10 K I a ac age d p k T ampa an 
Nama kelas Definisi 
FrameUtama Merupakan kelas yang berfungsi sebagai 
penghubung aplikasi dengan pengguna. Berisi menu-
menu yang menghubungkan pengguna dengan fitur-
fitur aplikasi. Kelas lnl Juga berfungsi sebagai 
penampung luaran dari kelas lain seperti informasi 
memori dari kelas MemoryMonitor serta koneksi dari 
kelas KoneksiDB. 
PanelKoneksi Merupakan kelas yang berfungsi untuk 
menghubungkan pengguna dengan kelas KoneksiDB 
yaitu membuat koneksi dengan basis data. 
PaneiGenTransaksi Merupakan kelas penghubung dengan kelas 
generator. Bertugas mengirimkan parameter 
pembangkitan transaksi sintetis dari pengguna 
kepada kelas GeneratorTransaksi . 
PanelGenltem Merupakan kelas yang menghubungkan dengan kelas 
Generator Item. Bertugas mengirimkan parameter 
pembangkitan item sintetis dari pengguna kepada 
kelas Generatorltem. 
PanelExante Merupakan kelas yang berfungsi untuk memanggil 
fungsi Praproses berdasarkan metode Exante dengan 
parameter yang telah ditentukan oleh pengguna. 
PanelCariPola Merupakan kelas yang berfungsi untuk memanggil 
fungsi penambangan berdasarkan algoritma dan 
parameter lain yang telah ditentukan oleh pengguna. 
PanelBandingAlg Merupakan kelas yang berfungsi untuk memanggil 
fungsi penambangan dengan menerapkan seluruh 
variasi algoritma yang ada berdasarkan parameter 
yang telah ditentukan oleh pengguna. 
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Tabel 3.10. Kelas pada Package Tampilan (lanjutan) 
Nama kelas Definisi 
Memory Monitor Merupakan kelas yang berfungsi untuk menampilkan 
3.37. 
informasi memory yang digunakan oleh aplikasi 
kepada pengguna. Kelas ini akan terus mengirimkan 
informasi memon kepada pengguna selama aplikasi 
aktif. 
























































• getMax UsedO 





o .. 1rbtnExanteOick() 











~PaneiGen T ransaks1 0 
&cekParam() 
~initialize() 
Gambar 3. 37 Diagram Kelas Package Tampilan 
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3.3.3. Package koneksi 
Package koneksi merupakan package yang berisi kelas-kelas yang berfungsi 
menghubungkan aplikasi dengan basis data transaksi. Kelas yang ada dalam 
package ini juga berfungsi untuk menerjemahkan struktur data masukan menjadi 
struktur data proses yang dapat dimengerti oleh aplikasi . Dalam package ini 
terdapat dua buah kelas yang dapat dijabarkan dengan tabel 3 .11 . 
Tbi311Kl d p k a e . e as pa a ac age K one I 
Nama kelas Definisi 
KoneksiDB Berfungsi untuk menghubungkan aplikasi dengan basis data 
serta melakukan berbagai mac am operasi kueri pada basis 
data. 
DB Reader Berfungsi untuk mengkonversi bentuk transaksi menjadi 
struktur Itemset serta mengambil parameter-parameter yang 
dibutuhkan dalam proses penambangan. 
Hubungan antarkelas d1 atas dapat digambarkan dengan diagram kelas d1 
bawah ini : 
DB Reader 
l'itcursorllD : int 
l'itdaftarttems : Vector 
~jmiTransaksi : int 
~·tabeiH em : String 











~jenis : String 
nama : String 
· host : String 
~port: String 
~user : String 
· pass : String 
~fileName : String 
~urt : String 
-co~tabeiTransaksi : String 










Gambar 3. 38 Diagram Kelas Package Koneksi 
3.3.4. Package Generator 
Package generator merupakan package kelas-kelas yang berfungsi untuk 
membangkitkan data sintetis. Pembangkitan data yang digunakan dalam aplikasi 
ada dua, yaitu pembangkitan data transaksi dan pembangkitan data item. Kelas-
kelas yang berperan dalam proses ini dapat dijabarkan dengan tabel 3.12. 
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T b 13 12 K I d p k a e . e as pa a ac age G en era tor 
Nama kelas Definisi 
GeneratorTransaksi Merupakan kelas yang bertanggung jawab untuk 
membangkitkan transaksi berdasarkan masukan parameter 
pengguna dan mengirimkannya ke basis data 
Generatorltem Merupakan kelas yang bertanggung jawab untuk 
membangkitkan item berdasarkan masukan parameter 
pengguna dan mengirimkannya ke basis data 
Poisson Kelas 101 berfungsi untuk menghasilkan nilai distribusi 
poisson sesuai dengan parameter yang dimasukkan. 
RandomNumberGe Kelas ini berfungsi untuk menghasilkan angka-angka acak 
nerator dengan berbagai pilihan distribusi. Angka-angka acak inilah 
yang digunakan dalam membangkitkan dataset sintetis. 
Hubungan antarkelas di atas dapat digambarkan dengan diagram kelas di 
bawah ini: 
Poisson 





,;, TSizeO : int 
" Transactionldx00 : int 
(I TransactionOD : String 
~D:int 
~l: int 
~·L : int 
~-MI: int 
~MT : int 
~N:int 
6'{..T: int 






















~MAP : int 




Gambar 3. 39 Diagram Kelas Package Generator 
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3.3.5. Package Miner 
Package miner berperan dalam menjalankan proses penambangan pola. 
Dalam package ini terdapat kelas yang menunjang algoritma-algoritma 
penambangan. Kelas- kelas tersebut dapat dijabarkan dengan menggunakan tabel 
di bawah ini : 
a e . e as pa a ac age T b 13 13 K I d p k mer 
Nama kelas Definisi 
MineControl Kelas ini merupakan kelas yang pertama kali dipanggil 
apabila pengguna ingin melakukan pencarian pola. Kelas 
inilah yang menciptakan sebuah Thread serta memanggil 
kelas-kelas lain yang dibutuhkan untuk penambangan 
berdasarkan keinginan pengguna. 
Algoritma Kelas ini berupa sebuah Interface yang memiliki sifat cari 
pola. Sifat kelas In! diwariskan ke kelas Apriori, 
FPGrowth dan Eclat. 
ProsesApriori Merupakan kelas yang menerapkan algoritma Apriori. 
Kelas ini dipanggil untuk mencari semua pola yang telah 
memenuhi batasan yang telah ditentukan. Untuk 
mempercepat proses, kelas ini memakai struktur data 
HashTree untuk membuat index dari transaksi . 
Hash Tree Kelas HashTree merupakan kelas penunjang dari Apriori . 
Menggunakan struktur tree untuk membuat index 
transaksi . 
ProsesFPGrowth Merupakan kelas yang menerapkan algoritma FPGrowth. 
Kelas ini dipanggil untuk mencari semua pola yang telah 
memenuhi batasan yang telah ditentukan. Kelas lnl 
memiliki inner class yang berupa FPTree, yaitu struktur 
data yang merepresentasikan dataset transaksi kedalam 
bentuk pohon. 
ProsesEclat Merupakan kelas yang menerapkan algoritma Eclat. Kelas 
In! dipanggil untuk men can semua pol a yang telah 
memenuhi batasan yang telah ditentukan. Kelas In! 
memiliki mner class yang berupa HashMatrix, yaitu 
struktur data yang merepresentasikan dataset transaksi 
kedalam bentuk matrik. 
ProsesExAnte Merupakan kelas yang menerapkan algoritma Ex Ante 
yang berfungsi untuk mereduksi ukuran dataset 
berdasarkan batasan yang 
telah ditentukan. 
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Tabel3.13. Kelas pada Package Miner (lanjutan) 
Nama kelas Definisi 
TreeExa Kelas TreeExa merupakan kelas penunjang dari ExAnte. 
Menggunakan struktur tree untuk membuat representasi 
dataset yang ingin direduksi . 
Itemset Merupakan kelas yang digunakan untuk menampung 
item-item pada transaksi beserta atribut transaksi yang 
menunJang dalam penambangan pola seperti support, 
weight dan size. 
Item Merupakan kelas yang melambangkan distinct item yang 
ada pada dataset. Kelas ini menyimpan informasi tentang 
jumlah kemunculan item pada dataset serta informasi 
price dari item yang bersangkutan. 
Hubungan antarkelas di atas dapat digambarkan dengan diagram kelas pada 
gam bar 3. 40. 
Hash Tree 
~LIST NODE · int = 1 
~HASH NODE int = 2 
~DEFAULT LIST SIZE 1nt- 20 
lt't;DEFAULT HASH SIZE 1nt- 40 
~LIST SIZE tnl 




~er · mt 
fl1>un~sltlea\es() 
~Hash Tree() 














&-INITIAL CAPACITY 1nt = 1 ()()JO 
&>,..candidates Arraylist 
~_frequent ArrayUst 
!t>pass num · 1nt 
~numjows long 
~min_ wetght double 
~;batasanM onoton : tnt 









~em ~em set TreeExaNode 
# BY SIZE : int ; 0 ~item int ~item : 1nt 
~count · tnt ~BY SUPPORT : int = 1 't>count : int 
"tseq_ num · 1nt ~harga int ~SIZE 11\CR : int = 7 
'lJ;header _index · ~apacity · int 
~a1n() ~size . 1nt 
~~em() ~se~] . 1nt 
~Hem() ~support · double 
~Hem() ~weight : long 
~etCount() ~ark : boolean 












t\;.batMono : int 
~min_weight . tnt 
t;;.niiMono int 
~tctaiSize . tnt 
~apProdU< : HashMap 
ProsesFPgrowth 
~um_rows : long 
num_cds : int 
m1n_weight · long 
&-counts[[ : int 
.~ass_num int 
~mapProduk : HashMap 













~inSupport : double= 0 
batasanMonoton · tnt = 0 




single : boolean 
algoritma int 
I'Jl;.a;gMemoriUsage . long 
~atMono int 
~.kniTransAwal . tnt 
~maxMernori Usage long 
:~inSUp · double 
· ~amTabProd . String 
'~amTabTrans Stling 
~nil Mono . lnt 
' ~akeExante · boolean 
~ktuExante · long 
~ktuTambang · long 
~TabTujuan String 

















·tern . int 
"¢count . int 







'lJ;count nodes int 
"¢num_ro,s . long 
"¢min_weight · long 
~trans . int 
~aftarHarga . HashMap 
~nila1Batas . 1nt 
~jenisBatas : i~t 








countsl! : 1nt 
~miFrecltem : tnt = 0 
lt>imiTransaksiAkhir : int 
' ~ daftarHarga : HashMap 
: ~info · String = "" 
: ~jenisBatas int 
: ~jmiTransAwal . int = 0 
t;;.minCount . int = 0 
: !t>namaTabeiTransa~sl String 
~namaTabTujUlJlt String 
~amTabProd String 
. ~ilaiBatas : tnt 
~num eels : int 











Gambar 3. 40 Diagram Kelas Package Miner 
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3.4. Desain Antarmuka 
Antarmuka merupakan penghubung antara proses aplikasi dengan 
pengguna. Desain antarmuka aplikasi ini dibuat untuk memberikan gambaran 
layout antarmuka aplikasi berdasarkan masing-masing fitur realisasi usecase. 
3.4.1. Antarmuka Koneksi basis data 
Komponen-komponen yang dibutuhkan dalam menenma masukan 
parameter dari pengguna untuk fitur ini antara lain : 
>- 1 combo box yang berisi pilihan jenis basis data yang mgm 
digunakan 
' l text field untuk masukan nama basis data 
Y 1 text field untuk masukan nama alamat server basis data 
' 1 text field untuk masukan port yang digunakan 
' 1 text field untuk masukan nama pengguna 
' 1 password field untuk masukan password pengguna 
;;... 1 text field untuk masukan nama basis data apabila pengguna 
menggunakan file Access 
Desain layout untuk menampung komponen-komponen antarmuka di atas 
adalah sebagai berikut : 
Jenis basis data :=J 
-- ---
[ ~I 
[ N ama basis data : I I ~ 
[ Host : I I I ~~ [--, 
[ Use~ I I 
1 Password~ I I 





Gambar 3. 41 Layout antarmuka koneksi basis data 
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3.4.2. Antarmuka Pembangkitan transaksi 
Komponen-komponen yang dibutuhkan dalam menenma masukan 
parameter dari pengguna untuk fitur ini antara lain : 
r I text field untuk masukan Jumlah item (N) 
r 1 text field untuk masukan Rata-rata ukuran Large ltemset (I) 
, 1 text field untuk masukan Ukuran maksimum Large Itemset (MI) 
r l text field untuk masukan Jumlah Large Itemset (L) 
)..- 1 text field untuk masukan Rata-rata ukuran Transaksi (T) 
r I text field untuk masukan Ukuran maksimum Transaksi (MT) 
, 1 text field untuk masukan Jumlah Transaksi (D) 
r I text field untuk masukan Nama Tabel Transaksi 
Desain layout untuk menampung komponen-komponen antarmuka di atas 
adalah sebagai berikut : 
Jumlah item (N) : J IL_ _____ ~ 
~ala -rata ukuran La~m~ . 
I Ukuran maksimum Large ltemset (MI) : 
Jumlah Large ltemset (L) : 
~ata-rata_LJ~<uran Transaksi (TU 





Jumlah Transaksi (DL_j IL__ _______ / 
Nama Tabel Transaksi : J IL______ l Auto 
I, Cancel :-n 1, Generate IJ 
Gambar 3. 42 Layout antarmuka pembangkitan transaksi 
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3.4.3. Antarmuka Pembangkitan item 
Komponen-komponen yang dibutuhkan dalam menenma masukan 
parameter dari pengguna untuk fitur ini antara lain : 
.r 1 text field untuk masukan Jumlah Item (NP) 
,_ 1 text field untuk masukan Minimum Price (MIP) 
r 1 text field untuk masukan Maximum Price (MAP) 
r 1 text field untuk masukan Nama tabel item 
Desain layout untuk menampung komponen-komponen antarmuka di atas 
adalah sebagai berikut : 
Jumlah item (NP) : I l I 
Minimum Price (MIP) : I I I I 
--
Maximum Price (MAP) : I l_ I 
r I L II I] L Nama Tabelltem : Auto 
Gambar 3. 43 Layout antarmuka pembangkitan item 
3.4.4. Antarmuka Praproses data 
Komponen-komponen yang dibutuhk:an dalam menenma masukan 
parameter dari pengguna untuk fitur ini antara lain : 
).- 1 text field untuk masukan Nama Tabel Transaksi 
)... 1 text field untuk masukan Nama Tabel Item 
)..> 1 text field untuk masukan Minimum Support 
, 1 combo box yang berisi pilihan Batasan Monoton 
, 1 text field untuk masukan Niliai Batasan Monoton 
)..> 1 text field untuk masukan Nama table tujuan 
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Desain layout untuk menampung komponen-komponen antarmuka di atas 
adalah sebagai berikut : 
Nama Tabel Transaksi : J I l 
I Nama Tabellte~ I 
[ Minimum Support : j I I 
I Batasan Monoton : I [ v] 
i Nilai Batasan Monoton : I L I 
I Nama Tabel Hasil : I I 
; Cancel IJ I Start IJ 
" "' Gambar 3. 44 Layout antarmuka Praproses data 
3.4.5. Antarmuka Pencarian pola 
Komponen-komponen yang dibutuhkan dalam menenma masukan 
parameter dari pengguna untuk fitur ini antara lain : 
:;... l text field untuk masukan Nama Tabel Transaksi 
r 1 text field untuk masukan Nan1a Tabel Item 
;;... 2 radio button untuk pilihan penerapan ExAnte 
~ 1 combo box yang berisi pilihan Jenis Algoritma 
,. 1 text field untuk masukan Minimum Support 
,. 1 combo bCox yang berisi pilihan Batasan Monoton 
, 1 text field untuk masukan Nilai Batasan Monoton 
Desain layout untuk menampung komponen- komponen antarmuka di atas 
adalah sebagai berikut : 
95 
[ Nama Tabel Transaks~ I I 
I Nama Tabel Item : _/ I I 
I Penerapan ExAnte : I 0~ 01 Tidak I 
[ Algoritma Penambangan : I I ~I 
i Minimum Support : J I I 
I Batasan Monoton : I I vi 
I Nilai Batasan Monoton : I I I 
I Cancel D I Start IJ 
" "' Gambar 3. 45 Layout antarmuka pencarian pola 
3.4.6. Antarmuka Evaluasi kinerja 
Komponen-komponen yang dibutuhkan dalam menenma masukan 
parameter dari pengguna untuk fitur ini antara Jain : 
,. 1 text field untuk masukan Nama Tabel Transaksi 
.,_ 1 text field untuk masukan Nama Tabel Item 
.,_ 1 text field untuk masukan Minimum Support 
.,_ 1 combo bCox yang berisi pilihan Batasan Monoton 
' 1 text field untuk masukan Nilai Batasan Monoton 
Desain layout untuk menampung komponen-komponen antarmuka di atas 
ditunjukkan pada gambar 3.46 
Nama Tabel Transaksi : I I 
I Nama Tabelltem : I I 
[Minimum Support : I I 
I Batasan Monoton : I I '/I 
Nilai Batasan Monoton : I I 
I Cancel IJ I Start !] ~ <: 
Gambar 3. 46 Layout antarmuka Evaluasi kinerja 

BABIV 
IMPLEMENT AS! APLIKASI 
Pada bab implementasi tnt, dijelaskan mengenat bagaimana cara 
mengimlementasikan desain yang telah dibahas pada bab III . Implementasi 
meliputi proses-proses apa saja yang dilakukan oleh aplikasi, langkah-langkah 
bagaimana aplikasi melakukannya serta komponen-komponen pendukung dalam 
menjalankan proses tersebut. 
4.1. Implementasi Use Case Bangun Koneksi Basis Data 
Proses pembangunan koneksi basis data merupakan proses yang 
menghubungkan aplikasi dengan basis data transaksi . Koneksi basis data 
menggunakan JDBC API sebagai penghubung dengan database. JDBC API 
adalah kumpulan kelas dan antarmuka yang ditulis dalam bahasa Java yang 
menyediakan API (Application Programming JnteJjace) standar sebagai alat bantu 
bagi pembuat program (developer) dan memberikan kemungkinan untuk menulis 
aplikasi database dengan menggunakan semua Java API. JDBC API memudahkan 
untuk mengirim statement SQL ke sistem database relasional dan mendukung 
bermacam-macam dialek SQL. 
Setelah pengguna mengisikan parameter koneksi dan menekan tombol 
"Connect", aplikasi akan memanggil method btnConnectClick () seperti 
ditunjukkan di bawah ini : 
1 . protected voi d btnConnect Cl i c k (i n t i) 
2 . If ( cekParameter ( i) ) { 
3 . String jeni s = (String) comboJenis 
4 . . getSelectedi tem() ; 













tfNama . getText() ; 
tfHost . getText() ; 
tfPort. getText () ; 
tfUser . getText() ; 
10 . String pass Stri ng . valueOf(tfPass 
11 . . getPassword() ) ; 
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port , use r, pass) ; 
} else { 
String name tfAcce ss File.getText () ; 
String user tfUserAccess . g e tText() ; 
String pass String . va l ueO f (tfPassAccess 
. getPassword()) ; 
19 . koneksi = new KoneksiDB( name , user , pass) ; 
20 . 
21 . try { 
22 . koneksi . connect() ; 
23 . FrameUtama . s e tKoneks i (kone ks i ) ; 
24 . unLoadMe() ; 
25 . } catch (Cl assNotFoundException e ) 
26 . JOptionPane . showMessageDia l og(null , e 
27 . . getMessage()) ; 
28 . e . printStackTrace() ; 
2 9 . } catch ( SQLExcept i on e) { 
30 . e . printStackTrace() ; 
31 . JOptionPane . showMes sageDi a l og( n ull, e 




Segmen program 4. 1 Method btnConnectCiick() 
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Method di atas melakukan pengecekan parameter yang dimasukkan oleh 
pengguna (baris 2) . Proses pengecekan ini memeriksa apakah pengguna telah 
memasukkan parameter dengan lengkap dan valid . Setelah melalui proses 
pengecekan parameter, proses berikutnya adalah menginisialisasi kelas 
KoneksiDB (baris 19). Kelas ini bertanggung jawab atas pembangunan koneksi 
dan eksekusi kueri . Setelah itu, method memamnggil method connect () pada 
kelas tersebut. 
Komponen yang dibutuhkan dalam koneksi dengan database adalah driver. 
Driver berfungsi untuk menghubungkan aplikasi dengan jenis database yang 
sesuai dengan dril'er tersebut. Oleh karena itu, langkah pertama dalam proses ini 
adalah mendaftarkan driver database ke sistem. Setelah driver terdaftar, proses 
selanjutnya adalah membuka koneksi dengan database tersebut. Caranya dengan 
menggunakan objek Connection dari java . sql . Connection. 
Pembangunan koneksi ini memerlukan penyertaan URL, username dan password. 
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URL merupakan alamat tempat server database berada. Setelah koneksi berhasil 
dibangun, berikutnya adalah pembuatan statement. Objek statement 
digunakan untuk mengirimkan statement SQL ke database. Segmen program 4. 2 
menunjukkan kode pembuatan koneksi dengan server basis data. 
1 . public void connect() 
2 . throws ClassNotFoundException , SQLException { 
3 . if (jenis . equals( "Access " )) { 
4 . Class . forName ( " sun . jdbc . odbc . JdbcOdbcDri ver " ) ; 
5 . this . url = " jdbc : odbc : Driver={ " + 
6 . "Microsoft Access Driver (* . mdb) } ; DBQ= "; 
7. this.url += fileName . trim() + "; DriveriD=22} "; 
8 . } else if (jenis . equals( "MySql " )) { 
9 . Class . forName( " org . gjt . mm . mysql . Driver " ) ; 
10 . this . url = " jdbc:mysql : // " +host+ ":" +port 
11 . + "/ " + nama ; 
12 . } else if (jenis.equals( " Postgre SQL " )) 




this . url = " jdbc : postgresq1 : // " + host + 
+ port + " / " + nama ; 
else if ( j en is . equals ( 11 SQL Server " ) ) { 
17 . Class 
It . " 
18 . . forName ( " com . microsoft . jdbc . sqlserver . 11 + 
19 . "SQLServerDriver " ) ; 
20 . this . url = " jdbc :microsoft : sqlserver : // " 
21 . +host+ 11 : 11 +port+ "; user="+ user 
22 . + " ; password= " +pass ; 
23 . this.conn = DriverManager . ge t Connection(url) ; 
24. } else if (jenis.equals( "Oracle " )) 
25 . Class 
26 . . forName ( "oracle. jdbc . driver . OracleDri ver " ) ; 
27 . this.url = " jdbc : oracle : thin : @" +host+ "·" 
28 . +port+ ":" + nama ; 
29 . 
30 . this.conn = DriverManager . getConnection(url , 
31 . user , pass) ; 
32 . FrameUtama . addLog ( "Connected to :" + url) ; 
33. this.stmt = conn.createStatement( 
34 . ResultSet . TYPE_SCROLL_INSENSITIVE , 
35 . ResultSet . CONCUR UPDATABLE) ; 
36. this . stmt2 = conn . createStatement(); 
37 . 
Segmen program 4. 2 Method connect() 
Operasi pada method di atas, akan menentukan server basis data manakah 
yang diinginkan oleh pengguna. Setelah pembangunan koneksi diatas berhasil, 
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maka aplikasi akan menggunakan koneksi mt sebagai koneksi default sampat 
pengguna merubahnya kembali. 
4.2. Implementasi Use case Bangkitkan Dataset Transaksi 
Proses pembangkitan transaksi dalam aplikasi ini merupakan proses 
pembuatan dataset transaksi sintetis dengan menggunakan beberapa parameter 
yang menandakan karakteristik dari dataset transaksi yang akan dibangkitkan 
nantinya. Implementasi dari use case ini menggunakan acuan dari tugas akhir 
Adita P [ADT-02]. Pengimplementasiannya berupa modifikasi kelas dari tugas 
akhir tersebut. Parameter yang digunakan dalam pembangkitan transaksi ini 
adalah adalah : 
r Jumlah item (N) 
'r Rata-rata ukuran Large Itemset (I) 
r Ukuran maksimal Large Itemset (MI) 
r Jumlah Large Itemset (L) 
r Rata-rata ukuran transaksi (T) 
).- Ukuran maksimal transaksi (MT) 
"lr Jumlah transaksi (D) 
Proses dimulai dari masukan pengguna yang harus mengtst parameter-
parameter diatas . Untuk nama tabel tempat menyimpan dataset hasil 
pembangkitan pengguna dapat memberi nama tersendiri atau memilih nama 
default yang menunjukkan nilai-nilai parameter dari dataset. Proses penentuan 
parameter ini ditangani oleh sebuah kelas yaitu Pan elGenT r ansaksi . Kelas 
ini merupakan extends dari objek j avax . swing . JPanel . Kelas ini berfungsi 
sebagai antarmuka dengan pengguna dalam proses pembangkitan data ini . Proses 
pembangkitan dilakukan oleh kelas Generato r Transaksi. Pemanggilan 
kelas tersebut dari PanelGenTransaks i dilakukan oleh method 
btnGenerateClick () di bawah ini: 
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1. protected void btnGenerateClick () { 
2 . if (cekParam()) { 
3 . int N = Integer.parseint(tfN.getText()); 
4. intI= Integer.parseint(tfi . getText() ) ; 
5 . int MI = Integer .parseint(tfMI . getText()) ; 
6 . int L = Integer.parseint(tfL.getText()); 
7 . int T = Integer.parseint(tfT.getText()) ; 
8. int MT = Integer . parseint(tfMT.getText()) ; 
9. int D = Integer.parseint(tfD . getText()) ; 
10. String tabName = tfNamaTabel . getText() ; 
11 . genTransaksi =new GeneratorTransaksi(N , I, 
12 . MI, L , T , MT, D, tabName) ; 
13 . try { 
14 . genTransaksi . generate() ; 
15. } catch (SQLException e) { 
16 . JOptionPane . showMessageDialog(null , e 
17. .getMessage()); 




Segmen program 4. 3 Method btnGenerateCiick() pembangkitan transaksi 
Pada method btnGenerateClick () di atas, langkah pertama adalah 
pengecekan parameter dari pengguna. Apabila parameter yang dimasukkan 
pengguna sudah benar, maka parameter tersebut digunakan dalam pemanggilan 
kelas GeneratorTransaksi (baris 11). Untuk memulai proses pembangkitan, 
ditandai dengan method generate () Method ini memanggil dua buah method, 
method pertama untuk membangkitkan large itemset dan method kedua untuk 
membangkitkan transaksi. Pemanggilan kedua method ini dapat ditunjukkan pada 
gambar dibawah ini : 
1 . public void generate() throws SQLException { 
2. FrameUtama 
3. . add Log ( " Pembangki tan T ransaksi dimulai " ) ; 
4. con= FrameUtama . getKoneksi() ; 
5. FrameUtama.addLog("Pembuatan tabel transaksi " ) ; 
6 . con . createTableTransaksi(namaTabel) ; 
7 . FrameUtama.addLog( " Pembangkitan large itemset " ) ; 
8 . generateLargeitemset() ; 
9 . FrameUtama . addLog( " Pembangkitan Transaksi " ) ; 
10 . generateTransactions() ; 
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11 0 FrameUtama 
12 0 oaddLog("Pembangkitan Transaksi selesai " ) ; 
13 0 
Segmen program 4. 4 Method generate() pada GeneratorTransaksi 
4.3. Implementasi Use Case Bangkitkan Dataset Item 
Proses pembangkitan produk dalam aplikasi ini merupakan proses 
pembuatan dataset produk sintetis dengan menggunakan beberapa parameter yang 
menandakan karakteristik dari dataset transaksi yang akan dibangkitkan nantinya. 
Parameter tersebut adalah : 
>- Jumlah item (NP) 
,.. Harga Minimum (MIP) 
' Harga Maksimum (MAP) 
Proses dimulai dari masukan pengguna yang harus mengtsi parameter-
parameter diatas. Untuk nama tabel tempat menytmpan dataset hasil 
pembangkitan pengguna dapat memberi nama tersendiri atau memilih nama 
default yang menunjukkan nilai-nilai parameter dari dataset. Proses penentuan 
parameter ini ditangani oleh sebuah kelas yaitu PanelGenitem. Kelas ini 
merupakan extends dari objek j avax . swing . JPanel. Kelas ini berfungsi 
sebagai antarmuka dengan pengguna dalam proses pembangkitan data. Proses 
pembangkitan dilakukan oleh kelas Generatoritem. Pemanggilan kelas ini 
dari PanelGenitem ditunjukkan pada segmen program di bawah ini : 
1 o protected void btnGenerateC1ick() 
2 0 throws SQLException { 
3 o if (cekParam()) { 
4 0 int NP = Integeroparseint(tfNPogetText()); 
So int MIP = Integeroparseint(tfMIPogetText()); 
6 0 int MAP= Integer oparseint(tfMAP ogetText()) ; 
7 0 String tabName = tfNamaTabe1 oge tText() ; 
S o genitem =new Generatoritem(NP , MIP , MAP , 
9 0 tabName) ; 
10 o genitem ogenerate() ; 
11. } 
12 0 } 
Segmen program 4. 5 Method btnGenerateCiick() 
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Operasi di atas akan memanggil method generate () pada kelas 
Generatorltem. Method ini melakukan proses pembangkitan dengan cara 
memanggil angka acak berdasarkan di stribusi uniform. 
1 . public void generate() { 
2 . FrarneUtarna . addLog( " Pernbangkitan Item dirnulai " ) ; 
3 . con= FrarneUtarna . getKoneksi() ; 
4 . FrarneUtarna . addLog( " Pernbuatan t abel i tem ba r u " ) ; 
5 . con.createTableitern(narna Tabe l ) ; 
6. FrarneUtarna. addLog ( " Pernban gki tan i tern " ) ; 
7 . try { 
8 . genAndinsert() ; 
9 . ) catch ( SQLException e) { 
10 . FrarneUtarna . addLog( " Pernbangki t an item·" 
11 . + e . getMessage()) ; 
12 . e . printStackTrace() ; 
13 . ) 
14 . ) 
15 . 
16 . private void genAndinsert() throws SQLException 
17 . for (inti= 0 ; i < NP ; i++) { 
18 . double k = randG . nextUni fo rrn (MIP , MAP) ; 
19 . int Price = (int) k ; 
20 . con . insertitern(i + 1 , " item" + (i + 1) , 
21 . +Price) ; 
22 . 
23 . FrarneUtarna . addLog( " Pernban gki tan Item selesai " ) ; 
24 . 
Segmen program 4. 6 Method generate() pada Generatorltem 
4.4. Implementasi Use Case Terapkan Praproses Exante 
Metode ExAnte merupakan sebuah metode untuk mengolah dataset 
transaksi sebelum dataset tersebut diproses dalam pencarian frequent pattern. 
Parameter-parameter yang dibutuhkan dalam proses ini antara lain : 
>- Nama tabel transaksi 
).. Nama tabel item 
~ Nilai minimum support ,. 
~ Jeni s batasan monoton , 
' Nilai batasan monoton ,. 
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,.- Nama tabel hasil 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses ini antara lain : 
,.- Pembuatan tabel sementara. 
Tahapan ini dilakukan karena metode ExAnte akan menghilangkan item-
item nonfrequent serta transaksi-transaksi yang tidak memenuhi batasan monoton. 
Agar dataset asli tidak berubah isinya dan dapat digunakan dalam uji coba dengan 
algoritma lain, maka pengolahan dataset dialihkan ke database sementara. Tabel 
transaksi sementara ini memiliki struktur yang sama dengan struktur dari tabel 
transaksi asli . Tahapan 1m dilakukan dengan memanggil method 
createTabel Transaksi pada class KoneksiDB. Method ini ditunjukkan 
pada gambar berikut ini : 
1 . public void createTableTransaksi(S tring namaTab el) { 
2 . try { 
3 . execute ( "drop table " + namaTabe l ) ; 
4 . } catch (Exception e) { 
5 . e . getMessage() ; 
6 . 
7 . try { 
8 . execute( " create table " + namaTabe l 
9 . + " (TID varchar (10) , PI D varc har (10) ) " ) ; 
10 . tabelTransaksi = namaTabel ; 
11 . } catch (Exception e) 
12 . e . printStackTrace() ; 
13 . } 
14 . } 
Segmen program 4. 7 Method createTableTransaksi() 
Secara default, tabel sementara yang akan dibuat dengan pemanggilan 
method di atas, diberi nama dengan tabel "temp". 
r Pengambilan atribut price dari basis data item 
Metode ExAnte memerlukan atribut price dari item-item yang terlibat 
dalam transaksi untuk digunakan dalam penyaringan dengan batasan monoton. 
Pengambilan atribut ini dilakukan oleh method getDaftaritems () yang 
dimiliki oleh class DBReader. Kembalian dari method ini berupa Vec t o r yang 
berisi I tern. Kemudian, item-item tersebut dipindahkan ke dalam bentuk 
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HashMap dengan ID Item sebagai pengenal untuk mempermudah pencarian item 
tersebut. Dalam operasi ini juga dilakukan proses penghiungan kemunculan item. 
Penghitungan ini dilakukan pada tabel asli . Nilai dari penghitungan ini, disimpan 
pada atribut array yang bernama counts. Tujuan dari operasi ini adalah untuk 
mengurutkan item berdasarkan jumlah kemunculannya. Proses ini dilakukan 
dalam method upda teDaftarHarga () pada segmen program di bawah ini : 
1 . private void updateDaftarHarga() 
2 . throws Exception { 
3 . Vector dfitem = dbre . getDaftar i tems() ; 
4 . counts= new i nt[num_cols + 1) ; 
5 . daftarHarga =new HashMap() ; 
6 . jmliternAwal = dfltem . size() ; 
7 . info+= " \n Jumlah Item awal · " + jmliternAwal; 
8 . for (int i = 0 ; i < jmliternAwal ; i++) { 
9 . Item it= (Item) dfitem . ge t (i ) ; 
10 . counts[it . getltem()) = i t . getCount() ; 
11 . daftarHarga . put( new In teger (i t .ge tl tem() ) , it ) ; 
12 . 
13 . dfitem = null ; 
14 . 
Segmen program 4. 8 Method updateDaftarHarga() 
, Pemindahan data dari database asli ke TreeExa (Pembangunan 
pohon) 
TreeExa merupakan sebuah struktur data berbentuk pohon yang 
merepresentasikan isi dataset transaksi . Pembangunan pohon ini didasarkan pada 
pembuatan FPTree pada algoritma FPGrowth. 
Proses pemindahan ini dilakukan dengan cara menelusuri tabel transaksi per 
satu transaksi . Method get FirstRow () dan getNe x t Row () mengembalikan 
itemset-itemset yang mewakili sebuah transaksi . Pembangunan pohon dilakukan 
dengan tujuan untuk mengurangi akses basis data oleh aplikasi . Usaha reduksi 
data, cukup dilakukan pada pohon yang dibentuk oleh proses ini . Proses 
pembangunan pohon ini dilakukan oleh operasi bangunT r ee () di bawah ini : 
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1 . private TreeExa bangunTree() throws SQLException { 
2 . if (counts.1ength == 0) 
3 . return null ; 
4 . Item[] item_objs =new Item[num_cols] ; 
5 . for (int i = 1 , j = 0 ; i < num cols + 1 ; i++) 
6 . item_objs[j++] =new Item(i , counts[i]) ; 
7 . 
8 . Arrays . sort(item_objs) ; 
9 . int[] items = new int[item_objs . length] ; 
10. for (int i = 0 ; i < item_objs . length ; i++) 
11 . items[i] = item_objs[item_objs . length- i- 1] 
12. . getitem() ; 
13 . TreeExa fpt =new TreeExa(konek , items , 
14 . jmlTransAwal) ; 
15. Itemset row= dbre . getFirstRow() ; 
16. processRow(row, fpt); 
17 . while ((row= dbre . getNextRow()) , _null) 
18 . processRow(row, fpt) ; 
19 . 
2 0 . return fpt ; 
21. 
Segmen program 4. 9 Method bangunTree() 
Pada method di atas, tiap itemset transaksi akan dimasukkan ke dalam 
pohon TreeExa. Proses pemindahan itemset ini akan berlangsung terus sampai 
seluruh Itemset yang ada pada tabel transaksi awal selesai diperiksa. Proses 
pemindahan dilakukan oleh method processRow di bawah ini : 
1 . private static void processRow(Itemset row , 
2 . TreeExa fpt) { 
3 . int i, j, item; 
4 . int[] items ; 
5 . Item[] item_objs ; 
6 . int rowSize = row . size() ; 
7. if (rowSize > 0) 
8 . item_objs =new Item[rowSize] ; 
9 . for (i = 0 , j = 0 ; i < rowSize ; i++) { 
10 . item= row . get(i); 
11 . item_objs[j++] =new Item(item, counts[item]) ; 
12 . 
13 . Arrays . sort(item_objs) ; 
14 . items= new int[item_objs . length] ; 
15 . for (i = 0 ; i < item_objs . length ; i++) 
16 . items[i] =item objs[item objs . length- i - 1 ] 
17 . . getltem() ; 
18 . 
19 . fpt . insert(items , 1) ; 
20 . 
21. 
Segmen program 4. 10 Method processRow() 
,- Pemangkasan pohon 
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Setelah pemindahan data ke TreeExa selesai dilakukan, langkah 
selanjutnya adalah melakukan pemangkasan pohon tersebut berdasarkan batasan 
monoton dan antimonotonnya. Pemangkasan ini dilakukan untuk membuang 
transaksi-transaksi yang tidak Iolos batasan monoton. Tahapan ini dilakukan oleh 
method pruningTree pada class TreeExa. Tahapan ini ditunjukkan dengan 




























boolean pruningTree(HashMap a , int minCount , 
int jenisBatas , int nilaiBatas) 
this . min_weight = minCount ; 
this . daftarHarga = a ; 
this . nilaiBatas = nilaiBatas ; 
this.jenisBatas = jenisBatas ; 
for (int i = header . length - 1 ; i >= 0 ; i--) 
if (header[i] .count >= min_weight) { 
for (TreeExaNode side walker= header[i] .head ; 
side walker != null ; side walker 
int counts = 0 ; 
int countPucuk = 0 ; 
if (side walker . child ! = null) { 
side walker . next) 
for (TreeExaNode anak = side walker . child ; 
anak !=null; anak = anak . sibling) 
counts = counts + anak . count ; 
if (side walker . count > counts) 
countPucuk side walker . count counts ; 
if (side walker . child == null) { 
countPucuk = side walker . count - counts ; 
if (countPucuk > 0) 
Itemset is= new Itemset() ; 
















up_walker 1= root ; up_walker 
is . add(up_walker . item) ; 
up_walker . parent) 
if ( 1 is . lolosBatMono(daftarHarga , 
jenisBatas , nilaiBatas)) { 
for (TreeExaNode up_walker = side walker ; 
up_walker 1= root ; up_walke r = up walker . parent) 
up_walker . count up_walker . count 
- countPucuk ; 
43 . return pruneitem() ; 
44 . 
Segmen program 4. 11 Method updateCount() 
r Pruning item 
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Setelah semua dahan pohon selesai melalui proses penghitungan 
kemunculan, langkah berikutnya adalah penghilangan item non frequent dari 
pohon. Dengan adanya penghilangan item ini, tabel sementara hanya akan berisi 
item-item yang termasuk frequent saja. Proses ini dilakukan pada operasi di 
bawah ini : 
1 . boolean prune Item () { 
2 . for (int i = header . length - 1 ; i >= 0 ; i - -) { 
3 . int countitem = 0 ; 




side walker != null ; side walker 
countitem += side walker . count; 
8 . header[i) . count = countitem; 
9 . 
int jmlO = 0 ; 







boolean berkurang = false ; 
for (int i = header. length 1 ; i >= 0 ; i--) { 
if (header[i) .count == 0) 
jmlO++ ; 
} 
16 . if (header[i) . count < min_weight 
17 . && header [i) . count > 0) { 
18 . jmlO++; 
19 . header[i] . count = 0 ; 





side walker 1 = null ; side walker 
side walker . count = 0; 
25 . if ( jmlO > jmlNonFreq) 
26 . berkurang = true ; 
27 . jmlNonFreq = jmlO ; 
28 . } 
29 . 
30. return berkurang ; 
31. 
s ide walker .next) 
Segmen program 4. 12 Operasi prunltem() 
,- Cek loop proses 
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Tahapan terakhir dari proses ExAnte ini adalah pengecekan apakah masih 
dimungkinkan untuk melakukan pruning transaksi kembali atau tidak setelah 
melalui proses pruning item. Hal tersebut dapat dilihat dari apakah jumlah 
frequent item mengalami perubahan atau tidak. Jika jumlah frequent item 
berkuran, berarti masih terdapat kemungkinan untuk melakukan pruning transaksi 
item dan transaksi kembali. 
r Pemindahan data ke tabel tujuan 
Apabila pada pengecekan loop proses diatas tidak terjadi pengurangan 
item lagi , maka Iangkah selanjutnya adalah memindahkan itemset dari pohon ke 
datalam tabel tujuan . Proses ini di lakukan oleh method lis tBr anch ( ) di 
bawah ini : 
1. void listBranch() throws SQLException { 
2 . HitungKemunculan() ; 
3 . int freq = 0; 
4. for (int j = 0; j < kemunculanAkhir .length ; j++) { 
5. if (kemunculanAkhir[j] >= min_weight) 
6 . freq++; 
7 . } 
8 . } 
9 . ProsesExante . setJmlitemAkhir(freq) ; 
10 . for (int i = header .length - 1; i >= 0 ; i--) { 
11 . if (header[i] . count != 0) { 
12 . for (TreeExaNode side walker= header[i] .head ; 
13 . 
14 . 


































48 . } 
4 9 . } 
50 . 
51. 
int counts = 0 ; 
if (side walker . child 1 = null) { 
for (TreeExaNode anak = side walker . child ; 
anak 1 = null ; anak = anak . sibling) 
} 
} 
counts = counts + anak . coun t ; 
if (side_walker . count > counts) 
String is = " "; 
Itemset its= new Itemset() ; 
for (TreeExaNode up_walker = side walker ; 
up_walker 1= root ; up_walker up_walker . parent) 
II if (up_walker . count > 0) 
is += up_walker . item + " "; 
its . add(up_walker . item) ; 
int countPucuk = side walker . count - counts ; 
if (side_walker . child ==null) { 
countPucuk = side walker . count ; 
for (int j = 0 ; j < its . size() ; j++) 
if (kemunculanAkhir[its . get(j)) < min_weight) 
its . remove(its . get(j)) ; 
if (its . lolosBatMono(daftarHarga , 
jenisBatas , nilaiBatas)) { 




konek . insertOneTransaksi( "" +trans , its) ; 
ProsesExante . setJmlTransaksiAkhir(trans) ; 
Segmen program 4. 13 method listBranch() 
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Keseluruhan tahapan diatas disatukan menjadi sebuah proses utuh yang 
dipanggil ketika penerapan metode ExA nte dilakukan. Pemanggilan ini dilakukan 
dengan cara memanggi l method proses pada gambar di bawah ini . Method proses 
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public void Proses() throws Exception { 
jmlFreqitem = 0 ; 
jmlTransaksiAkhir = 0 ; 
jmlTransAwal = dbre . getJmlTransaksi() ; 
info += " \n Jumlah Transaksi Awal : " 
+ jmlTransAwal ; 
num_cols = (int) dbre . getJmlitem() ; 
minCount = (int) (jmlTransAwal * support) ; 
if (minCount == 0) { 
minCount 1 ; 
} else { 
minCount = minCount + 1; 
FrameUtama . addLog ( "ExAnte . " 
+ "Updating kemunculan & price item" ) ; 
updateDaftarHarga() ; 
FrameUtama.addLog( "ExAnte 
+ " Pembangunan tree " ) ; 
TreeExa fpt = bangunTree(); 
boolean berkurang ; 
FrameUtama.addLog( "ExAnte " + " Pruning tree " ) ; 
22 . berkurang = fpt . pruningTree(daftarHarga , 
23. minCount , jenisBatas , nilaiBatas) ; 
24 . int iterasi = 0 ; 
25 . while (berkurang) 
26 . iterasi++ ; 
27. FrameUtama . addLog ( "ExAnte · " 
28 . + " Iterasi ke : " + iterasi); 
29 . berkurang = fpt . pruningTree(daftarHarga , 













FrameUtama . addLog( "ExAnte . " 
+ " Pembuatan tabel " + namaTabTujuan) ; 
konek . createTableTransaksi(namaTabTujuan) ; 
FrameUtama 
. addLog ( "ExAnte " 
+ " Pemindahan hasil ke tabel " 
+ namaTabTujuan) ; 
fpt . listBranch() ; 
info += " \n Jumlah Iterasi proses Exante 
+ iterasi; 
info += " \n Jumlah Item Akhir " + jmlFreqitem; 
43 . info += " \n Jumlah Transaksi Akhir : " 
44 . + jmlTransaksiAkhir ; 
45 . info += " \n Persentase Reduks i Transaksi · " 
46 . + (double) (jmlTransAwal - jmlTransaksiAkhir) 
47 . I (double) jmlTransAwal * 100 ; 
48 . 
Segmen program 4. 14 Method proses() pada class Exante 
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4.5. Implementasi Use Case Cari Pola dengan Algoritma Apriori 
Proses penambangan pola yang digunakan dalam aplikasi m1, 
mengimplementasikan class Apriori dan HashTree dari package 
laur . dm . ar. Untuk memulai proses penambangan, pengguna memerlukan 
untuk memasukkan parameter-parameter penambangan. Parameter-parameter 
tersebut antara lain : 
r Nama table transaksi 
:...- Nama table item 
,. Pili han penerapan ExAnte 
,. Minimum support 
:...- J en is batasan moncton 
).- Nilai batasan moncton 
Dalam implementasi algoritma Apriori m1, proses penambangan dibagi 
menjadi tiga tahapan utama yaitu: 
r Penghitungan kemunculan dari kandidat 
Proses penambangan dengan algoritma apriori dimulai dengan himpunan 
1-itemset yang ada pada tabel transaksi . Himpunan item awal inilah yang disebut 
dengan kandidat. Tahapan penghitungan kemunculan mencari jumlah kemunculan 
masing-masing item pada tabel transaksi . Tahapan ini dilakukan oleh method 
weightCandidate dengan cara membangun HashTree untuk mempermudah 
penghitungan dari item-item kandidat tersebut. Pembangunan ini dilakukan 
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dengan melakukan update HashTree . Proses tm ditunjukkan pada gambar di 
bawah ini : 
1 . private void weighCandidates() 
2 . throws SQLException { 
3 . ht_candidates.prepareForDescent() ; 
4 . Itemset row= db reader . getFirstRow() ; 
5 . ht candidates . update(row) ; 
6 . while ((row= db reader.getNextRow()) ,_ null) { 
7 . ht candidates . update(row) ; 
8 . 
9 . 
Segmen program 4. 15 Method weightCandidates() 
,_ Evaluasi kandidat 
Setelah masing-masing kandidat telah diketahui jumlah kemunculannya, 
tahapan berikutnya adalah mengevaluasi kandidat tersebut. Tahapan evaluasi ini 
berupa pengujian kandidat-kandidat terhadap batasan frekuensi dan batasan 
monoton. Apabila kandidat tersebut termasuk dalam kandidat yang non frequent 
maka kandidat tersebut tidak diikutkan dalam proses pembangkitan kandidat 
berikutnya. Sedangkan apabila kandidat tersebut lolos pengujian, maka kandidat 
tersebut merupakan pola yang dicari dan masuk ke himpunan hasil. Proses pada 
tahap ini dilakukan oleh method eval ua teCandida tes seperti pada gambar 
di bawah ini : 
1 . private void evaluateCandidates () { 
2 . Itemset is; 
3 . for (int i = 0; i < candidates . size() ; i++) 
4 . // if this is a frequent itemset 
5 . if ((is= (Itemset) candidates . get(i)) 
6. . getWeight() >= min_weight) { 
7 . II compute support of itemset 
8 . is . setSupport((double) is . getWeight() 
9 . I (double) num_rows) ; 
10 . II write itemset to the cache 
11 . if (is . lolosBatMono(mapProduk, 
12 . batasanMonoton , nilaiMonoton)) 
13 . II MainFrame . has . addHasil(is) ; 
14 . write(is); 
15 . 
16 . II then add it to the frequent and k frequent collections 
17. II I frequent . add(is) ; 
18 . k frequent . add(is) ; 
19 . ht k frequent . add(k_frequent . size() - 1) ; 
20 . } 
21 . II reinitialize candidates for next step 
22 . candidates . clear() ; 
23 . ht candidates = new HashTree(candidates); 
24 . 
Segmen program 4. 16 Method evaluateCandidates 
;... Pembangkitan kandidat 
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Tahapan pembangkitan kandidat ini menghasilkan kandidat-kandidat baru 
dari himpunan k-1 itemset yang telah lolos tahap evaluasi kandidat sebelumnya. 
Tahapan m1 melakukan pengkombinasian dua buah itemset yang bisa 
dikombinasikan. Itemset yang dimaksud merupakan anggota dari himpunan 
kandidat frequent sebelumnya. Tahapan ini diimplementasikan seperti pada 
gambar di bawah ini : 
1 . private void generateCandidates() { 
2. ht_k_frequent . prepareForDescent() ; 
3 . if (k_frequent . size() == 0) 
4 . return; 
5 . for (inti= 0 ; i < k frequent . size() - 1 ; i++) 
6 . for (int j = i + 1 ; j < k_frequent . size() ; j++) 
7 . if ('getCandidate(i , j)) 
8 . 
9 . II reinitialize k_frequent for next step 
10. k_frequent . clear() ; 
11 . ht_k_frequent =new HashTree(k_frequent); 
12 . } 
Segmen program 4. 17 Method generateCandidates 
Keseluruhan tahapan diatas disatukan menjadi sebuah proses utuh yang 
dipanggil ketika penambangan pola dengan menggunakan algoritma Apriori 
dilakukan. Pemanggilan m1 dilakukan dengan cara memanggil method 
cariPola pada gambar di bawah ini. Method proses ini, merangkai langkah-
langkah diatas menjadi sebuah rangkaian proses sekuensial. 
1 . public void cariPola(DBReader dbReader, 
2. double minSupport , int batasanMonoton , 
3. int nilaiMonoton) throws Exception { 
4 . db reader = dbReader ; 
5 . num_rows = dbReader . getJmlTransaksi() ; 
6 . min_weight = (num_rows * minSupport) ; 
7 . if (min weight== 0) { 









this . batasanMonoton = batasanMonoton ; 
this . nilaiMonoton = nilaiMonoton ; 
candidates= new ArrayList(INIT IAL_CAPACITY) ; 
k_frequent = new ArrayList(INI TIAL_CAPACITY) ; 
ht k frequent new HashTree(k_frequent) ; 
ht candidates =new HashTree(candidates) ; 
Itemset is ; 
17 . Vector tern= db reader . getDaftaritems() ; 
18 . mapProduk =new HashMap() ; 
19 . for (int i = 0 ; i < tern . size() ; i++) { 
20 . Item it= (Item) tem . get(i) ; 
21 . mapProduk . put(new Integer(it . getitem()) , it) ; 
22 . is =new Itemset(1) ; 
23 . is . add (it . getitem()) ; 
24 . candidates . add(is) ; 
25 . ht candidates . add(candidates . size() - 1) ; 
26 . 
27 . for (pass_num = 1 ;; pass_ num++) 
28 . weighCandidates() ; 
29 . evaluateCandidates() ; 
30. if (k frequent . size() == 0) 
31 . break ; 
32 . if (pass num >= tern . size()) 




if (candidates . size() 
36 . break ; 
37 . } 
38 . } 
0) 
Segmen program 4. 18 Method cariPola Algoritma Apriori 
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4.6. Implementasi Use Case Cari Pola dengan Algoritma 
FPGrowth 
Proses Algoritma FPGrowth yang digunakan dalam aplikasi ini, juga 
mengimplementasikan class FPGrowth pada package laur . dm . ar. Dalam 
implementasi algoritma FPGrowth ini, proses penambangan dibagi menjadi tiga 
tahapan utama yaitu : 
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,. Penghitungan kemunculan item 
Tahapan penghitungan kernunculan rnencari jurnlah kernunculan masing-
masing item pacta tabel transaksi . Penghitungan ini dilakukan oleh method 
countitemOccurance. Dalam method ini, dilakukan penelusuran tabel 
transaksi sembari melakukan update jumlah kemunculan untuk tiap item yang 
ditemui dalam transaksi . Method ini ditunjukkan pacta segrnen program di bawah 
mt : 
1 . private void countitemOccurren ces() 
2 . throws SQLException { 
3 . counts = new int[num_cols + 1]; 
4 . Itemset row= db reader . getFirstRow() ; 
5 . for (int i = 0 ; i < row . size() ; i++) 
6 . counts[row . get(i)]++ ; 
7. while ((row= db reader . getNextRow()) '=null) { 
8 . for (int i = 0 ; i < row . size() ; i++) 
9 . counts[row . get(i)]++ ; 
10 . } 
11. } 
12 . pass num++ ; 
13 . 
Segmen program 4. 19 Method countltemOccurance 
:;... Pembangunan FPTree 
Yang dilakukan pacta tahapan ini adalah mengurutkan item-item terlebih 
dahulu berdasarkan jumlah kemunculannya. Urutannya dari item yang memiliki 
kernunculan paling banyak sampai ke yang paling sedikit. Dengan batasan, item-
item tersebut termasuk item yang frequent. Sedangkan item non frequent tidak 
diperhitungkan. Setelah itu, dilakukan penelusuran tabel transaksi kembali untuk 
memasukkan tiap-tiap transaksi kedalam FPTree dengan menggunakan method 
processRow yang dimiliki oleh objek FPT ree. Tahapan ini dilakukan oleh 
method constructFPTree seperti yang ditunjukkan pada segmen program di 
bawah ini : 
1 . private FPTree constructFPTree() 
2 . throws SQLException { 
3. II see how many frequent items there are in the database 
4 . int num_frequent = 0 ; 
5 . for (int i = 1 ; i < counts .length; i++ ) { 
6 . if (counts[i] >= min_weight) 
7 . num_frequent++ ; 
8 . 
9 . if (num_frequent == 0) 
10 . return null ; 
11 . II put all frequent items in an array of Items 
12 . Item[] item_objs =new Item[num_frequent]; 
13 . for (int i = 1 , j = 0 ; i < counts .length ; i++) 
14 . if (counts[i] >= min_weight) 
15 . item_objs[j++] =new Item(i, counts[i] ) ; 
16 . II and sort them ascendingly according to weight 
17 . Arrays . sort(item objs) ; 
II then place th~ items in an array of ints in descending 
18 . order 
19 . int[] items= new int[num_frequent] ; 
20 . for (int i = 0; i < num_frequent ; i++) 
21 . items[i] = item_objs[num_frequent- i- 1] 
22 . . getitem() ; 
23 . II initialize FPTree 
24 . FPTree fpt = new FPTree(items, num rows, 
25 . min_weight) ; 
26 . Itemset row = db reader . getFirstRow() ; 
27 . processRow(row, fpt) ; 
28 . while ((row= db reader . getNextRow()) 1 = null) { 
29 . processRow(row, fpt) ; 
30 . 
31. pass_num++ ; 
32 . return fpt ; 
33 . 
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;, Penelusura11 FPTree untuk mencari frequent pattern 
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Setelah FPTree yang merepresentasikan tabel transaksi selesai dibangun, 
tahapan berikutnya adalah pencarian .frequent pattern dengan cara menelusuri 
dahan-dahan dari FPTree tersebut. Tahapan ini dilakukan oleh method 
fp growth ditunjukkan pada gambar di bawah ini. Pada method ini, dilakukan 
penelusuran sesuai dengan algoritma FPGrowth, dimana dicek apakah tree 
memiliki percabangan atau tidak, jika memiliki percabangan maka akan dibangun 
conditional FPTree yang mana pada tree ini diterapkan proses penelusuran secara 
rekursif. Untuk dahan tanpa percabangan, dilakukan pengkombinasian item-item 
yang ada pada dahan tersebut untuk menghasilkan pola yang memenuhi batasan 
yang diberikan. 
1 . void fp_growth(Itemset is suffix) 
2 . II check for user- requested abort 
3 . if ( 1hasMultiplePaths) 
II collect items from the tree , least frequent item 
4 . first 11 ! 
5 . int[] items = new int[header .length] ; 
6 . for (int i = 0 ; i < header . length ; i++) 
7 . items[header . length- i- 1] = header(i] . item; 
II generate all item combinations of the tree ' s singl e 
8 . branch 
9 . combine(items , is suffix) ; 
10 . } else 
11 . for (int i = header . length - 1 ; i >= 0 ; i--) 
12 . Itemset is_new =new Itemset(is suffix) ; 
13 . is_new . add(header(i] . item) ; 
14 . is new . setWeight(header[i] . count) ; 
15 . is_new.setSupport( (double) header[i] . count 
16 . I (double) num rows); 
17 . II write itemset to the cache 









batasanMonoton , nilaiMonoton)) { 
write(is new) ; 
FPTree fpt = buildConditionalFPTree(header[i] . item) ; 
if (fpt != null) 
fpt . fp growth(is_new) ; 
Segmen program 4. 21 Method fp_growth() 
117 
Sarna seperti algoritma Apriori, ketiga tahapan diatas diatur dan dijalankan 
secara berurutan melalui method cariPola yang dimiliki oleh class 
FPGrowth. Method ini dapat digambarkan pada gambar berikut ini 
1 . public void cariPola(DBReader dbReader , 
2. double minSupport , int batasanMonoton , 
3 . int nilaiMonoton) throws Exception { 
4 . this . db reader= dbReader ; 
5. this . batasanMonoton = batasanMonoton ; 
6 . this . nilaiMonoton = nilaiMonoton ; 
7 . num rows = dbReader . getJm1Transaksi() ; 
8 . num_cols = (int) db reader . get Jmlitem() ; 
9 . min_weight = (long) (num rows* minSupport) ; 
10. if (min_weight == 0) { 
11. min_weight = 1 ; 
12 0 } 
13 . II tahap 1 
11 8 
14 . FrameUtama . setProgress( 
15 . "count Item Occurrences ", 10) ; 
16. countitemOccurrences() ; 
17 . Vector produk = dbReader . getDaftaritems() ; 
18 . mapProduk =new HashMap() ; 
19 . for (int i = 0 ; i < produk.size() ; i++) { 
20 . Item it= (Item) produk . get(i) ; 
21 . mapProduk . put(new Integer(it . getitem()) , it) ; 
22 . 
23 . II tahap 2 
24 . FrameUtama 
25 . . setProgress ( " Pembangunan FPTree ", 40) ; 
26 . FPTree fpt = constructFPTree() ; 
27 . if (fpt !=null) { 
28 . II tahap 3 
29 . FrameUtama . setProgress( " FP Growth ", 70) ; 
30 . fpt . fp growth(new Itemset()) ; 
31 . FrameUtama . setProgress( " Fini sh ", 100) ; 
32 . } else 
33 . FrameUtama . addLog ( " FPTree kosong " ) ; 
34 . 
Segmen program 4. 22 Method cariPola Algoritma FPGrowth 
4.7. Implementasi Use case Cari Pola dengan Algoritma Eclat 
Proses Algoritma Eclat yang digunakan dalam aplikasi mt , 
mengimplementasikan algoitma Eclat. Proses penambangan dibagi menjadi tiga 
tahapan utama yaitu : 
~ Pembangunan Incidence Matrix 
Algoritma eclat dimulai dari pembangunan incidence matrix yang 
merepresentasikan seluruh isi tabel transaksi ke dalam sebuah bentuk matrik. 
Pembangunan matrik ini dilakukan dengan membuat terlebih dahulu sebuah 
object HashMatrix. Serelah itu dilakukan penelusuran tabel transaksi untuk 
memindahkan isinya ke dalam matrik. Tahapan ini dilakukan oleh method 
createincidenceMatrix yang dapat dilihat padda segmen program di 
bawah ini : 
1 . private HashMatrix cre a t e incidenceMatrix( 
2 . DBReader trans , int numFreq) 
3 . throws SQLException { 
4 . int numltems = trans . getJmlitem() ; 
5 . HashMatrix vecs = new HashMatrix(numitems) ; 
6. int transNum = l ; 
7. Itemset is= trans . getFirstRow() ; 
8. for (inti= 0 ; i < is . size() ; i++) 
9 . Itemset item= new Itemset() ; 
10 . item . add(is . get(i)) ; 
11. if (vecs . getRows(item) ==null) 
12 . vecs . addRow(item, new Vector()) ; 
13 . 
14 . Vector temp= vecs . getRows(item) ; 
15 . temp . add(new Integer(transNum) ) ; 
16 . vecs . updateRow(item, temp) ; 
17. 
18 . while ((is= trans . getNextRow()) !=null) 
19. transNum++ ; 
20 . for (inti= 0 ; i < is . size() ; i++) { 
21 . Itemset item= new Itemset() ; 
22 . item . add(is . get(i)) ; 
23 . if (vecs . getRows(item) == null) 
24. vecs.addRow(item, new Vector()) ; 
25 . 
26 . Vector temp= (Vector) vecs . getRows(item) ; 
27. temp.add(new Integer(transNum)) ; 
28. vecs.updateRow(item, temp) ; 
29 . 
30 . 
31. return vecs ; 
32 . 
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';,.- Filtering Matrix 
11 9 
Setelah incidence matrix selesai dibuat, dilakukan penyanngan matrik 
tersebut untuk menghilangkan baris-baris yang memiliki jumlah anggota kurang 
dari minimum support. Tahapan In! dilakukan oleh method 
f i 1 t e r Inc i denceMa t r ix sehingga menghasilakan incidence matrix 
beri sikan itemset yang memenuhi minimum support saja. Sehingga baris-baris 
yang lolos proses penyari ngan ini menjadi anggota dari himpunan frequent 
pattern. Method ini ditunjukkan pada segmen program di bawah ini : 
1. public int filterincidenceMatrix(int minSup) 
2 . for (inti = 0 ; i <size() ; i++) { 
3 . Itemset label = (Itemset) rowLabels . get(i) ; 
4. Vector curRow = getRows(label) ; 
5. if (curRow . size() < minSup) { 
6 . removeRow(label); 
7 . i-- ; 
8 . } 
9 . } 
10. return size() ; 
11. 
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;;... Penyilangan antar baris matrik 
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Untuk mencari itemset-itemset berikutnya, dilakukan penyilangan antar 
baris yang bisa disilangkan Dengan begitu akan menghasilkan matrik baru yang 
beranggotakan itemset-itemset hasil kombinasi matrix incidence sebelumnya. 
































public static Vector intersect(Vector a , Vector b) { 
int item1 = 0 ; 
int item2 = 0 ; 
if (a . size() != 0 && b . size() 1= 0) { 
item1 ((Integer) a . get(O)) . intValue() ; 
item2 = ((Integer) b . get(O)) .intValue() ; 
Vector rowout =new Vector() ; 
int len1 a . size() ; 
int len2 =b . size() ; 
int pos1 = 0 , pos2 = 0 , posOut 0 ; 
while (true) 
if (item1 < item2) 
pos1++ ; 
if (pos1 >= len1) 
break ; 
item1 = ( (Integer) a . get(pos1)) .intValue() ; 
} else if (item1 > item2) { 
pos2++; 
if (pos2 >= len2) 
break ; 
item2 = ((Integer) b .get(pos2)) . intValue() ; 
} else { 
rowout . add(new Integer(item1)); 
posOut++ ; 
pos1++ ; 
if (pos1 >= len1) 
break ; 
pos2++ ; 




34 . } 




((Integer) a . get(posl)) . intValue() ; 
((Integer) b . get(pos2)) . intValue() ; 
36 . return rowout ; 
37 . 
Segmen program 4. 25 Method intersect() 
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Sarna seperti algoritma apriori dan FPgrowth, ketiga tahapan diatas diatur 
dan dijalankan secara berurutan melalui method cariPola yang dimiliki oleh class 
Eclat. Method ini dapat digambarkan pada segmen program berikut ini : 
1 . public void cariPola(DBReader trans , 
2 . double minSUp , int batMono , int nilMono) 
3 . throws Exception { 
4 . this . totalSize = trans . getJmlTransaksi() ; 
5. this . min_weight = (int) (minSUp * totalSize) ; 
6. if (min_weight == 0) { 
7 . min weight= 1 ; 
8. 
9 . this . batMono = batMono ; 
10. this . nilMono = nilMono ; 
11. mapProduk = new HashMap() ; 
12 . Vector arli = trans . getDaftaritems() ; 
13 . int n = arli . size() ; 
14 . it= new Item[n) ; 
15 . for (int i = 0 ; i < n ; i++) { 
16 . it[i] = (Item) arli . get(i) ; 
17. mapProduk . put(new Integer(it[i) . getitem()) , 
18 . it[i)) ; 
19. 
20. Arrays.sort(it) ; 
21. Vector itemSortedFix =new Vector() ; 
22. for (int i = 0 ; i < it . length ; i++) 
23 . Item ir = (Item) it[i) ; 
24 . Itemset isAwal =new Itemset() ; 
25. isAwal . add(ir . getitem() ) ; 
26 . if (ir . getCount() >= min_weight) 
27. if (isAwal . lolosBatMono(mapProduk , batMono , 
28 . nilMono)) { 
29 . isAwal . setWeight(ir . getCount()) ; 
30 . isAwal . setSupport( (double) ir . getCount() 
31. I (double) totalSize) ; 
32 . write(isAwal); 
33 . 
34. itemSortedFix . add(ir) ; 
35 . 
36 . 
37 . int numFreq = itemSortedFix . s i ze() ; 
38 . HashMatrix iti = create i ncidenceMatrix(trans , 
39 . numFreq) ; 
40 . iti . filter i ncidenceMatrix(min_weight) ; 
41 . mineFreq(iti , 0 , min_weight) ; 
42 . 
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4.8. Implementasi Use Case Evaluasi kinerja algoritma 
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Proses evaluasi kinerja merupakan sebuah rangkaian dari seluruh 
kemungkinan penambangan yang ada pada aplikasi ini . Diantaranya penerapan 
metode ExAnle, penambangan dengan algortima Apriori, FPGrowth dan Eclat. 
Proses perbandingan ini diatur dan dilakukan oleh class mineControl. Pada 
class ini, untuk tiap awal penambangan dilakukan reset lingkungan kerja aplikasi . 
Hal tersebut dilakukan agar proses yang baru tidak terpengaruh dengan proses 
sebelumnya. Proses ini dapat dilihat pada bagian method pada gambar di bawah 
Ill! : 
1. dbread =new DBReader(kon , namTabTrans , namTabProd) ; 
2 . JmlTransAwal dbread . getJml Tr ansaksi() ; 
3 . doApriori() ; 
4 . doFPGrowth() ; 
5 . doEclat() ; 
6 . doExante() ; 
7 . namTabTrans = " temp "; 
8 . dbread =new DBReader(kon , namTabTrans , namTabProd) ; 
9 . dbread . setJmlTransaksi(JmlTransAwal) ; 
10 . doApriori(); 
11 . doFPGrowth() ; 
12 . doEclat() ; 
13 . PanelBandingAlg . btnBandingAlg . setEnabled(true) ; 
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4.9. Implementasi Use Case Simpan basil 
Proses simpan hasil ini menggunakan objek Fi leWri ter dari pckage 
java . io. Yang dituli s pada file hasil ini, merupakan hasil penambangan yang 
telah dilakukan beserta informasi-informasi yang dihasilkan. Berikut ini 
merupakan kode untuk penyimpanan hasil : 
1 . protected void btn SaveClick() 
2 . boolean oke = t r ue ; 
3 . String to File = ""; 
4 . if (aktifPanel == 3) 
5 . toFile = panelExa . getPrintToFile() ; 
6 . } else if (aktifPanel == 4) { 
7 . toFile = panelCariPola 
8 . . getPrintToFile() ; 
9 . } else if (aktifPanel == 5) 
10 . toFile = panelBandingAlg 
11 . . getPrintToFile(} ; 
12 . } else { 
13. oke = false ; 
14 . addLog ( " Panel yang aktif tidak dapat disimpan " ) ; 
15 . 
16 . if (oke ) { 
17 . 
18 . 
File cur= new File( ". / " ) ; 
JFileChooser jFileChooser 1 
19 . jFileChooser1 
20 . . setCurrentDirectory(cur) ; 
21 . jFileChooserl 
new J Fi leChooser() ; 
22 . . showSaveDialog(jContentPane) ; 
23. File file = jFileChooserl 
24. . getSelectedFile(); 
25 . try { 
26 . if (file '= null) { 
27. FileWriter ff =new FileWriter( 
28 . file) ; 
29 . ff . write(toFile) ; 
30 . ff.flush() ; 
31. addLog : " File Saved to : " 
32 . + file . getAbsolutePath()) ; 
33 . 
34 . } catch (FileNotFoundException el) { 
35 . e l . printStackTrace() ; 
36 . } cat c h ( IOException e2) 
37 . e2 . printStackTrace() ; 
38 . } 
39 . 
40. 
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4.10. Implementasi antarmuka 
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Aplikasi memiliki antarmuka yang ditujukan sebagai penghubung antara 
proses yang terjadi dalam aplikasi dengan pengguna. Ketika aplikasi dijalankan, 
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pengguna dihadapkan pada sebuah frame yang berfungsi sebagai tampilan utama 
aplikasi . Frame ini berisi menu-menu yang terhubung dengan fitur-fitur lain yang 
dimiliki oleh aplikasi. Tampilan frame utama dapat dilihat pada gambar berikut: 
Database Info 
1 MB used--- Max1mum memory used .1 MB . GC 
---------------------------------~ Gambar 4. 1 Antarmuka Frame Utama 
Berikut ini dijelaskan antarmuka dari fitur-fitur yang dimiliki oleh aplikasi. 
'r Bangun Koneksi Basis Data 
Antarmuka untuk fitur ini adalah berupa sebuah panel yang 
berisi field-field yang haru diisi oleh pengguna untuk membangun 
Database 
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sebuah koneksi dengan server basis data. Tampilan untu fitur m1 
dapat ditunjukkan pada gambar 4.2 
Mtner Info 
Koneksi Basts Oat<~ 
Jenis Basis Data Oracle 
Nama Basts Data . Exante 
Host : 10.126.1 5.178 Port: 1521 
User · ans11ar 
Password 
Batal Connect 
1 MB used··· Maxtmum memory used 2MB . GC 
-
Gambar 4. 2 Antarmuka koneksi basis data 
;;.... Bangkitkan Dataset Transaksi 
Fitur ini merupakan fitur untuk membangkitkan dataset 
sintetis. Antarmuka untuk fitur ini adalah berupa sebuah panel yang 
berisi field masukan parameter pembangkitan dataset transaksi. 
Tampilan untuk antarmuka fitur ini ditunjukkan pada gambar 4.3. 
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Database Miner Info 
Pembangkrtan Transaksr 
Jumlah Item (N) 20 
Rata-rata ukuran Large Item set (I) 10 
Ukuran maksrmum Large Item set (MI) 20 
Jumlah Large Item set (l) · 15 
Rata-rata ukuran Transaksr (T) 1 0 
Ukuran maksrmum Transaks i (MD· 20 
Jumlah Transaksi (D) 30 
Nama Tabel Transaks r . Transaksi Auto 
Cancel Generate 
I 
_ _' ~-8 u_s~~ ---Maximum_ memory use_d :2 ~8 GC _________ j 
Gambar 4. 3 Antarmuka pembangkitan Transaksi 
,., Bangkitkan Dataset Item 
Fitur ini merupakan fitur untuk membangkitkan dataset 
sintetis. Antarmuka untuk fitur ini adalah berupa sebuah panel yang 
berisi field masukan parameter pembangkitan dataset item. Tampilan 
untuk antarmuka fitur ini ditunjukkan pada gambar 4.4. 
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Database Miner Info 
.d.J291 
PembangkJtan Item I 
Jumlah Item (NP) 20 
M1mmum Price (MIP) 1 00 
Max1mum Pnce (MAP)· 1 ODD 
Nama Tabelltem Item Auto 
Cancel Generate 
--
J 2 MB used --- Maximum memory used :2 MB GC 
Gambar 4. 4 Antarmuka pembangkitan Item 
).- Terapkan Praproses Ex.Ante 
Fitur ini merupakan fitur yang menyediakan fungsi untuk 
melakukan proses reduksi pada dataset transaksi.dengan menerapkan 





Nama Tabe l TransakSI Tl 0_12_01 OOK_DAT Info 
Nama Tabelttem Item 
Minimum Support 0 I 
Batasan Monoton Cardinality (lXI> 
Ntltat Batasan Monoton I 0 
Nama Tabel Hast I Temp 
Cancel Start 
2MB used--- Maximum memory used .2MB. GC 
Gambar 4. 5 Antarmuka penerapan metode Exante 
,.. Pencarian Pola dengan Algoritma 
Fitur ini berupa sebuah panel yang berisi field masukan 
parameter pencarian pola beserta pilihan algoritma yang ingin 
digunakan. Selain field masukan, panel ini juga dilengkapi dengan 
sebuah tabel untuk menampilkan pola-pola yang dihasilkan oleh 
proses pencanan pola. Antarmuka untuk fitur ini dapa dilihat pada 
gambar 4 .6 
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Database Miner Info 
Pencari an Pola 
Nama Tabel Transaksl DATASET2 Item set Support 
Nama Tabelltem Item 
Penerapan Exante Ya • Tidak 
Algontrna Penambangan !\ppriori 
Minimum Support . 
Batasan Moncton : Sum 
Nil1ai Batasan Moncton · 3000 
Cancel Can Pola 
Info 
2MB used--- Maximum memory used :2MB GC 
- -------------
Gambar 4. 6 Antarmuka pencarian pola 
, Evaluasi Kinerja Algoritma 
Antarmuka untuk fitur ini berupa sebuah panel yang berisi 
field-field masukan untuk pengguna diserta sebuah tabel yang 
berfungsi untuk menampilkan informasi proses masing-masing 
algritma. Antarmuka untuk fitur ini ditunjukkan pada gam bar 4. 7 
Oat~bac:p Info 
Pencaran Pola 
Namd Tdbel T1ansaks1 Ttansaksi 
Nama Tabelltem Item 
Mrmmum Suppor1 0.25 
Batasan Monoton Surrl 
Nrrar Batasan lllonoton 80 









2MB usea --- Maxrmum memory used 2MB. GC 
Info 
Memori Rata-rata Memori Maksimum 
Gambar 4. 7 Antarmuka Evaluasi kinerja algoritma 
' Simpan Hasil 
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_,.J_j2'J 
Fitur isimpan hasil memiliki antarmuka berupa sebuah dialog 
pemilihan file yang ditujukan bagi pengguna untuk memilih file 
tujuan penyimpanan_ Antarmuka untuk fitur ini dapat ditunjukkan 
pada gambar berikut : 
-~I 
terakhir ~ 
CO BAt co ba8 
LObo tO coba9 
COBA2 classes12 jar 
cooa3 Ex!\r1te.rar 
COBA4 jalan bat 
co baS lrquidlnf.jar 
coba5 msbase.jar 
coba7 mssq:server.1ar 
All Fries . I 
Save Ca ncel j 
-------
Gambar 4. 8 Antarmuka simpan hasil 

BABV 
UJI COBA DAN ANALISIS HASIL 
Pada bagian ini dijelaskan tentang pelaksanaan uji coba terhadap sistem. Uji 
coba ini berhubungan erat dengan tujuan pembuatan aplikasi dan analisa 
kebutuhan. Berdasarkan uji coba yang dilaksanakan, dilakukan analisis dan 
evaluasi terhadap hasil yang diperoleh. 
5.1. Lingkungan uji coba 
Uji coba dilakukan menggunakan komputer PC dengan prosesor Intel(R) 
Pentium 4 3GHz dengan memori 256 MB. Sedangkan server basis data tujuan 
yang digunakan dalam uji coba adalah Oracle 9.2 
5.2. Data uji coba 
Dataset yang digunakan dalam uji coba aplikasi ini terdiri dari 2 macam. 
Yaitu data uji kebenaran dan data uji kinerja aplikasi. Berikut ini adalah 
penjelasan untuk masing-masing data uji coba : 
5.2.1. Data uji kebenaran aplikasi 
Uji kebenaran ini, berupa pengujian aplikasi terhadap masukan data 
dengan ukuran data kecil. Untuk itu, digunakan contoh dataset dari [FBC-03A]. 
isi dari dataset ini ditunjukkan pada table di bawah ini : 













Sedangkan tabel item sebagai referensi item-item diatas ditunjukkan pada 
tabel 5.2 : 










5.2.2. Data uji kinerja aplikasi 
Untuk menguji kinerja aplikasi, digunakan beberapa dataset. Dataset-dataset 
tersebut dibangkitkan dengan mengimplementasikan aplikasi pembangkitan 
transaksi Ardhita P. Dataset yang digunakan an tara lain : 
a e . a ase U.JI CO a Tbi53Dt t .. b 
Nama Tabel Transaksional T I D 
T15 llO DIK 15 10 IK 
TlO I2 D100K 10 2 lOOK 
TlO llO D200K 10 10 200K 
T20 Il 0 D500K 20 10 50 0K 
Pada dasarnya uji coba akan selalu dilakukan terhadap beberapa kondisi 
yang berbeda. Sehingga akan didapatkan hasil yang dapat digunakan untuk 
menganalisa kemampuan dari perangkat lunak. 
5.3. Skenario uji coba 
Beberapa uji coba akan dilakukan dengan menggunakan data uji coba yang 
berbeda-beda. Uji coba akan menerapkan 3 buah skenario yaitu :. 
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5.3.1. Skenario I : Uji kebenaran luaran aplikasi 
Skenario pengujian ini berupa penghitungan luaran metode ExAnte secara 
toritis dengan cara penghitungan manual menggunakan alat bantu alat bantu 
Microsoft excel. 
5.3.2. Skena•·io II Pengujian pengaruh perubahan nilai 
batasan terhadap reduksi ukuran dataset 
Skenario pengujian ini berupa penerapan metode ExAnte dengan beberapa 
variasi batasan terhadap dataset. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk melihat 
seberapa besar reduksi yang dapat dilakukan terhadap dataset baik itu reduksi item 
frequent maupun reduksi jumlah transaksi . 
5.3.3. Skenario III : Pengujian pengaruh penerapan metode 
Exante terhadap proses penambangan pola 
Skenario pengujian ini berupa pembandingan kinerja proses penambangan 
pola oleh algoritma dengan dan tanpa adanya penerapan metode ExAnte. Tujuan 
dari pengujian ini adalah untuk melihat sebearapa besar pengaruh penerapan 
metode ExAnte terhadap sumber daya yang dibutuhkan dalam proses 
penambangan. 
5.4. PeJaksanaan dan analisis basil uji coba 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai pelaksanaan uji coba sesuai dengan 
skenario-skenario yang telah dijabarkan sebelumnya. Selain itu, juga dilakukan 
analisis terhadap hasil uji coba tersebut. 
5.4.1. Uji coba skenario I 
Uji coba skenario 1 dilakukan untuk menguji kebenaran luaran yang 
dihasilkan oleh aplikasi dengan cara penghitungan manual. Untuk penghitungan 
secara manual dengan alat bantu Microsoft excel, maka alur prosesnya adalah 
sebagai berikut (minsup= 4/9 dan sum2::45): 
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5.4.1.1. Penghitungan manual 
,., Iterasi 0 (awal) 
Tbi54P a e . en~ k t ece an ran sa k' st awa 
TID Item set sum status 
1 b,c,d,g 58 lolos 
2 a,b,d,e 63 lolos 
3 b,c,d,g,h 70 lolos 
4 a,e,g 31 tidak lolos 
5 c,d,f,g 65 lolos 
6 a,b,c,d,e 77 lolos 
7 a,b,d,f,g,h 76 lolos 
8 b,c,d 52 lolos 
9 b,e,f,g 49 lolos 
Transaks1 yang lolos d1 atas d1pmdah ke tabel sementara 
sebagai berikut : 
Tabel 5. 5 T b I t a e k ' I I b t an monoton ransa st yang o os a as 
TID Item set sum 
1 b,c,d,g 58 
2 a,b,d,e 63 
" b,c,d,g,h 70 ..) 
5 c,d,f,g 65 
6 a,b,c,d,e 77 
7 a,b,d,f,g,h 76 
8 b,c,d 52 
9 b,e,f,g 49 
,. Iterasi 1 
Tabel sementara tersebut mengalami penghapusan item-item 
yang tidak frequent sebagai berikut : 
Tbi56P a e . engece k t b I 't . 1 an a e 1 erast 
TID Itemset sum status 
1 b,c,d,g 58 lolos 
2 b,d 38 Tidak lolos 
" b,c,d,g 58 lolos ..) 
5 c,d,g 50 lolos 
6 b,c,d 52 lolos 
7 b,d,g 44 Tidak lolos 
8 b,c,d 52 lolos 
9 b,g 14 Tidak lolos 
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Setelah itu transaksi yang tidak lolos dihapus dari tabel 
menjadi berikut ini: 
Tabel 5. 7 T b I a e transa I I I iterasi 1 an~ o os 
TID Item set Sum 
1 b,c,d,g 58 
,., b,c,d,g 58 -' 
5 c,d,g 50 
6 b,c,d 52 
8 b,c,d 52 
,. Iterasi 2 
Penghapusan item-item non frequent: 
T b 5 P a el . 8 en 7ecekan ta b I . e 1teras1 
TID Item set sum status 
1 b,c,d 52 lolos 
3 b,c,d 52 Lolos 
5 c,d 44 Tidak lolos 
6 b,c,d 52 Lolos 
8 b,c,d 52 Lolos 
Setelah itu transaksi yang tidak lolos dihapus dari tabel 
menjadi berikut ini: 
Tabel 5. 9 T b I a e k. transa s1 I I iterasi 2 an~ o os 
TID Itemset Sum 
1 b,c,d 52 
,., b,c,d 52 -' 
6 b,c,d 52 
8 b,c,d 52 
Tabel di atas adalah hasil akhir dari proses ExAnte sebab tidak 
ada lagi item maupun transaksi yang dapat dihilangkan. 
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5.4.1.2. Luaran Aplikasi 
Untuk menguji kebenaran luaran aplikasi, dilakukan uji coba dengan cara 
memasukkan dataset yang sama dengan dataset diatas beserta nilai batasan yang sama 
pula. I abel hasil akhir yang dihasilkan oleh aplikasi ditunjukkan pada tabel 5.1 0. 
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5.4.1.3. Analisis basil uji coba skenario I 
Dari analisa proses dan tabel hasil proses aplikasi di atas, dapat dilihat 
bahwa hasil antara keduanya adalah sama sehingga dapat disimpulkan bahwa 
luaran dari aplikasi telah terbukti kebenarannya. 
5.4.2. Uji coba skenario II 
Skenario l menerapkan perubahan nilai batasan pada dataset dan melihat 
efeknya terhadap jumlah transaksi dan item pada hasil akhir. Pelaksanaan untuk 
masing-masing dataset adalah sebagai berikut : 
5.4.2.1. Dataset TIS 110 DIK: 
Variasi nilai minimum support : 
0 .05 , 0.075, 0.1, 0.125, 0.15 
Variasi nilai Batasan monoton Cardinality(IXI:=:::N) : 
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1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 , 12, 13, 14, 15, 16 
Setelah dilakukan uji coba dengan menggunakan aplikasi, reduksi yang 
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Gambar 5. 1 Perubahan jumlah transaksi dataset Tl5_110_D1K 
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Gambar 5. 2 Perubahan jumlah item dataset Tl5_110_D1K 
5.4.2.2. Dataset TlO 12 DlOOK : 
Variasi nilai minimum support : 
0.0 100, 0.0125, 0.0250, 0.0375, 0.0500, 0.0625, 00750, 0.0875,0.1000, 
0.1500 
Variasi nilai Batasan monoton Cardinality(/X/~N) : 
7, 8, 10, 12 
Setelah dilakukan uji coba dengan menggunakan aplikasi, reduksi yang 
terjadi dapat digambarkan pada gambar 5.3 dan 5.4. 
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Gambar 5. 4 Perubahan jumlah item dataset T10_12_D100K 
5.4.2.3. Dataset TlO 110 D200K: 
Yariasi nilai minimum support : 
0.01, 0.005, 0.0025, 0.001 
Yariasi nilai Batasan monoton Cardinality(IXI2:N) : 
0, 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14 
l38 
Setelah dilakukan uji coba dengan menggunakan aplikasi, reduksi yang 
terjadi dapat digambarkan pada gambar 5.5 dan 5.6. 
139 
Perbandingan jumlah transaksi 
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Gambar 5. 5 Perubahan jumlah transaksi dataset T10_110_D200K 
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Gambar 5. 6 Perubahan jumlah item dataset TlO_IlO_D200K 
5.4.2.4. Dataset T20 110 DSOOK: 
Variasi nilai minimum support : 
0.15, 0. 1, 0.075 '0.05 
Yariasi nilai Batasan monoton Cardinality(IXI2:N) : 
0,4, 8, 1~ 1~ 20,24,28 
Setelah dilakukan uji coba dengan menggunakan aplikasi, reduksi yang 
terjadi dapat digambarkan pada gambar 5.7 dan 5.8. 
Perbandingan Jumlah Transaksi 
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Gambar 5. 7 Perubahan jumlah transaksi dataset T20_110_D500K 
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Gambar 5. 8 Perubahan jumlah item dataset T20_UO_D500K 
5.4.2.5. Analisis hasil uji coba skenario II 
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Dalam analisis perubahan nilai batasan pada dataset, didapatkan bahwa 
penerapan metode E'(Ante pada sebuah dataset transaksi mengakibatkan adanya 
reduksi ukuran dataset. Reduksi ukuran dataset tersebut terjadi akibat adanya 
pengurangan transaksi serta item pada tiap iterasi yang dilakukan oleh ExAnte. 
Mengacu pada hasil uji coba pada keempat dataset yang digunakan, maka 
hubungan antara batasan anti monoton dengan reduksi data dapat dikatakan 
berbanding lurus. Semakin besar nilai minimum support yang diberikan, maka 
semakin besar pula reduksi yang berakibat pada semakin berkurangnya jumlah 
item. Begitu pula dengan batasan monoton. Semakin selektif batasan monoton 
yang diberikan, misal bertambahnya nilai kardinalitas, juga akan berakibat 
bertambahnya persentase reduksi transaksi. 
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5.4.3. Uji coba skenario III 
Skenario 3 berupa penerapan metode ExAnte pada dataset yang akan melalui 
proses pencarian pola. Setelah itu, informasi kinerja proses tersebut dibandingkan 
dengan kinerja proses apabila dataset tersebut tidak melalui praproses terlebih 
dahulu . Proses pencarian pola menggunakan 3 macam algoritma pencarian pola 
yaitu Apriori, FPGrowth dan Eclat. Yang dibandingkan dalam skenario ini adalah 
waktu proses, rata-rata penggunaan memori serta penggunaan memori maksimal. 
Untuk pelaksanaan skenario ini, cukup dilakukan terhadap 2 buah dataset yaitu 
dataset T15_IlO_D1K dan dataset T20_IlO_D500K yaitu dataset yang terkecil 
dan terbesar. Pelaksanaan pada dataset kecil untuk melihat pola perubahan yang 
terjadi secara global. Sedangkan pelaksanaan uji coba pada dataset besar untuk 
melihat seberapa signifikan perubahan yang terjadii. Pelaksanaan untuk masing-
masing dataset adalah sebagai berikut : 
5.4.3.1. Dataset TIS 110 Dl K: 
Skenario uji coba untuk dataset ini menggunakan 5 nilai minimum support 
yang berbeda. Yaitu : 0.05, 0.1 , 0.15, 0.2, dan 0.25 dengan nilai batasan monoton 
berupa sum(Price) 2: 2000 . Perbandingan waktu proses untuk tiap kombinasi 
algoritma ditunjukkan pada gambar berikut : 
12000 
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-;;;- 8000 g 
;:, 6000 
::l;< 
Ill 4000 ?; 
2000 J 
o I 
perbandingan waktu proses 
~ 








-- Ex ante-Eclat _j 
Gambar 5. 9 Perbandingan waktu proses pada dataset Tt5_IlO_DlK 
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Untuk perbandingan kebutuhan memon dapat ditunjukkan pada gambar 
berikut : 
Perbandingan memori maksimal 
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Gambar 5. 10 Perbandingan memori maksimum pada dataset T15_110_D1K 
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Gambar 5. 11 Perbandingan memori rata-rata pada dataset T15_110_D1K 
Catatan waktu yang dibutuhkan untuk proses ExAnte ditunjukkan pada 
gambar 5.12. berikut ini : 
Waktu 
:: : ~ j ' i 17.500 +---S--~-------------- .----
:J 17,000 t- ---~-------=~~~====.:------- [--+- Waktu l ~ 16,500 t ~ ... 
16,000 +-~ ----------
15,500 +----,---...---.,----,---............, 
0.05 0.1 0.15 0.2 0.25 
minsup 
Gambar 5. 12 Kebutuhan waktu proses Exante pada dataset Tl5_110_D1K 
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Untuk kebutuhan memori, proses ExAnte membutuhkan memori dengan 
nilai yang cenderung konstan. Untuk dataset T15_I10_D1K, kebutuan memori 
yang digunakan sebesar 2 MB 
5.4.3.2. Dataset T20 110 DSOOK: 
Skenario uji coba untuk dataset ini menggunakan 5 nilai minimum support 
yang berbeda. Yaitu : 0.002, 0.004, 0.006, 0.008, dan 0.01 dengan nilai batasan 
monoton berupa sum(Price) 2: 6000. Perbandingan waktu proses untuk tiap 
kombinasi algoritma ditunjukkan pada 5 .12. 
Perbandingan Waktu proses 
3000000 1 
2500000 J 1--Apriori 
-_E 2000000 11 I FPGROWTH 
-.- Eclat 
.a 1500000 -1 
"" I 1--*-- Exante-Apriori 
!;! 1 000000 i ._ 
,.. i 1.....-. Exante-FPGROWTH 
50000~ _;_I -~-~:~;::::::l- l~---,::::;:::~;~~:~ 1-- Ex ante-Eclat 
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Gambar 5. 13 Perbandingan waktu proses pada dataset T20_110_D500K 
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Gambar 5. 14 Perbandingan memori maksimum pada dataset 
T20 110 D500K 
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Gambar 5. 15 Perbandingan memori rata-rata pada dataset T20_110_D500K 
Catatan waktu yang dibutuhkan untuk proses ExAnte ditunjukkan pada 
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Gambar 5. 16 Kebutuhan waktu proses Exante pada dataset T20_110_D500K 
Untuk kebutuhan memori, proses ExAnte membutuhkan memori dengan 
nilai yang cenderung konstan. Untuk dataset T20 _II 0 _ D500K, kebutuan 
memori yang digunakan sebesar 116MB 
5.4.3.3. Analisis basil uji coba skenario III 
Dalam anali sis perbandingan kinerja proses dengan dan tanpa 
menggunakan metode ExAnte, didapatkan bahwa penerapan metode ExAnte 
pada sebuah dataset transaksi mengakibatkan adanya penurunan waktu proses 
oleh algoritma pencarian pola. Selain itu, didapatkan bahwa telah terjadi 
145 
penurunan penggunaan memon baik memon rata-rata maupun memon 
maksimal. 
Dari uji coba yang dilakukan dapat dilihat bahwa algoritma FPGrowth 
memiliki kinerja yang lebih baik dibanding algoritma Apriori dan Eclat. 





Dalam tugas akhir ini telah berhasil diimplementasikan metode ExAnte 
sebagai metode praproses data dalam sebuah aplikasi pencarian pola asosiasi . 
Metode ini berfungsi untuk mereduksi ukuran dataset sehingga dapat mengurangi 
ruang pencarian dari agoritma penggalian pola. Pengurangan ini mengakibatkan 
meningkatnya kinerja dari algoritma penggalian pola tersebut. 
Dari beberapa hasil uji coba aplikasi dapat ditarik dua buah simpulan 
seperti berikut : 
a. ExAnte sebagai algoritma praproses data, dapat mengurang1 ruang 
pencarian pada penambangan pola dan dapat mengurangi waktu eksekusi 
dalam penambangan pola, sehingga pada akhirnya dapat membuat proses 
komputasi pencarian frequent itemset menjadi relatif lebih cepat. 
b. Dari beberapa hasil skenario uji kinerja, untuk berbagai jenis batasan yang 
berbeda pada beragam variasi dataset, algoritma ExAnte menunjukkan 
peningkatan kinerja yang baik dan membantu dalam memungkinkan 
pencarian pola yang tidak dapat dicari dengan hanya menggunakan 
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